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 KETIDAKPASTIAN adalah tema yang kami pilih untuk mengawali edisi di tahun yang 
baru ini, karena tak dapat dielakkan bahwa kebanyakan masyarakat dunia pada umumnya 
dan masyarakat Indonesia pada khususnya, memasuki tahun ini dengan perasaan was-
was melihat situasi ekonomi dan politik dunia sekarang ini, belum lagi ancaman serangan 
vi rus baru yang lebih kuat dari Covid-19. Apakah perdamaian akan tercapai di antara 
ne gara-negara yang bertikai? Apakah dunia akan mengalami resesi yang semakin parah, 
atau kah ekonomi dunia akan dapat dipulihkan? Semua itu adalah suatu ketidakpastian!
 Memang, tidak ada apapun yang pasti di bawah kolong langit ini, kecuali kematian. 
Se mua orang pasti suatu saat akan menghadapi kematian. Ada yang menghadapinya di 
usia belia, ada juga yang di usia suntuk. Namun, kematian bukan akhir dari segalanya, 
ka rena setelah kematian kita masih harus menghadapi kekekalan, apakah hidup kekal di 
sor ga, ataukah hidup kekal di neraka, Itupun masih ketidakpastian bagi sebagian besar 
pen duduk dunia ini dari masa ke masa. 
 Kita bisa membuat rencana untuk masa depan kita. Kita bisa membuat rencana untuk 
ma sa depan anak-anak kita. Kita juga bisa membuat rencana untuk karir maupun bisnis 
ki ta. Kita pun bisa membuat rencana untuk membangun rumah tangga kita. Namun, sebaik 
apa pun rencana kita, seteliti apapun itu, sematang apapun persiapannya, itu semua 
ma sihlah dalam ketidakpastian, karena kita boleh berencana, tetapi di tangan Tuhan-lah 
pe nentuan keberhasilannya.
 Ketidakpastian boleh membuat orang kuatir dan gentar, namun tidak bagi anak-anak 
Tu han, karena di tangan Tuhan tidak ada satupun yang tidak pasti. Jika kita hidup di 
da lam Tuhan, tidak ada apapun yang perlu kita takutkan atau kuatirkan, karena Ia akan 
me  nolong kita mencarikan jalan keluarnya. Di dalam edisi ini, kita akan belajar bagaimana 
ki ta seharusnya menghadapi ketidakpastian. Kiranya artikel-artikel di dalam edisi ini da pat 
mem bantu pembaca dalam menghadapi ketidakpastian di depan kita. SELAMAT BER-
JUANG MENGHADAPI KETIDAKPASTIAN.

Redaksi
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 Sepanjang hidup, kita di per
ha dapkan dengan banyaknya ke
ti  dakpastian. Ketidakpastian da
lam banyak hal meninggalkan ke
tidaknyamanan bahkan tekanan 
yang selama ini kita coba hindari. 
Ke kuatiran dan ketakutan akan ke
tidakpastian merupakan perasaan 
yang sangat manusiawi, namun 
ter jebak dan hidup dalam perasaan
pe  rasaan negatif seperti itu tentu 
ti  daklah baik. Menapaki tahun 2025, 
ki  ta sudah disuguhi dengan berita 
du nia yang menguatirkan. 2025 akan 
menjadi tahun yang penuh tan ta ng
an. Perang masih berlanjut, eko nomi 
du nia kian merosot, ekologi Bu mi 
se makin rusak dan masih banyak 
be ritaberita negatif lainnya. Setiap 
wak tu kita digempur oleh halhal 
se macam ini. Kita dipaksa melihat 
ke tidakpastian kehidupan sebagai 
mo mok yang nyata menekan dan 
meng hantui setiap sendi kehidupan. 
Pa da akhirnya, pertanyaan penting 
yang keluar dari pikiran kita, apakah 
k i ta akan mampu keluar dari tekanan
te kanan semacam itu?
 Apakah kita mampu mengatasi 
te kanan hidup akibat ketidakpastian? 
Un tuk menjawab hal itu, kita akan 
mem pelajari bagaimana respon Ye
sus mengatasi tekanan sepanjang 
pe layananNya. (Artikel ini adalah 
saduran dari buku God’s Aswers 

to Life’s Difficult Question bab 1, 
“Ba gaimana Aku Dapat Mengatasi 
Stres?” oleh Pdt. Rick Warren yang 
di terbitkan Penerbit Metanoia tahun 
2007).
 Yesus Kristus terusmenerus 
ber ada dalam tekanan. Ada banyak 
tun tutan yang meletihkan dalam 
za manNya. Dia jarang memiliki 
wak tu pribadi. Dia terusmenerus 
di usik. Orangorang berulang kali 
sa lah memahamiNya, mengeritik
Nya, dan mengolokolokNya. Dia 
me ngalami tekanan besar yang akan 
mem buat siapapun dari kita jatuh 
bi la mengalaminya. Namun jika ki ta 
melihat kehidupan Kristus, kita men
dapati bahwa Dia tetap tinggal da lam 
kedamaian saat berada dalam te
kanan. Dia tidak pernah tergesagesa. 
Dia memiliki ketenteraman dalam 
hi dupNya yang memampukanNya 
menangani sejumlah tekanan be sar. 
Dia mendasarkan hidupNya pa da 
prinsipprinsip kuat. Jika kita me ma
hami dan menerapkan prinsipprin
sipNya, maka tekanan yang selama 
ini memberatkan kita akan lebih 
ri ngan dan kita akan lebih merasa 
da mai. 

1. Ketahui siapa diri kita
 Yesus berkata, “Akulah terang 
du nia; barangsiapa mengikuti Aku, ia 
ti dak akan berjalan dalam kegelapan, 

Mengatasi Tekanan 
Akibat Ketidakpastian
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me lainkan ia akan mempunyai terang 
hi dup” (Yoh 8:12). “Akulah pintu” (Yoh 
10:9). “Akulah jalan dan kebenaran dan 
hi dup” (Yoh 14:6); “Akulah gembala 
yang baik” (Yoh 10:11). “Akulah Anak 
Al lah” (Yoh 10:36). Kristus tahu siapa 
di riNya. Prinsip pertama untuk 
me na ngani tekanan dalam hidup 
ada lah mengetahui siapa diri kita. 
Ini adalah prinsip identifikasi. Yesus 
ber kata, “Aku tahu siapa diriKu. 
Aku bersaksi bagi diriKu.” Orang lain 
akan mencoba mengira siapa diri ki
ta menurut sudut pandangnya. Jika 
ki ta tidak tahu siapa diri kita, maka 
ki ta akan membiarkan orang lain 
me manipulasi kita dan menekan kita 
men jadi seseorang yang bukan diri 
ki ta. 
 Banyak tekanan dalam hidup da
tang akibat dari memakai topeng, tidak 
ju jur dengan orang lain, menjalani 
ke hi dupan ganda, atau mencoba 
men jadi orang lain. Cara pertama 
me nyeimbangkan tekanan dalam 
hi dup adalah dengan memperoleh 
ke seimbangan batiniah tentang diri 
sen diri. Saya adalah seorang anak 
Al lah. Saya ditempatkan di bumi ti
dak secara kebetulan, tetapi untuk 
se buah tujuan. Saya sangat dikasihi 
Al lah. Saya diterima olehNya. Dia 
me miliki rencana untuk hidup saya, 
dan karena Dia menempatkan saya 
di sini, maka saya berarti. Itulah diri 
ki ta yang sebenarnya. Jangan biarkan 
se orangpun mengganti siapa diri kita 
de ngan sesuatu yang lain dari pada 
itu. Jika hari ini anda ada di bawah 
te kanan, cobalah untuk identifikasi 
kem bali, siapakah diri anda? Anda 
ada lah anak Allah, kepunyaan Allah.

2.  Dedikasi: Ketahui siapa yang 
an da coba senangkan

 Yohanes 5:30, “Aku tidak dapat 
ber buat apa-apa dari diriKu sendiri; Aku 
meng hakimi sesuai dengan apa yang 
Aku dengar, dan penghakimanKu adil, 
se bab Aku tidak menuruti kehendakKu 
sen diri, melainkan kehendak Dia yang 
me ngutus Aku". Prinsip yang kedua 
ada lah mengetahui siapa yang coba 
ki ta senangkan. Kita tahu kita tidak 
da pat menyenangkan semua orang, 
ka rena ketika kita menyenangkan 
sua tu kelompok, maka ada kelompok 
yang akan merasa tidak senang. Allah 
pun tidak menyenangkan semua 
orang. Jadi, merupakan hal bodoh un
tuk melakukan sesuatu yang bahkan 
Al  lah sendiri tidak lakukan. 
 Yesus tahu siapa yang Dia co ba 
se  nangkan. Itu sudah pasti bagi Nya, 
“Demikianlah sepatutnya kita meng-
ge napkan seluruh kehendak Allah” 
dan Bapa menjawab, “Inilah AnakKu 
yang Kukasihi, kepadaNyalah Aku ber-
ke nan” (Mat 3:17). Jika kita tidak ta hu 
sia pa yang kita coba senangkan, ki ta 
ja tuh dalam tiga hal: kritikan (karena 
ki ta kuatir akan apa yang orang lain 
pi kirkan mengenai diri kita), kompetisi 
(ka rena kita kuatir kalaukalau ada 
orang lain yang melebihi kita), dan 
kon flik (karena kita terancam saat 
orang lain tidak sependapat dengan 
ki ta). 
 Jika kita mencari kerajaan Allah dan 
ke benaranNya terlebih dahulu, maka 
halhal lain yang diperlukan dalam 
ke hidupan akan ditambahkan kepada 
ki ta (Mat 6:33). Ini berarti bahwa jika 
ki ta fokus menyenangkan Allah, itu 
akan menyederhanakan hidup kita. 
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Ki  ta akan selalu melakukan hal yang 
be  nar, hal yang menyenangkan Allah 
tan  pa menghiraukan apa yang orang 
lain pikirkan. 

3. Penataan: Ketahui Apa yang An
da Coba Capai

  “Biarpun Aku bersaksi tentang 
di riku sendiri, namun kesaksianKu itu 
be nar, sebab Aku tahu, dari mana Aku 
da tang dan ke mana Aku pergi” (Yoh 
8:14). Prinsip ketiga adalah ke ta hui 
apa yang hendak kita capai. Kris tus 
ber kata, “Aku tahu, dari ma  na Aku 
da tang dan ke mana Aku per gi.” Ji ka 
kita tidak merencanakan hi dup ki ta 
dan menetapkan prioritasprio ritas, 
maka kita akan ditekan de ngan apa 
yang menurut orang lain pen ting. 
Setiap hari kita memilih untuk hi
dup dengan prioritas atau dengan 
 te kanan. Tidak ada pilihan lain. Kita 
ha rus memutuskan apa yang penting. 
Ji ka tidak, orang lain yang akan me
lakukan hal tersebut, yang akan men
ja di tekanan dalam hidup kita. 
 Persiapan mempermudah ki ta. 
De ngan kata lain, persiapan men
ce gah tekanan, tetapi menunda 
men ciptakan tekanan. Pengaturan 
yang baik dan persiapan yang baik 
me  ngu rangi tekanan, karena kita ta
hu sia pa diri kita, siapa yang kita co ba 
se nangkan dan apa yang hendak ki ta 
ca pai. Memiliki tujuantujuan yang je
las akan sangat membantu mem buat 
hi dup lebih sederhana.
 Luangkan waktu beberapa me nit 
setiap hari dalam doa untuk ber
bicara dengan Allah. Lihatlah jad wal 
sepanjang hari dan putuskan, “Ca ra 
inikah yang bebarbenar ingin ku

tempuh dalam hidupku? Apakah aku 
ber sedia menukar dua puluh empat 
jam dari hidupku untuk aktivitasak
ti vitas ini?”

4. Konsentrasi: Fokus pada satu hal 
da lam satu waktu

 Banyak orang berusaha membuat 
Ye  sus menyimpang dari jadwalNya 
yang telah direncanakan. Mereka 
ber  usaha menyimpangkanNya dari 
tu  juan hidupNya. Pagipagi sekali Ye 
sus pergi ke tempat yang sunyi un  tuk 
menyendiri, tetapi orangorang per  gi 
mencariNya sampai ke tempat itu, 
dan saat mereka menemukanNya, 
me reka “berusaha menahan Dia su-
pa ya jangan meninggalkan mereka” 
(Luk 4:42). Dia hendak pergi, namun 
me reka berusaha menahanNya. 
Be ginilah respon Yesus, “Juga di kota-
ko ta lain aku harus memberitakan Injil 
Ke rajaan Allah sebab untuk itulah aku 
di utus” (ay 43). Dia menolak diusik 
de ngan hal yang kurang penting. 
 Prinsip keempat adalah kon sen
trasi. Yesus tidak terusik. Dia te tap 
me lakukan apa yang telah di be ri ta
hukan Allah kepadaNya, yaitu mem
be ritakan kerajaan Allah. Dia bertekad 
un tuk bersungguhsungguh. Dia me
ngon sentrasikan upayaupayaNya. 
Bi la kita menjumpai tiga puluh hal 
di meja kita untuk dikerjakan, kita 
ra pikan meja lalu mengerjakan satu 
hal. Setelah selesai, kita mengambil 
tu gas yang lainnya. Kita harus fokus 
pa da satu hal supaya upayaupaya 
ki ta menjadi lebih efektif.

5. Delegasi: Jangan lakukan se
mua nya seorang diri
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 Suatu hari “naiklah Yesus ke atas 
bu kit. Ia memanggil orang-orang yang 
dikehendakiNya dan mereka pun da-
tang kepadaNya” (Mrk 3:13). Dia me
nunjuk dua belas orang yang Dia te
tapkan sebagai rasul supaya mereka 
da pat bersamasama denganNya 
dan Dia dapat mengutus mereka 
per gi berkhotbah. Dengan kata lain, 
Dia mendelegasikan otoritasNya. Ini 
ada lah prinsip ke lima: jangan men co
ba melakukan semuanya seorang diri. 
 Kita kuatir karena kita selalu 
me rasa bahwa segala sesuatu ber
gan tung pada kita. Kita kuatir kalau 
ti dak ada kita, sesuatu akan menjadi 
be rantakan. Faktanya tidaklah de
mi kian. Jika tidak ada kita, dunia 
akan baikbaik saja. Justru dengan 
men delegasikan kita dapat berbagi 
be ban. Dalam mendelagasikan suatu 
tu gas tentu ada saja hal yang tidak 
ber jalan sesuai dengan kemauan 
ki ta, namun di sini kita belajar mem
beri kesempatan kepada orang lain 
dan tidak terjebak dalam sikap per
feksionis yang berlebihan. Bahkan 
Ye sus pun melakukan delegasi tugas, 
me ng apa kita tidak melakukannya?

6. Meditasi: Jadikan Doa Pribadi 
se buah kebiasaan

  Yesus sering bangun “pagi-pagi 
be nar, waktu hari masih gelap … pergi 
ke tempat sunyi” untuk berdoa (Mrk 
1:35). Ini adalah prinsip meditasi. 
Doa adalah nafas hidup orang ber
iman. Doa adalah sebuah alat yang 
Al lah berikan untuk melepaskan 
ke gelisahankegelisahan kita. Tidak 
pe duli betapapun sibuknya, Yesus 
mem praktekkan meluangkan waktu 

sen dirian bersama Allah. Jika Yesus 
me nyediakan waktu untuk berdoa 
sa at Dia sibuk, betapa kita lebih 
la gi membutuhkan doa! Waktu te
duh sendirian bersama Allah da
pat menjadi ruang pelepasan da
ri tekanantekanan hidup. Ki ta 
berbicara dengan Allah dan mem
biar kan Dia berbicara kepada kita saat 
ki ta membaca firmanNya. Banyak 
per soalan yang kita alami berasal dari 
ke tidakmampuan kita untuk duduk 
diam tenang di hadapan Allah.

7. Rekreasi: Ambil waktu libur un
tuk menikmati hidup

 Suatu kali, kedua belas murid 
Ye sus berkumpul di sekelilingNya 
dan melaporkan semua yang telah 
me reka lakukan dan ajarkan. Karena 
be gitu banyak orang yang datang dan 
per gi, mereka bahkan tidak sem pat 
ma kan. Maka Yesus berkata ke pada 
me reka, “Marilah ke tempat yang 
sunyi, supaya kita sendirian, dan ber-
istirahatlah seketika!” (Mrk 6:31). Prin
sip ketujuh adalah mengambil waktu 
li bur untuk menikmati hidup (rekreasi 
dan relaksasi). Yesus memandang 
mu ridmuridNya yang telah berkerja 
ke ras tanpa istirahat dan berkata, 
“Kalian pantas untuk berhenti hari 
ini. Mari istirahat. Mari kita libur se je
nak.” Maka mereka masuk ke dalam 
pe rahu, mendayung ke sisi lain danau, 
ke mudian pergi ke padang gurun un
tuk beristirahat. 
 Istirahat dan rekreasi dalam hidup 
bu kanlah sesuatu yang dapat dipilih 
atau tidak. Istirahat begitu penting 
se hingga Allah menyertakannya da
lam sepuluh perintah Allah. Sabat 
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di buat untuk manusia karena Allah 
ta hu bahwa kondisi fisik, emosi, dan 
ro hani kita menuntut istirahat secara 
ber kala. Paulus menulis bahwa Allah 
te lah menyediakan segala sesuatu 
de ngan limpahnya untuk kita nikmati 
(1 Tim 6:17).

8. Transformasi: Serahkan segala 
yang menekan kepada Yesus

 Prinsip kedelapan adalah sesuatu 
yang tidak dibutuhkan Yesus karena 
Dia adalah Putra Allah, tetapi kita 
mem  butuhkannya karena kita adalah 
ma  nusia belaka. Yesus berkata, “Ma-
ri lah kepadaKu, semua yang letih lesu 
dan berbeban berat, aku akan memberi 
ke legaan kepadamu. Pikullah kuk yang 
Kupasang dan belajarlah padaku, ka-
rena Aku lemah lembut dan rendah 
ha ti dan jiwamu akan mendapat kete-
na ngan. Sebab kuk yang ku pasang itu 
enak dan bebanKu pun ringan” (Mrk 
11: 2830). Serahkan semua be ban 
ke  pada Yesus. Kita tidak akan per nah 
me nikmati kedamaian pikiran yang 
se utuhnya sampai kita memiliki hu
bu ngan dengan Raja Damai. 
 Kristus tidak berkata, “Datanglah 
ke padaKu dan aku akan memberimu 
le bih banyak rasa bersalah, lebih 
ba nyak beban dan lebih banyak 
ke kuatiran.” Tetapi Yesus berkata, 
“Aku ingin memberimu kelegaan. 
Bi la engkau selaras denganKu, aku 
akan memberimu kekuatan batin.” 
Kris tus dapat mengubah gaya hidup 

ki ta dari yang penuh tekanan menjadi 
se suatu yang memuaskan. Sumber 
ter besar dari tekanan berasal dari 
upa ya menjalani kehidupan kita ter
pi sah dari Dia yang menjadikan kita, 
ber usaha berjalan dengan caracara 
ki ta sendiri, dan menjadi Allah bagi 
di ri sendiri. 

Menghadapi Ketidakpastian dengan 
Pengharapan dari Kristus
 Baik orang percaya atau pun yang 
ti dak, samasama akan menghadapi 
ke tidakpastian di depan sana. Tetapi 
sa tu hal yang membedakan, di dalam 
ke tidakpastian hidup, orang percaya 
mem peroleh pengharapan dari Kris
tus. Sepanjang hidup akan selalu ada 
hal yang membuat kita kuatir, ta kut 
dan gentar, akan selalu ada hal yang 
me nekan kita, namun melalui prinsip 
hi dup yang telah diajarkan Yesus, kita 
da pat mengatasinya. Halhal yang 
ada di hadapan kita, baik hal yang 
ki ta ketahui atau pun yang belum 
mam pu kita pahami, seyogyanya kita 
ja dikan sarana pembelajaran untuk 
men dewasakan iman kita. Kita belajar 
un tuk merengkuh kembali identitas 
ki ta sebagai anak Allah, tujuan Allah 
atas hidup kita, menyenangkan Al lah 
dengan penuh dedikasi dan ak hir nya 
menyerahkan segala hal yang mem
bebani kita kepada Kristus, ka rena 
Dialah Penebus kita. Dengan de mi
ki an kita akan beroleh apa yang Dia 
jan jikan dalam hidup kita.

Sadana Eka
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 Mengapa manusia mencari dan 
meng harapkan kepastian? Karena 
ma nusia telah kehilangan kepastian! 
Ba gaimana mungkin manusia bisa 
ke hilangan kepastian? Karena me
re ka telah menolak Sang Sumber 
Ke pastian! Kepastian adalah sesuatu 
yang telah dibuang oleh manusia, na
mun kini mereka mencarinya kembali. 
Iro nisnya, manusia mencari kepastian 
da ri sumber ketidakpastian. Mereka 
ber  harap menemukan kepastian dari 
halhal yang penuh ketidakpastian  
sua tu pencarian yang siasia.

Sumber Ketidakpastian
 Beberapa sumber ketidakpastian 
yang sering dicari manusia antara 
lain: harta, kuasa, ilmu pengetahuan 
dan teknologi, agama, serta di ri 
sen diri. Memiliki harta yang me
lim pah dan kuasa yang besar me
mang dapat memberikan ke nya
man  an dalam hidup, namun itu 
ti  dak berarti manusia bebas dari 
an  caman kematian. Kematian adalah 
ke  pastian yang akan dialami setiap 
ma  nusia dan sebanyak apapun harta 
atau sekuat apapun kuasa, itu tidak 
da pat menolong dari kematian. Ke
ti dakpastian yang terjadi setelah 
ke matian membuat manusia cemas, 
dan kecemasan tersebut tidak dapat 
di redakan oleh harta maupun kuasa. 
Ma nusia yang mencari kepastian dari 
har ta dan kuasa sedang mengejar 
ke siasiaan. "Apa gunanya seseorang 
mem peroleh seluruh dunia, tetapi 

ke hilangan nyawanya? Atau apakah 
yang dapat diberikannya sebagai ganti 
nya wanya?" (Mat 16:26).
 Memiliki ilmu pengetahuan/tek  
nologi canggih memang me mu dah
kan hidup, namun tidak men ja min 
manusia terbebas dari an cam  an 
bencana. Perubahan ik lim glo bal 
mem buat ancaman ben ca na semakin 
nya ta. Tidak ada il mu pe ngetahuan/
tek nologi yang dapat memastikan 
ka pan ben cana akan datang dan 
ke tika ben cana itu terjadi, tidak ada 
yang dapat meng hentikannya. Ma
nusia pencari ke pastian dari ilmu pe
nge tahuan/tek  nologi juga ber usa ha 
da lam kesiasia an.
 Manusia memiliki kesadaran 
akan keilahian atau sensus divinitas 
(Cal vin). Dosa tidak menghapus ke
sadaran tersebut, tetapi dosa me
nyebabkan manusia terus me no lak 
Allah yang benar. Oleh karena itu, ma
nusia beragama dengan me nyem bah 
ilahilah palsu. "Sebab mereka meng-
gan tikan kebenaran Allah dengan 
dus ta, dan memuja serta menyembah 
makh luk, melupakan Penciptanya 
yang harus dipuji selama-lamanya, 
amin" (Rm 1:25). Ilahilah palsu ti dak 
dapat memberikan kepastian. Ma
nu sia yang mencari kepastian dari 
aga ma tanpa mengenal Allah yang 
be nar sedang mengejar kesiasiaan. 
Se mua kesalehan agamawi manusia 
tan pa pengenalan akan Allah yang 
be nar adalah seperti "kain kotor" di 
ha  dapan Allah (Yes 64:6).

Menikmati Kepastian di Tengah Hempasan 
Gelombang Ketidakpastian
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 Manusia juga berharap mendapat 
ke  pastian dari dirinya sendiri atau se
sa manya. Keterbatasan, ke rapuhan 
dan kecemaran adalah bagian dari 
ke manusiaan yang berdosa. Oleh 
ka rena itu, manusia yang berharap 
men dapat kepastian dari dirinya 
sen diri atau sesamanya pasti akan 
ke cewa. "Terkutuklah orang yang 
me ng andalkan manusia, yang me-
ng andalkan kekuatan dirinya sendiri, 
dan yang hatinya menjauh dari pada 
TU HAN!" (Yer 17:5).

Sumber Kepastian
 Hanya Allah dan FirmanNya yang 
da pat memberikan kepastian pada 
ma nusia. Esensi dan atributNya yang 
kekal adalah sumber kepastian yang 
teguh. "TUHAN memerintah ke kal 
selama-lamanya" (Kel 15:18). "TU-
HAN adalah Raja untuk seterusnya 
dan selama-lamanya" (Mzm 10:16). 
"Se bab TUHAN itu baik, kasih setia-
Nya untuk selama-lamanya, dan 
ke setiaan-Nya tetap turun-temurun" 
(Mzm 100:5). "Keadilan-Mu adil untuk 
se lama-lamanya" (Mzm 119:142).
 Rencana dan janjiNya yang tidak 
per nah berubah menjadi sumber ke
pastian yang kokoh. "Rencana TUHAN 
tetap selama-lamanya" (Mzm 33:11). 
"Segala yang baik yang telah dijanjikan 
kepadamu oleh TUHAN, Allahmu, tidak 
ada yang tidak terpenuhi. Semuanya 
telah digenapi bagimu. Tidak ada satu 
pun yang tidak dipenuhi" (Yos 23:14). 
"Engkau sanggup melakukan segala 
sesuatu, dan tidak ada rencana-Mu 
yang gagal" (Ayb 42:2). 
 FirmanNya yang penuh ke be
nar an dan kuasa menjadi sumber 
ke pastian yang kuat. "Firman-Ku yang 

ke luar dari mulut-Ku: ia tidak akan 
kem bali kepada-Ku dengan sia-sia, te-
tapi ia akan melaksanakan apa yang 
Ku kehendaki, dan akan berhasil dalam 
apa yang Kusuruhkan kepadanya" (Yes 
55:11). "Langit dan bumi akan ber la lu, 
tetapi perkataan-Ku tidak akan ber la-
lu" (Mat 24:35).

Hidup di Antara Mimpi dan Kenya
ta an
 Di tengah hempasan gelombang 
ke tidakpastian hidup, Yusuf tetap me
nikmati kepastian yang teguh. Yusuf 
me nerima mimpi dari Allah, Sang 
Sum ber Kepastian. Namun kenyataan 
hi dup yang dia alami penuh dengan 
ke tidakpastian. Dia dibenci dan dijual 
oleh saudarasaudaranya (Kej 37:36). 
Dia difitnah dan dipenjara oleh istri 
Po tifar (Kej 39:20). Dia dilupakan dan 
di kecewakan oleh juru minum Firaun 
(Kej 40:23).
 Meski gelombang ketidakpastian 
da tang silih berganti, Yusuf tetap 
ber pegang teguh pada Allah, Sang 
Sum ber Kepastian dalam hidupnya. 
Yu suf percaya, mengandalkan dan 

googleapis.com
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menikmati penyertaan Allah, se hing
ga dia "menjadi seorang yang se lalu 
berhasil dalam pekerjaannya" dan 
"mendapat kasih tuannya" (Kej 39: 
2, 3). Yusuf taat pada Firman Tuhan 
un tuk hidup kudus di hadapanNya, 
s e hingga dia menolak godaan istri 
Po tifar: "Bagaimana mungkin aku me-
lakukan kejahatan yang besar ini dan 
berbuat dosa terhadap Allah?" (Kej 
39:9). Bahkan dalam penjara, Yu suf 
tetap percaya dan berharap akan 
penyertaan Allah, sehingga dia "men
jadi kesayangan bagi kepala penjara" 
dan "apa yang dikerjakannya dibuat 
TU HAN berhasil" (Kej. 39:21, 23).
 Setelah lebih dari 12 tahun dilanda 
ge lombang ketidakpastian, akhirnya 
mim pi dari Allah, Sang Sumber Ke
pas tian, menjadi kenyataan. Firaun 
yang gelisah dengan mimpinya, tidak 
me  nemukan jawaban dari ahliahli 
dan orangorang berilmu di Mesir 
yang biasanya bisa memberikan ke
pas tian (Kej 41:8). Hanya Allah yang 
mem berikan mimpi itu yang da pat 
men jelaskan makna mimpinya. Me
la lui Yusuf, Allah menyampaikan 
ke  pada Firaun "apa yang hendak di
la  kukanNya" (Kej 41:25). Tujuh tahun 
ma  sa kelimpahan dan tujuh tahun 
ma sa kelaparan "telah ditetapkan 
oleh Allah dan Allah akan segera 
me lakukannya" (Kej 41:32). Tidak 
ada harta, kuasa, ilmu pengetahuan, 
tek nologi, agama atau manusia yang 
dapat mengubah apa yang te lah 
Allah tetapkan. Sejak saat itu, Yu
suf yang hidup mengandalkan Al lah 
sebagai Sumber Kepastian me ne rima 
kepercayaan Firaun untuk me me rin
tah seluruh Mesir (Kej 41:40).

 Ketika Yusuf menjadi mangkubumi 
di Mesir, "saudarasaudara Yusuf da
tang kepadanya, dan sujud dengan 
mu kanya sampai ke tanah" (Kej 
42:6). Setelah Yusuf bersumpah akan 
mem bawa tulang Yakub keluar dari 
Me  sir untuk dikuburkan bersama 
ne  nek moyangnya, "sujudlah Is
ra el di sebelah kepala tempat ti
dur nya" (Kej 47:31). Setelah Yakub 
me ninggal, saudarasaudara Yusuf 
da tang dan sujud di hadapan Yusuf, 
ber kata, "Kami datang untuk menjadi 
bu dakmu" (Kej 50:18). Yusuf yang me
lihat mimpinya menjadi kenyataan 
men jawab: "Jangan takut, apakah 
aku ini pengganti Allah? Memang ka-
mu telah mereka-rekakan yang ja hat 
terhadap aku, tetapi Allah telah me-
reka-rekanya untuk kebaikan... Jadi 
ja ngan takut, aku akan menanggung 
ma kanmu dan makan anak-anakmu 
ju ga" (Kej 50:1920). Perkataan Yusuf 
ter sebut ”menghiburkan mereka dan 
menenangkan hati mereka” (Kej 50: 
21).
 Allah dan FirmanNya adalah 
sum ber kepastian yang teguh. 
Me reka yang hidup percaya dan 
meng andalkan Allah serta Firman
Nya akan menikmati kepastian 
di tengah hempasan gelombang 
ke tidakpastian. Kehadiran dan per
ka taan mereka juga men datangkan 
ke pastian yang menghiburkan dan 
me nenangkan hati bagi sesamanya. 
So li Deo Gloria.

Kristian Kusumawardana
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 Sebuah kalimat bijak berkata, 
”Ke marin adalah sejarah, hari ini 
ada lah anugerah, namun masa de
pan adalah rahasia.” Mengapa di
katakan masa depan adalah sebuah 
ra hasia? Sebab itu adalah ranah Ilahi, 
mi liknya Allah, rahasianya Allah. Na
mun, apakah area yang dikatakan 
”mis teri” (the unknown territory) ini 
men jadi sesuatu yang sama sekali  
pe nuh dengan ketidakpastian?
 Ketidaktahuan tidak sama de
ngan ketidakpastian. Apabila kita 
ti dak tahu kapan kita meninggal du
nia, itu tidak berarti kita tidak akan 
me ninggal dunia. Kematian adalah 
se buah kepastian. Hanya saja sifatnya 
ada lah misteri, lebih tepatnya itu ada
lah ranah Ilahi, misteri Ilahi.
 Demikian pula dengan perjalanan 
hi dup kita ke depan memang penuh 
ke tidaktahuan, namun bukan ber
ar ti hidup ini menjadi penuh ke ti
dak pastian. Perjalanan hidup orang 
per caya adalah sebuah perjalanan 
iman, di mana dengan mata iman 
ki ta telah melihat, bahkan se be
lum kita memasuki tahun 2025 pun, 
bahwa Tuhan Allah sudah ber ja lan 
mendahului kita di depan. Se ba gai
mana Firman Tuhan berkata, ”Sebab 
TU HAN, Dia sendiri akan berjalan di 
de panmu, Dia sendiri akan menyertai 
eng kau” (Ul 31:8).
 Ketidaktahuan apakah berarti ki
ta sama sekali tidak boleh tahu? Ten
tu saja kita boleh tahu, sejauh Tuhan 

ber kenan memberitahukannya. Dia
lah pemilik misteri kehidupan ini. Jika 
Dia berkenan menyingkapkannya, 
ti dak ada yang mustahil bagi Allah. 
Dia bukan hanya tahu, Dia adalah 
Al lah Yang Maha Tahu. Hanya perta
nya annya, untuk kepentingan apakah 
ki ta mau tahu?
 Ada banyak orang percaya ha
nya siap untuk meminta, tapi ti
dak siap untuk menerima. Mereka 
ber doa minta Tuhan singkapkan 
ma sa depan, tapi begitu Tuhan Allah 
sing kapkan, mereka tidak siap untuk 
me nerima jawaban doanya apabila itu 
bertentangan dengan kepentingan di
rinya sendiri. Ada banyak orang Kris
ten hanya sekedar ingin tahu, tetapi 
ha tinya tidak sungguhsungguh ingin 
ta at. Sebagai contoh, barangkali kita 
ber doa minta Tuhan beritahukan ma
sa depan karir kita, tapi begitu ki ta 
menerima jawaban doa kita, be rapa 
banyak di antara kita yang me nerima 
dengan legowo pekerjaan ter sebut 
dan kalaupun menerimanya, apa
kah kita menjalaninya dengan hati 
ber syukur? Bukankah tidak sedikit 
yang mengeluh atas pekerjaan yang 
di berikan tanpa sungguhsungguh 
men syukurinya? Padahal ada begitu 
ba nyak orang di luar sana yang se
dang menunggu pekerjaan alias me
ng anggur tanpa kejelasan kerja. 
 Atau contoh lainnya, kita ingin 
ta hu siapa calon pasangan hidup 
ki ta, tapi kita ‘rewel’ saat Tuhan 

Ketidaktahuan, Ketidakpastian dan 
Ketidaksiapan Sebuah Perjalanan Iman
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mem pertemukannya dengan ki
ta. Kita fokus pada ‘selera’ kita dan 
bukan pada agenda Tuhan. Bu  kankah 
banyak orang Kristen yang basabasi 
dalam hidup ini? Se sung guhnya, 
mereka siap meminta ta pi ti dak siap 
menerima tatkala Tu han me nying
kap kan isi hatiNya me ngenai masa 
de pan mereka. 
 Lalu, bagaimana seharusnya sikap 
ha  ti kita agar siap untuk menerima 
tat  kala Tuhan mengungkapkan ran
ca  ngan masa depanNya atas diri kita 
(the unknown future)? Di sinilah kita 
mem  butuhkan 3K (Kerendahan hati, 
Ke  sungguhan hati, Kesucian hati).
 Kerendahan hati adalah sikap ha ti 
yang pertama yang perlu kita mi liki. 
Me ngapa? Sebab Tuhan hanya akan 
me nuntun dan mengajarkan ja lan
jalanNya kepada mereka yang ren
dah hati, bukan kepada mereka yang 
me  rasa diri paling sok tahu. Mazmur 
25:8 berkata, ”Ia membimbing orang-
orang yang rendah hati menurut hu-
kum, dan Ia mengajarkan jalan-Nya 
ke pada orang-orang yang rendah 
ha ti". Tuhan bukanlah Allah yang 
su  ka menyembunyikan isi hatiNya 
ke  pada orangorang yang rendah 
ha  ti. Tuhan Allah rindu membagikan 
ra  hasia Ilahi kepada mereka yang 
ha  tinya siap untuk tunduk pada 
ran  canganNya. Tanpa kerendahan 
ha  ti, seberapa jelas pun Tuhan Allah 
me  nyingkapkannya, semuanya akan 
siasia. Orang yang congkak dan 
som  bong akan luput melihatnya, ta
pi orang yang rendah hati akan siap 
di tuntunNya.

 Kesungguhan hati adalah si kap 
hati kedua yang perlu kita mi li  ki. 
Mengapa? Sebab Tuhan tahu meng
ukur kesungguhan hati kita dalam 
men cari isi hatiNya. Apakah kita 
se kedarnya atau kita sepenuh hati 
me ngejarnya akan menentukan ha
sil akhirnya. Nasihat dalam Amsal 
2:45 berkata, ”Jikalau engkau men-
ca  rinya seperti mencari perak, dan 
me ngejarnya seperti mengejar harta 
ter pendam, maka engkau akan mem-
per oleh pengertian tentang takut akan 
TUHAN dan mendapat pengenalan 
akan Allah". Tentu saja gambaran se
orang yang mencari perak dan harta 
ter pendam di sini adalah gambaran 
ke sungguhan hati seseorang dalam 
hal mengejar sesuatu yang sungguh 
ber harga dan bernilai bagi hidupnya. 
Apa bila rancangan Allah menjadi 
se begitu berharga dan bernilainya 
ba gi hidup kita, maka kita pasti 
akan meluangkan waktu untuk ber
te kun dalam doa (bila perlu doa 
pua sa) untuk meminta Tuhan me
nyingkapkan misteri Ilahinya kepada 
ki ta. Kita tidak akan hanya sekedar 
me nyisakan waktu (sisa waktu lelah 
ki ta), tapi kita akan menyisihkan 
wak tu (waktu terbaik kita) untuk 
ber diam diri di hadapanNya dan 
me mohon pencerahan untuk apa 
yang menjadi kehendakNya di dalam 
ke tidaktahuan dan kebodohan kita 
me nyingkapi masa depan.
 Kesucian hati adalah sikap hati ke
ti  ga yang perlu kita miliki. Mengapa? 
Se  bab Tuhan rindu memberkati orang 
yang suci hatinya. Merekalah orang 
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yang berbahagia karena mereka 
akan melihat Allah dan rencanaren
ca naNya yang indah. Namun bagi 
me reka yang hidupnya berkanjang 
da lam dosa, akan sulit melihatnya 
dan menikmati berkat ini. Matius 
5:8 berkata, ”Berbahagialah orang 
yang suci hatinya, karena mereka 
akan melihat Allah". Jadi, bukanlah 
hal yang mustahil untuk melihat 
Al lah dan rancangan masa depan 
ki ta yang penuh harapan itu, namun 
per masalahannya sejauh mana hati 
ki ta bersih dari dosa? Gejolak dosa 
dan hidup menikmati pola dunia 
yang berdosa (worldly mindset) akan 
mem buat kita sulit melihat secara 
ob yektif semua maha karya Allah 
yang suci dan agung itu. Mindset dan 
ni lainilai duniawi yang mengotori 
hati dan pikiran kita telah menjadi 
peng halang yang memburamkan 
ki ta untuk melihat semuanya itu. Itu 
se babnya pembaharuan budi perlu 
te rus dilakukan setiap hari dan terus 
me nerus (Rm 12:2) agar kita bisa lebih 
siap melihat Allah dan rancangan
Nya.
 Setelah kita berjuang untuk me
mi liki sikap hati 3 K (Kerendahan Hati, 
Ke sungguhan Hati, Kesucian Hati), 
ma ka ada satu hal lagi yang perlu kita 
pe lajari, yaitu di balik misteri Ilahi 
ada hikmat Ilahi. Ingatlah, Tuhan 
ada lah Allah Maha Bijaksana. Dalam 
hik matNya Dia tahu sejauh mana 
ki ta perlu tahu dan sejauh mana kita 
siap untuk diberitahu. Ketidaktahuan 
bu kanlah ketidakpastian. Kita tidak 
ta hu, tapi Allah tahu pasti. Jadi, jika 
ki ta tidak tahu (tidak diberitahu 
Tu han), maka serahkan itu pada 

mis teri Ilahi yang adalah bagian 
dari kebijaksanaan Tuhan. Sebagai 
con toh, coba bayangkan sejenak, 
apa kah kita siap (mohon maaf) se
an dainya 5 tahun lagi kita divonis 
ter kena kanker? Apakah kita siap 
ha ti atau janganjangan, mulai da ri 
tahun ini saja kita mungkin su dah 
akan kehilangan nafsu makan dan 
mengalami depresi dini. Atau, apa
kah kita juga siap (ijin berkhayal) se
andainya 5 tahun lagi kita akan da pat 
rejeki dan jadi orang terkaya se kota? 
Apakah kita siap menjaga ha ti atau 
janganjangan, mulai dari ta hun ini 
saja kita mungkin akan su dah bersikap 
pongah dan sombong ke pada rekan
rekan sejawat dan sa habatsahabat 
kita, atau bahkan mung kin bisa 
lupa datang ke rumah Tu han? Oleh 
ka rena itu, ketiga unsur ini, yaitu 
ke tidaktahuan, ketidakpastian dan 
ke tidaksiapan, merupakan satu pa
ket pembelajaran iman sepanjang 
ha yat (lifelong learning), di mana kita 
di minta untuk terus beriman bahwa 
Tu han adalah Maha Bijaksana.
 Sebagai Tuhan masa depan, ”Dia 
sen diri akan berjalan di depanmu” 
(Ul 31:8). Dan lihatlah Dia telah ber
jalan mendahului kita di depan. Oleh 
karena itu, dilarang bersikap pe si mis, 
”karena masa depan sungguh ada, 
dan harapanmu tidak akan hi lang” 
(Ams 23:18). Mari kita syukuri ha ri ini 
sebagai anugerah dan terus ber jalan 
ke depan. Ayunkan kaki se langkah 
demi selangkah, bukan se ribu 
langkah sekaligus (Ingatlah, ke su
sah an sehari cukup untuk sehari 
 Mat 6:34). Biarlah dalam segala 
ke tidaksiapan dan ketidaktahuan 
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ki ta akan masa depan, kita memiliki 
sa tu kepastian, yaitu kita memiliki 
sa tu Sahabat yang setia yang akan 
se lalu menjaga kita sampai kematian 
men jemput kita. Bahkan, Dia pun su
dah siap menjemput kita di gerbang 
ke kekalan. What a friend we have in 
Je sus, Amen!

What a friend we have in Jesus
All our sins and griefs to bear

What a privilege to carry 
Everything to God in prayer

O what peace we often forfeit 
O what needless pain we bear 

All because we do not carry 
Everything to God in prayer

Have we trials and temptations?
Is there trouble anywhere?

We should never be discouraged 
Take it to the Lord in prayer

Can we find a friend so faithful 
Who will all our sorrows share? 

Jesus knows our every weakness 
Take it to the Lord in prayer

Yesus sahabat sejati,
tanggung s’mua dosa kita!

Tiap hal boleh kau bawa
dalam doa pada-Nya!

Di saat hati gelisah
dan penuh kesusahan,

Karna tak bawa s’mua beban
dalam doa pada-Nya.

Bila oleh pencobaan
kacau balau hidupmu,

Janganlah berputus asa,
pada Tuhan berseru.

Yesus sobat yang setia,
tanggung s’mua duka kita.
Dia tahu kelemahan kita,
naikkan doa pada-Nya.

Pdt. Dr. Chandra Koewoso 
Dosen STT Bandung dan Gembala 

GII Hok Im Tong

sdahymnals.com
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PENDAHULUAN
 Hukum Allah tidak akan pernah 
sa ma dan sepadan dengan hukum 
du nia atau hukum manusia. Namun 
de mikian, keduanya memiliki fungsi 
yang sama, yakni untuk menjaga 
ke tertiban, keamanan, kedamaian, 
dan tentu saja kedaulatan. Dalam 
ke sempatan ini, perlu kiranya kita 
mem pertegas perbedaan tersebut se
hing ga kita memahami bahwa hukum 
Al lah sangat penting dan dibutuhkan 
umat manusia. Namun hukum Allah 
ti daklah dimaknai dalam dua sisi, 
hi tam atau putih di atas selembar 
ker tas atau dokumen yang legalistik. 
Hu kum Allah dinyatakan melalui apa 
yang kita kenal sebagai hukum sebab
aki bat, dengan Allah sebagai yang 
ber daulat atasnya.

AWAL MULA HUKUM ALLAH 
 Dari mana kita menelusuri awal 
mu la hukum Allah? Apakah hukum 
Al lah adalah sepuluh perintah yang 
di tuliskan dalam kitab Keluaran itu 
saja? Jawaban atas pertanyaan per ta
ma, hukum Allah sudah dimulai sa at 
penciptaan awal. Konteks hukum Al
lah ini adalah atas kehidupan ciptaan, 
ter masuk manusia, yang dikerjakan 
da lam kurun enam hari tersebut. 
Bah wasannya ada ciptaan lain di luar 
kar ya enam hari tersebut, misalnya 
ten tang malaikat, tentu itu bukan 
kon teks hukum Allah yang dimaksud. 
 Mengapa hukum Allah dimulai 
se saat setelah proses penciptaan di
mulai? Jawabannya sederhana sa  ja, 
karena di sanalah elemenele men ke

hidupan yang menyertai pen cip taan 
manusia eksis. Dikatakan da lam kitab 
Kejadian bahwa ciptaan per tama 
adalah terang karena se be lumnya 
hanya ada kegelapan. Ke tika terang 
datang, maka gelap itu ‘ter ka lahkan’. 
Selanjutnya dinyatakan bah wa 
ciptaan pertama tersebut baik ada
nya. Dari sinilah hukum Allah itu mulai 
men dapatkan konteksnya. Gelap dan 
te rang adalah dua entitas yang saling 
ber lawanan, dan itu dikatakan baik 
ada nya. Berarti, kalau hanya gelap 
sa ja, tidak akan baik. Begitu pula 
ka lau hanya ada terang saja. Dalam 
Ke jadian 1:4, terkait gelap dan terang, 
di pakai istilah ‘dipisahkan’ bukan 
sa ling mengalahkan. Ini bermakna 
bah wa baik gelap maupun terang, ke
duanya diperlukan dan berfungsi se
suai dengan konteksnya masingma
sing. Inilah dasar dari suatu hukum. 
Di dalamnya mengandung ketertiban 
dan keteraturan.
 
ASAL USUL HUKUM DUNIA
 Bagaimana dengan hukum dunia? 
Se belum membahasnya, istilah hu
kum dunia sebenarnya kurang te
pat dipakai, sebab dunia tidak bisa 
mem buat atau menciptakan hukum. 
Ka lau konotasi hukum dunia adalah 
hu kum alam, maka tentu itu adalah 
mi lik dan kedaulatan Allah. Hukum 
ada lah suatu institusi dan harus ada 
pe miliknya atau pembuatnya. Kalau 
ki ta merujuk pada Iblis atau Setan 
se bagai pembuat atau pemilik, maka 
ki ta sudah berani menyatakan bahwa 
Ib lis dan Setan memiliki kedaulatan 

HUKUM ALLAH VS HUKUM DUNIA
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atas manusia. Ini adalah pemahaman 
yang salah. Iblis sekalipun lebih 
kuat daripada manusia secara sup
ra natural, mereka sama sekali t i
dak berdaulat atas hidup seorang 
ma nusia. Iblis dan Setan hanyalah 
da pat menggoda, mempengaruhi 
ke hidupan manusia yang membuat si 
manusia jatuh dalam dosa dan ke sa
lahan. Jadi, hukum dunia dibuat oleh 
manusia dengan tujuan tertentu un
tuk kepentingan umat manusia. Oleh 
ka rena itu, lebih tepat dipakai istilah 
“hu kum manusia”. 
 Maka dalam konteks dan pe
ma ham an inilah kita dapat ber ar
gumentasi bahwa sangat tidak mung
kin dunia dengan segala versalitasnya 
(uni versal, multiversal dan sebagai
nya) terjadi dengan sendirinya tanpa 
ada kedaulatan yang membuat atau 
men ciptakannya. Penganut ateisme 
se lalu berargumentasi bahwa tidak 
ada Allah, Sang Pencipta. Alam se
mes ta terjadi dengan sendirinya, 
yang asal mulanya karena ada tum
bukan besar yang dikenal sebagai 
teo ri big bang. Tumbukan ini terjadi 
dan menemukan wujudnya secara 
ala miah hingga kehidupan seperti 
sa at ini adalah karena adanya evolusi 
yang terjadi milyaran tahun dan juga 
di barengi dengan adanya revolusi. 
 Argumentasi ini sebenarnya sa
ngat bertolak belakang dengan logika 
akal sehat. Di mana di dunia ini segala 
se suatu yang dibiarkan bergerak, ber
ubah, beradaptasi, dan sebagainya 
se cara sendirian bisa membawa 
ke tertiban dan keteraturan? Apa 
yang akan terjadi apabila, misalnya 
da lam suatu keluarga, tidak ada atur

an dan peraturan (sekalipun tidak 
ter tu lis)? Pasti keluarga tersebut 
akan kacau dan tidak pernah ada 
ke tertiban apalagi keteraturan. Da
lam lingkungan yang lebih besar, 
mi salnya warga satu kampung atau 
kom pleks perumahan, tanpa ada 
hu kum (aturan dan peraturan), akan 
tim bul keributan dan kekacauan. 
Apa kah kekacauan dalam keluarga 
atau lingkungan yang lebih besar 
de ngan sendirinya akan mereda dan 
la malama menjadi tertib secara 
ala miah? Seratus persen saya yakin 
ti dak akan pernah terjadi ketertiban 
dan keteraturan sampai kapan pun, 
ke cuali hukum ditegakkan dan dilak
sa nakan. Maka dalam menjaga ke
tertiban antar manusia, atau dalam 
kon teks yang lebih kecil, ketertiban 
ma syarakat, hukum manusia dibuat 
atau diciptakan. Ketika manusia ter
ikat satu dengan yang lain, di situlah 
hu kum dibutuhkan, sehingga perlu 
di buat atas kehendak bersama.
 Kalau kita melihat ke dalam Per
jan jian Lama, khususnya dalam kitab
ki tab yang disebut Taurat, sepertinya 
Al lah yang membuat hukumhukum 
itu. Pemahaman ini sebenarnya ku
rang tepat. Kepemimpinan teokrasi 
ka la itu tidak bisa dipahami sebagai 
Al lah yang menjadi raja dalam arti 
fi sik. Allah memang memberikan 
hu kumhukum pada umatNya. Na 
mun proses kodifikasinya (pe nyu
sun an secara legal formal), tentu 
di mandatkan kepada manusia, dalam 
hal ini melalui kepemimpinan semua 
nabi awal seperti Abraham hingga 
Mu sa. Namun di luar umat Tuhan, 
Is rael, tentu mereka memiliki aturan 
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dan hukum sendiri. Maka dari sinilah 
ki  ta juga bisa menilai bahwa hukum 
ber dasarkan tuntunan Al lah lebih 
ung gul dan bertahan hingga kini.
 
HUKUM ALLAH DI ATAS HUKUM 
MA NUSIA
 Secara hirarki, hukum Allah jauh 
le bih tinggi dan perkasa daripada 
hu kum manusia. Hukum Allah tidak 
per lu dilegalkan secara tertulis. Pe
lang garan atas hukum Allah akan 
men dapatkan keadilannya sendiri 
di hadapan Allah pada waktuNya, 
se mentara hukum manusia akan 
se gera mendapatkan keadilannya di 
ha dapan pihakpihak yang dipercaya 
men jalankan keadilan. 
 Pemahaman hirarki ini sangatlah 
pen ting, sebab hal ini menjadi dasar 
akan supremasi hukum Allah. Hal 
ini juga untuk menegaskan bahwa 
hu kum manusia bersifat sementara, 
ti dak kekal, dan memiliki kepentingan 
ter tentu. Sebaliknya, hukum Allah 
ber sifat kekal dan berfungsi mengatur 
pe ri kehidupan manusia menjadi lebih 
baik, harmonis, dan memberikan ke
ba hagiaan. 
 Apa yang terjadi dewasa ini di 
bu mi di mana kita tinggal dan se
mes ta telah menjadi bukti bahwa 
hu kum manusia bersifat sementara 
dan rentan dimanipulasi. Contohnya: 
se orang fisikawan teori bernama 
J. Robert Oppenheimer, seorang 
il muwan sejati yang mengabdikan 
ke mampuan otaknya untuk kemajuan 
il mu pengetahuan. Dia mendapatkan 
ju lukan “Bapak Bom Atom” karena 
pe ranannya dalam memprakarsai 
dan memimpin pembuatan bom 

atom yang pertama. Para ilmuwan, 
ter masuk J. Robert Oppenheimer, 
ada lah pribadipribadi yang pintar 
dan karenanya menelurkan apa yang 
di sebut postulat, yakni hukum atas 
se buah teori ilmu, seperti misalnya 
kai dah bahwa semua benda di muka 
bu mi akan jatuh karena adanya hu
kum gravitasi (disebut juga hukum 
New ton). Gerakan gravitasi sejatinya 
ada lah sesuatu yang alamiah, tapi il
muwan merumuskannya menjadi se
buah hukum atau postulat. Demikian 
ju ga J. Robert Oppenheimer, bah wa
sanya dalam inti atom, dalam hal ini 
uranium, ketika ia membelah di ri, 
akan muncul energi dahsyat. Ja di, 
di ciptakanlah suatu cara yang men ja
dikan atom uranium yang amat kecil 
itu, membelah diri berkali lipat, dan 
sa at itulah energi dahsyat muncul. 
Itu  lah mekanisme dari apa yang kita 
ke  nal sebagai bom atom atau bom 
nuk  lir. Namun apa yang berhasil 
di kerjakan J. Robert Oppenheimer 
ter  nyata dalam prakteknya diman
fa at kan untuk kepentingan yang 
ku rang sesuai dengan harapan J. 
Ro bert Oppenheimer, yakni untuk 
me ngebom kota Hiroshima dan Na
gasaki dalam perang dunia II. Seng
sara dan derita akhirnya dialami 
kor ban bom atom tersebut. Hal ini 
mem buat J. Robert Oppenheimer 
meng alami depresi dan perasaan 
ber salah berkepanjangan. 
 Satu contoh ini cukup untuk ki ta 
menyimpulkan bahwa hukumhu
kum manusia sarat kepentingan dan 
fana. Kerusakan lingkungan sa at 
ini, perubahan iklim ekstrim yang 
se dang terjadi dan sebagainya, ada
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lah contohcontoh lain yang bi sa 
disebutkan. Oleh sebab itu hu kum 
Allah haruslah lebih tinggi dan meng
atasi hukumhukum manusia. Suatu 
sa at kelak, waktu saja yang akan 
mem buktikan, bahwa jika hukum 
ma nusia sa lah dalam implemetasinya 
ka rena ke serakahan manusia sendiri 
da lam mem perlakukan ciptaan dan 
hu kum Al lah dan akibatnya akan 
menimpa ma nusia sendiri. Maka 
ki ta sebagai umat Yesus Kristus se
harusnya berani, pro aktif dan me
mimpin serta menjadi yang terdepan 
da lam mengakui ke dau latan Allah 
dan hukumhukumNya. 

MANUSIA MEMERLUKAN HUKUM 
ALLAH
 “Sebab mereka menabur angin, ma-
ka mereka akan menuai puting beliung” 
(Hos 8:7). Manusia, baik sebagai 
in dividu maupun dalam konteks ke
ma syarakatan atau negarabangsa, 
sa ngat memerlukan hukum Allah. 
Ayat di atas menegaskan bahwa ada 
hu kum sebabakibat. Jika seorang 
atau beberapa kelompok manusia ti
dak menaati hukum Allah, akibatnya 
ada lah kesengsaraan dan kebinasaan. 
Dalam firman-Nya tentang pencipta-
an, sebagaimana telah dikutip di atas, 
bah wa apa yang Allah ciptakan, semua 
baik adanya. Konotasi ‘baik’ di sini 
me miliki perspektif yang luas, tidak 
ha nya indah secara visual (karena kata 
ker ja yang digunakan terjemahan In
donesia yang menyertai kata ‘baik’ 
da lam ayat tersebut adalah ‘melihat’). 
De ngan demikian pengertian baik di 
si ni bisa kita pahami sebagai selaras, 
ber makna atau bermanfaat satu sama 
lain (jadi bukan hanya bermanfaat ba

gi manusia), dan berdampak jangka 
pan jang (hingga berapa lama pun usia 
alam semesta ini, itu kehendak Allah). 
Ma ka inilah hukum dasar yang Allah 
te gaskan tentang hukumhukum
Nya, sekalipun tidak tertulis, yaitu 
ada nya unsur ‘baik’ dalam makna 
yang holistik. Kita lihat, alami, dan 
ra sakan hingga saat ini, matahari se
tiap pagi bersinar tidak pernah lelah. 
Ge lap dan terang silih berganti; tata 
sur ya bersesuaian satu sama lain 
tan pa pernah bertumbukan. Ada air, 
pasir, tanaman, binatang, dan seba
gai nya yang saling terkait dan saling 
mem butuhkan satu sama lain. 
 Namun kemudian jatuhlah ma nu
sia dalam dosa. Saat itulah manusia 
yang diciptakan serupa dengan Allah 
te lah menciderai hukum Allah dan 
ini lah cikal bakal kerusakan di muka 
bu mi. Manusia berusaha menisbikan 
dan menganggap kosong hukum Al
lah (karena di antara pemahaman itu 
menganggap Allah tidak ada, dan bu
kan pencipta). Manusia memang de
ngan otak dan kepintarannya berhasil 
me ng eksplorasi kekayaan semesta 
ini. Air, mineral, minyak bumi telah 
di manfaatkan untuk kemaslahatan 
umat manusia. Namun manusia 
yang bertabiat dosa tidak sanggup 
me  melihara apa yang Tuhan katakan 
‘baik’ tersebut. Eksplorasi berubah 
men jadi eksploitasi yang bermuara 
pa da fulus, keuntungan dan uang. 
Ma ka sekarang kita mewarisi segala 
ke tidaksesuaian dan ketidakbaikan: 
ta nah longsor, banjir, kemacetan, dan 
se gudang permasalahan umat ma
nusia masa kini. Bagi saya, ini karena 
ta tanan peri kehidupan telah jauh dari 
hu kum Allah yang semula baik itu. 
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 Tapi Allah bukan Allah penghukum, 
me lainkan Allah pengasih. Karenanya 
Ia menjelma menjadi manusia dalam 
Ye sus Kristus Sang Juru Selamat. Ma
ka kita yang percaya kepada Yesus 
Kris tus dan menjadi pengikutNya 
ber kewajiban membawa kabar baik. 
Ka bar baik bukan saja bermakna 
ke selamatan, melainkan penegasan 
bah wa hukum Allah baik adanya. 
 Bagaimana konkritnya membawa 
ka bar baik dalam makna bahwa hu
kum Allah baik dan dibutuhkan umat 
ma nusia? Pertama, tentu saja prinsip
prin sip kebenaran firman Tuhan yang 
ha rus lebih dulu dijadikan pegangan 
se bagai penuntun peri kehidupan 
ki ta seharihari. Berikutnya kita 
ha rus berupaya sekuat tenaga me
nye laraskan segala kepentingan 
ki ta dengan mendasarkannya pada 
prin sipprinsip kebaikan yang Allah 
te gaskan sejak semula, misalnya 
men jaga lingkungan kita bersih, baik 
da lam hal sampah maupun polusi. 
Me mang masih sulit meninggalkan 

pe makaian bahan baku fosil, tapi 
usa ha untuk memiliki dan memakai 
ener gi bersih dan dapat dibaharui 
ha rus kita terus pupuk dan belajar 
mu lai memakainya: sekalikali naik 
se peda atau jalan kaki ke sekolah atau 
ke tempat kerja selama jangkauannya 
ti dak jauh, misalnya. Kendaraan listrik 
me  mang masih relatif mahal dan 
be lum membudaya, tapi ketika kita 
mam pu dan mulai menggunakannya, 
itu sangat baik. Banyak contoh prak
tis lainnya yang bukan hanya ter
kait lingkungan yang kita dapat 
se laraskan dengan hukum kebaikan 
yang Allah tegaskan. Hidup tidak 
ta mak, memberikan hak orang lain 
se cara semestinya, menjalankan ke
wajiban kita sebagai warga negara 
pun merupakan bagian dari kesadaran 
di ri seorang pengikut Kristus yang 
men jalankan mandat kabar baik dari 
Al lah. Soli Deo Gloria! 
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Pencarian atas kepastian
 Apakah ada yang pasti di dunia? 
Sa lah satu pemikir abad ke17, Rene 
Des cartes, mengucapkan diktum 
yang dikenal dalam frasa Latin: Cog-
ni to Ergo Sum, yang artinya saya 
ber pikir maka saya ada. Dengan kata 
lain, bagi Descartes segala hal di dunia 
bi sa diragukan, tapi fakta bahwa ia 
se dang berpikir, itu yang tidak dapat 
di ragukan. Kalaupun ia meragukan 
pi kirannya atau meragukan diri
nya yang sedang berpikir, maka 
ti dak dapat terbantahkan bahwa 
ia memang sedang berpikir dan 
me  ragukan sesuatu. Jika ia me ra
gukan, maka ia berpikir; kalau ia 
berpikir, maka pastinya ada sub yek 
yang sedang berpikir. Pikiran Des
cartes akan persoalan yang pas
ti inilah yang kemudian menjadi 
pilar pemikiran modernisme dan 
mendorong pemikiran yang di se but 
fondasionalisme (pemikiran men da
sar). 
 Sekalipun ada banyak hal yang da
pat diragukan di dalam dunia (ter ma
suk pemikiran Descartes yang telah 
di kri tisi dan dikaji ulang oleh pemikir 
se perti Nietzche, Hume, Russell, 
Kier  kegaard), namun kalau mau ju jur, 
tetap ada banyak hal di dunia yang 
sebetulnya dapat diteguhkan ke
pastiannya dengan alasan yang dapat 
di pertanggungjawabkan. Lagipula, 
da lam level praktis seharihari tidak 
mung kin seseorang dapat hidup 
de ngan pola hidup “skeptisisme to

tal’’ di dunia, sebab jika seseorang 
me ragukan segala sesuatu secara 
to tal, setidaknya ia sedang yakin 
atas efektifitas ataupun aktivitas 
skep tisismenya sebagai sesuatu yang 
pas ti.
 Lagipula, saat bertemu dengan 
orang lain, umumnya kita tidak men
ja lin relasi hanya karena kita telah 
mem buktikan bahwa “orang yang 
lain’’ itu bukanlah sebuah robot super 
cang gih/alien yang berkamuflase 
men jadi seperti manusia. Seseorang 
ju ga tidak duduk di kursi hanya atau 
ji ka ia sudah tahu dan kenal siapa 
pem b uat kursi tersebut, apakah ia 
tu kang kayu yang dapat dipercaya 
atau tukang kayu abalabalan. Ju
taan keraguan pada ujungnya pun 
ti dak membuktikan apaapa, ujar 
Dos toevsky. Seseorang yang terus 
me ragukan sesuatu, pada akhirnya 
ha rus menyusulkan bukti validitas 
ke raguannya, sehingga keraguannya 
da pat dikatakan valid. Oleh sebab 
itu, sekalipun ada banyak hal yang 
da pat kita ragukan, namun mustahil 
ba gi manusia untuk hidup tanpa sua tu 
macam pikiran dan praasumsi atas 
suatu “kepastian’’ (baik secara ob yek
tif maupun subyektif). 
 Bukan hanya dalam kehidupan 
se harihari, sebetulnya tema tentang 
“ke pastian’’ menjadi topik yang ju
ga sangat krusial dalam iman Kris
ten, terutama dalam kaitan soal 
ke selamatan. Apakah saya sudah 
se lamat? Bagaimana saya yakin saya 

Kepastian Keselamatan di dalam 
Yesus Kristus
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sung guh telah diselamatkan? Kedua 
per tanyaan ini adalah pertanyaan 
yang sering muncul dan sering di
ta nyakan oleh orang percaya, dan 
ini perlu kita pikirkan kembali lebih 
da lam. Yang pertama lebih berbicara 
ten tang kondisi. Yang kedua lebih ber
bicara soal konfirmasi. Mari kita ulas 
ke dua pertanyaan tersebut. 

Apakah saya sudah selamat? 
 Pertanyaan apakah saya sudah 
se lamat berbicara tentang kondisi 
ke selamatan. Untuk pertanyaan ini, 
pe ngertian akan kondisi keselamatan 
men dapatkan afirmasi “ya’’ jika se-
se orang percaya pada Yesus Kristus 
se bagai Tuhan dan Juruselamat “satu
sa tunya’’ (dan bukan sebagai “salah
sa tu” Tuhan). Dalam peristwa yang 
ter catat dalam Kisah Para Rasul 16:30, 
pertanyaan serupa ditanyakan oleh 
kepala penjara di Filipi, dimana di rinya 
mewakili tangisan jiwa banyak orang 
yang sebetulnya sedang/terus men
caricari jalan keselamatan, "Tuan
tuan, apakah yang harus aku perbuat, 
su paya aku selamat?’’ Lalu Paulus dan 
Silas di ayat 31 menegaskan, “Per ca
yalah kepada Tuhan Yesus Kristus dan 
eng kau akan selamat…’’ 
 Dalam kitab yang sama, Kisah 
4:12, Firman Tuhan mengatakan, 
“Dan keselamatan tidak ada di dalam 
sia pa pun juga selain di dalam Dia; 
se bab di bawah kolong langit ini tidak 
ada nama lain yang diberikan kepada 
ma nusia yang olehnya kita dapat di-
se lamatkan". Dalam teks tersebut 
je las dipaparkan bahwa keselamatan 
ha nya di dalam Yesus. Frasa di bawah 
“ko long langit’’ menekankan bahwa 

ke benaran akan keselamatan dalam 
Ye sus ini tidak berlaku bagi pendengar 
di masa itu saja, atau hanya berlaku 
ba gi orang Yahudi, tetapi implikasinya 
ber dampak sampai kepada semua 
ka langan orang. Walter Bruggeman 
per nah berkomentar terhadap ayat 
tersebut bahwa “nama’’ yang di
nyatakan dalam Kisah 4:12 tersebut 
me rujuk pada Yesus Kristus dan 
bu kan pada dewadewi manapun. 
Ba gi Bruggeman, kebenaran ini ber
implikasi pada penolakan segala ben
tuk akomodasi kebenaran lain di luar 
Kris tus (a Religious Accomodation). 
 Christopher Wright dalam bu
ku nya Salvation Belongs to Our God 
me nuliskan, “Other religions do not 
sa ve because they do not tell this story 
- the story of covenant God and his 
sa ving action in history…they cannot 
there fore connect people to that story 
and to the saviour who is the great 
Sub ject of the story’’ (“Agamaagama 
lain tidak menyelamatkan karena 
me reka tidak menceritakan kisah ini 
 ki sah tentang Allah perjanjian dan 
tin dakan penyelamatanNya dalam 
se jarah... Oleh karena itu, mereka ti
dak dapat menghubungkan manusia 
de ngan kisah itu dan dengan Sang Ju
ru selamat yang adalah Subjek utama 
da ri kisah itu”). 
 Perlu diperjelas bahwa sekalipun 
ke selamatan itu bagi mereka yang 
per caya Yesus, namun fokus dan tin
dakan keselamatan itu bukan pa da 
usa ha mereka yang percaya, te tapi 
te tap pada anugerah Allah me lalui 
kar ya Kristus Yesus saat kita bi cara so
al kondisi dan kepastian ke se la mat an 
(Ef 2:8). 
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 Todd L. Miles, seorang professor 
Her menutika dari Western Seminary 
men coba menjelaskan secara lebih 
spe sifik dengan urutan yang tepat, 
di mana ia membagi dua dimensi da
lam keselamatan yang tidak dapat 
di pisahkan dan saling terkait, yaitu 
per tama, dari dimensi ontologis, 
Ke dua, dimensi epistemik. Miles 
me nyatakan, secara ontologis (On-
to logical necessary), keselamatan 
ha nya didapatkan melalui karya 
Kris tus di atas kayu salib, namun ke
se lamatan tersebut dinyatakan pada 
ma nusia dalam bentuk kondisi dan 
eks presi, yaitu “percaya pada Tuhan 
Ye sus secara epsitemik’’ (epistemic 
necessity), Yohanes 3:16 dan Roma 
10:9 pun jelas menekankan tindakan 
“per caya’’ pada seorang pribadi, ya
itu “Yesus’’ sebagai Tuhan dan Ju ru
selamat satusatunya. Tindakan “per
ca ya’’ (act of faith) tersebut adalah 
eks presi dari seseorang yang di sebut 
se lamat dan telah menerima anu grah 
ke selamatan dari Yesus (Ef 2:89). 
 Memang dalam sejarah, bahkan 
sam  pai saat ini, ada kelompok tertentu 
yang menyebut diri mereka kaum “re-
ligious pluralism/universalism’’ yang 
berpendapat  keselamatan itu te tap 
akan diberikan pada semua, ter
lepas orang tersebut percaya atau 
ti dak pada Yesus. Dengan kata lain, 
kaum universalis menganulir dimensi 
epis temik keselamatam dan hanya 
ber pusat pada dimensi ontologis 
yang sebetulnya juga ditafsir secara 
me nyimpang (John A.T Robinson da 
lam karyanya, In the End of God, me
ngatakan bahwa tidak ada orang yang 
tidak diselamatkan oleh Yesus). Pe
mikiran universalis atau pluralisme ra

di kal ini adalah pemikiran yang tidak 
al kitabiah, karena Alkitab mencatat 
de ngan jelas dua kelompok yang 
sa ngat kontras, yang percaya dan 
yang menolak Tuhan. Bagi yang 
per caya mereka selamat dan bagi 
yang menolak, binasa (Lihat lebih 
lanjut: Mat 7:1314; 25:46; 2 Tes 1:9; 
Yoh 3:36). Maka, ketika kita kembali 
ber tanya apakah saya sudah selamat, 
ki ta uji dan tanyakan diri kita dengan 
ju jur di hadapan Tuhan, sudahkah 
sa ya percaya dan mengaku Yesus 
se bagai Tuhan dan Juruselamat satu
sa tunya? 

Bagaimana saya tahu saya sudah 
di selamatkan?
 Meskipun seseorang mengetahui 
bah wa keselamatan hanya mungkin 
di dapatkan di dalam dan melalui Kris
tus, sesuai dengan yang dinyatakan 
Fir man Tuhan, namun terkadang da
lam dinamika kehidupan tetap ada sa
ja pertanyaan yang muncul di hati ke
cilnya sebagai manusia atau bahkan 
anak Tuhan, dimana pertanyaan itu 
bu kan berkenaan dengan “kondisi’’ 
un tuk memperoleh keselamatan 
(per caya Yesus), tapi lebih kepada 
soal “afirmasi’’ tentang bagaimana 
sa ya bisa sungguhsungguh yakin 
bah wa saya benarbenar memperoleh 
ke selamatan itu. Pertanyaan ini 
mun cul biasanya disebabkan oleh 
be berapa hal, dan yang paling umum 
di antaranya adalah karena perasaan 
ber salah karena melakukan dosa.
 Sepanjang masa pelayanan saya, 
ti dak sedikit orang yang berkonsultasi 
ke pada saya dan menanyakan tentang 
ba gaimana mereka dapat yakin bah
wa mereka telah diselamatkan, 
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bah  kan setelah mereka percaya 
Ye  sus sekalipun. Menariknya, saat 
di tanyakan apakah mereka pecaya 
Ye sus dengan sungguh dan dengan 
se genap hati, mereka dengan yakin 
ber kata “ya.’’ Lalu saya tanya lagi, 
ji ka demikian, mengapa ragu akan 
ke selamatan? Biasanya jawabannya 
ada lah karena saya manusia yang 
ber dosa yang sering melakukan do sa. 
Di sini saya melihat bahwa pe ra saan 
“bersalah’’ (guilty) inilah yang ke rap 
kali membuat seseorang ragu dan 
terus bertanyatanya apakah sung
guh mereka telah diselamatkan atau 
ti dak, sekalipun sudah percaya Yesus. 
 Dalam hal ini saya hendak ka ta
kan, apabila perasaan melihat ke ber
do saan diri dengan jujur tersebut lahir 
da ri jeritan jiwa kita yang terdalam, 
jus tru besar kemungkinan itu tanda 
afir masi bahwa orang tersebut telah 
di  selamatkan, karena Kitab Suci 
de  ngan jelas menegaskan, hanya 
me  reka yang diselamatkan dan ber 
jumpa dengan Tuhan (encounter with 
God) yang mampu/sungguh me nya
dari keberdosaan mereka. Mereka 
yang berada di luar Tuhan tidak akan 
sensitif terhadap dosa, merasa di ri 
baikbaik saja, bahkan mereka men
cin tai dosa sampai pada satu titik 
me reka tidak membutuhkan Tuhan 
(Rm 1:2428). Kalau dipikir lebih 
da lam, akar masalah dari keraguan 
akan keselamatan secara berlebihan, 
bah kan setelah seseorang sungguh 
per caya pada Yesus, adalah karena 
ke salahan pengertian dalam konsep 
“sanc tification’’ (Pengudusan), dan 
bu kan kesalahan pengertian akan 
ke selamatan atau karya penebusan 
Kris tus (redemption & justification). 

 Kesalahpahaman tentang konsep 
pe ngudusan ini yang sering membuat 
orang sangat gelisah, dan terus ragu 
akan keselamatannya, karena ia pikir, 
ji ka sudah diselamatkan maka tidak 
mung kin berbuat dosa lagi. Oleh ka
rena itu, perlu dimengerti bahwa se
tiap orang yang sudah percaya Yesus 
ti dak berarti langsung akan menjadi 
sem purna (immediate perfection), 
atau pun hidup tanpa cacat cela baik 
da lam pikiran maupun tingkah laku. 
Se seorang yang telah diselamatkan 
pun masih terus berproses dalam 
pe ngudusan. Sekalipun mereka yang 
telah diselamatkan tetap bisa me la
kukan dosa, mereka tidak hanya ber
hen ti dalam tindakan menyesali dosa. 
Me reka akan bangkit untuk menjadi 
le  bih baik dalam tuntunan kuasa Allah 
Roh Kudus (progressive and effectual 
sanc tification). 
 Mereka yang berproses dalam pe
ngu dusan Tuhan pada ujungnya bukan 
se kedar akan mengalami perubahan 
hi dup, tapi juga memiliki gairah dan 
semangat untuk terus berjuang hi
dup bagi Tuhan. Apabila gairah dan 
se mangat ini jelas terlihat, selain 
pe rasaan diri adalah pendosa seperti 
yang telah dikemukakan sebelumnya, 
ma ka ini adalah tanda dan afirmasi 
yang kuat dan positif bahwa orang 
ter sebut telah sungguh diselamatkan. 
Char les Hodge, seorang teolog 
Prince  ton pernah berkata, “If God’s 
agen cy in sanctification does not 
arouse and direct ours; if it does not 
create the desire for holiness, and 
stre nuous efforts to attain it, we 
may be sure that we are not its sub-
jects” (“Jika pekerjaan Allah dalam 
pe ngudusan tidak membangkitkan 
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dan menggerakkan kita; jika tidak 
ada nya keinginan untuk kekudusan 
dan usaha yang sungguhsungguh 
un tuk mencapainya, kita dapat yakin 
bah wa kita bukanlah subjek dari 
pe ker jaan itu"). Bagi Hodge, “desire 
for holiness’’ (keinginan untuk hidup 
ku dus) menjadi kunci sentral bahwa 
se seorang telah diselamatkan, sebab 
hal tersebut mengindikasikan bahwa 
orang tersebut telah memasuki 
ta hap pengudusan dari Tuhan, di 
ma na dalam hidupnya ia rindu un
tuk memancarkan Kristus dalam 
ke hi dupan seharihari (Christlikeness 
dai ly manifested). Seseorang yang te
lah diselamatkan pasti adalah orang 
yang memiliki afeksi mendalam 
ke pada Kristus dan berusaha me
nye nangkannya meski mereka me
nyadari bahwa mereka belum sem
purna di dunia ini dan terus akan 
disempurnakan, sampai hari ke da
tang   anNya kembali. 
 Maka sejauh ini, apa yang dapat 
ki ta simpulkan? Apabila suatu saat 
tim bul keraguan tentang apakah kita 
sung guh telah diselamatkan atau 
ti dak, mari kita bersama tanyakan 3 
per tanyaan berikut ini dan jawablah 
de ngan jujur: 
• Pertama, apakah anda sudah per

ca ya Yesus dengan sungguh?
• Kedua, apakah anda sudah sungguh 

me nyadari keberdosaan?
• Ketiga, apakah anda memiliki ke

ingin an untuk hidup kudus bagi 
Tu  han? 

 Ketiga pertanyaan di atas dapat 
me nolong kita mengafirmasi apakah 
ki ta sungguh telah diselamatkan. 
Na mun perlu kita mengerti, kebe
nar an yang fundamental kembali 

di te gaskan bahwa pada ujungnya 
ke se lamatan itu bukan karena upaya 
per buatan baik kita semisal karena 
sa ya yang memilih percaya, saya yang 
me nyadari keberdosaan ataupun saya 
yang berusaha hidup bagi Tuhan, 
se bab semua itu pun adalah berasal 
da ri anugerah Tuhan melalui karya 
Ye sus Kristus sang Juruselamat (Flp 
1:6), sebagaimana Agustinus katakan 
bah  wa segala perbuatan baik kita ha
nya seperti sebuah kejahatan yang 
besar (“Splendid vices’’) di ha dap an 
Allah yang kudus, karena me mang 
nyatanya kita cenderung hi dup atas 
dasar komparasi dengan yang lain 
dan tenggelam di dalam laut an 
kesombongan (Yes 64:6; 2 Kor 10:12
13a). Padahal, hidup yang baik dan 
benar harus dinilai dari ka camata 
Allah, bukan kacamata di ri ataupun 
standar orang lain. Itu se bab nya 
perlu bagi kita untuk fokus ke pada 
Tuhan dan bukan kepada diri sen
di ri, termasuk saat keraguaan dan 
per tanyaan bagaimana saya yakin 
di se lamatkan mengetuk pintu pikiran 
ki ta dengan begitu kencangnya. 
 Bukan hanya itu saja, sangat 
pen  ting juga bagi kita untuk terus 
me  lihat kedalaman batin kita, sebab 
ki  ta mau mendengar suara Roh Ku
dus yang tinggal dalam hati setiap 
ki ta dan bukan sekedar mendengar 
sua ra pikiran kita yang cenderung 
ne gatif yang menghadirkan tanda 
ta nya apakah saya sungguh te lah 
diselamatkan. Firman jelas me ne gas
kan bahwa bagi mereka yang telah 
diselamatkan, ada Roh Kudus tinggal 
di dalam hati kita, yang meyakinkan 
kita bahwa kita telah diselamatkan (1 
Yoh 4:14). 
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 Firman Tuhan dalam Roma 8:16 
je las menuliskan bahwa Roh Kudus 
yang tinggal di dalam diri kita akan 
me neguhkan dan mengingatkan 
ki ta bahwa kita sungguh anakanak 
Allah (inner testimony of the Ho-
ly Spirit), sehingga bagi mereka 
yang sungguh telah diselamatkan 
oleh Tuhan, pertanyaan afirmasi 
akan keselamatan hanya sebuah 
per tanyaan yang seharusnya se
ca ra praktis tidak menghadirkan 
ke takutan yang berlebihan (fear), 
ta pi pada ujungnya hanya sebuah 
tin dakan “kepedulian’’ (concern) 
akan isu keselamatan sebagaimana 
b a pa gereja Origen pernah katakan 
bah wa Roh Kudus yang tinggal da
lam diri orang percaya/yang telah 
di  selamatkan, akan menghapus 
ke  takutan akan penghakiman se
hing  ga apapun yang kita lakukan 
sa  at ini, semuanya dijalankan bukan 
di  dasarkan rasa takut (out of fear) tapi 
atas dasar kasih kepada Tuhan (out of 
love) yang telah menyelamatkan kita, 
ma nusia yang berdosa dan terhilang.  

Apakah respon kita atas keselamat
an?
 Pada ujungnya, pertanyaan 
(1) “apakah saya sudah selamat?’’ 
(kon  disi keselamatan) dan perta
nya  an (2) “bagaimana saya tahu 
sa  ya sudah diselamatkan?’’ (afir
ma  si keselamatan) seharusnya me
ng  arahkan setiap kita untuk kem
ba li bukan sekedar pada sebuah 
ak tivitas pikiran belaka (thinking & 
reflect ing) tetapi masuk ke dalam 
ta hapan yang lebih mendalam, ya itu 
mengambil sebuah tindakan un 

tuk lebih menyadari dan ber ko mit
men di hadapan Tuhan (decid ing & 
committing) bahwa kita mem bu tuh
kan Tuhan sepanjang waktu dan siap 
untuk lebih sungguh lagi menjadi mu
ridNya. Apabila kita sudah sungguh 
di selamatkan Tuhan dan Roh Kudus 
te lah memberi kepastian keselamatan 
itu dalam hati kita, pertanyaan yang 
sa ngatlah penting adalah, “apakah 
res pon kita?’’ Apabila Tuhan sudah 
mem berikan yang terbaik pada kita, 
ya itu keselamatan yang kekal dengan 
da rahNya yang mahal di atas kayu 
sa lib, sudahkah kita memberi yang 
ter baik kepadaNya? Biarlah puisi 
yang ditulis oleh Christina Rossetti 
yang berjudul "What Can I Give Him?" 
men jadi bahan perenungan kita lebih 
jauh, ya, kita  sebagai orang yang 
te lah yakin menerima anugerah ke
se lamatan dari Tuhan Yesus, the one 
and only Savior!

“What can I give Him, (Apa yang 
dapat kuberikan padaNya?)
Poor as I am? (ku tak punya apa
apa?)
If I were a shepherd, (Jika aku 
seorang gembala,)
I would bring a lamb; (Ku ‘kan 
bawakan anak domba;)
If I were a Wise Man, (Jika aku 
seorang Majus,)
I would do my part; (Ku ‘kan lakukan 
bagianku)
Yet what can I give Him: (Namun apa 
yang dapat kuberikan padaNya)
Give my heart.’’ (Kuberikan hatiku.)

Yeremia Christofen Tang
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 Indonesia adalah negara yang 
sa ngat religius di dunia. Mayoritas 
pen duduknya meyakini adanya ke
hidupan setelah kematian. Hal ini 
kontras dengan negaranegara Ba rat 
seperti Amerika Serikat. Ber dasarkan 
survei Pew Research Center ta hun 
2021 misalnya, sekitar 26% orang 
dewasa di Amerika tidak per ca
ya adanya surga atau neraka1. Di 
Indonesia, kepercayaan adanya hi
dup sesudah mati hampir menjadi 
asumsi bersama. Namun, meskipun 
ke  percayaan akan kehidupan setelah 
ke  matian merupakan hal yang umum 
di Indonesia, pemahaman tentang hal 
ini seringkali dipengaruhi oleh tradisi 
bu  daya dan kepercayaan lokal yang ti
dak sesuai dengan ajaran Alkitab. Ma
ka penting untuk meninjau kembali 
apa yang sebenarnya diajarkan Alki
tab mengenai kehidupan setelah ke
ma tian.
 Artikel ini akan membahas be
berapa poin penting tentang hidup 
se telah kematian menurut Alkitab. 
Ju ga akan dijelaskan pandangan
pan dangan keliru yang bertentangan 
de ngan ajaran Alkitab. Harapannya, 
pem baca dapat memahami pandang
an Alkitab yang benar dan terhindar 
da ri kesalahan yang berasal dari tra
disi, budaya atau kepercayaan agama 
lain.

Apakah yang terjadi setelah ma nu
sia mati?

 Ketika manusia mati, tubuh dan 
roh mereka akan terpisah. Alkitab me
ng ajarkan bahwa manusia adalah ke
satuan tubuh dan roh (Kej 2:7), namun 
ke satuan ini sementara terpisah saat 
ke matian. Tubuh kembali ke tanah, 
di kuburkan, sedangkan roh kembali 
ke pada Allah yang memberikannya 
(Pkh 12:7).
 Dalam cerita Lazarus dan orang 
ka ya (Luk 16:1931), jelas terlihat 
bah wa setelah kematian, roh mereka 
ter pisah dari tubuh mereka. Sekalipun 
roh keduanya pergi ke tempat yang 
ber beda, Lazarus ke pangkuan Abra
ham dan orang kaya ke tempat 
pen   deritaan, namun tubuh mereka 
te  tap di bumi dan dikuburkan. Ini 
me  nunjukkan adanya pemisahan se
men tara antara tubuh dan roh setelah 
ke  matian.
 Contoh lain adalah percakapan Ye
sus dengan penjahat yang disalibkan. 
Ye sus berkata, ”Hari ini engkau akan 
bersama-sama dengan Aku di Fir-
daus" (Luk 23:43). Pernyataan ini 
me ngacu pada roh mereka, sebab 
tu buh Yesus dan penjahat tersebut 
te tap ada di bumi dan dikuburkan. 
Ju ga di 2 Korintus 5:8, Paulus ingin 
meninggalkan tubuh ini dan ber
diam bersama Tuhan, yang meng in
di kasikan pemisahan roh dari tubuh 
sa at kematian.

Kemana roh manusia pergi setelah 
ma ti? 

Hidup Setelah Kematian: 
Apa kata Alkitab?
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 Menurut Alkitab, setelah mati, 
roh manusia pergi ke salah satu 
da ri dua tempat yang berbeda, ter
gan tung pada iman mereka. Bagi 
me reka yang beriman kepada Yesus 
Kris tus, seperti Lazarus, roh mereka 
per gi ke pangkuan Abraham, yang 
di gambarkan sebagai tempat penuh 
ke bahagiaan dan kedamaian (Luk 16: 
22). Sebaliknya, roh orang yang tidak 
per caya, seperti orang kaya dalam ce
rita yang sama, pergi ke alam maut, 
tem pat penderitaan dan siksaan (Luk 
16:23).
 Hal ini juga ditegaskan oleh Yesus 
sa at berbicara kepada penjahat yang 
disalibkan di sebelahNya. Ye sus 
berkata, ”Hari ini engkau akan ber-
sama-sama dengan Aku di Firdaus" 
(Luk 23:43), yang menunjukkan bah
wa ada tempat khusus bagi roh orang 
percaya setelah kematian. Dua tem
pat ini, Firdaus bagi yang beriman dan 
alam maut bagi yang tidak beriman, 
meng gambarkan nasib kekal yang 
me nanti setiap manusia berdasarkan 
hu bungannya dengan Tuhan selama 
hi dup di dunia. 

Apakah ada rohroh yang genta
ya ng an? 
 Alkitab mengajarkan bahwa roh 
manusia setelah meninggal ti dak 
gentayangan di dunia, tetapi lang
sung pergi ke tempat yang telah 
di tentukan Allah, yaitu Firdaus atau 
alam maut (Ibr 9:27, Luk 16:2223). 
Ye  sus berkata kepada penjahat di 
sa  lib, ”Hari ini juga, engkau dan Aku 
ada di Firdaus” (Luk 23:43), yang me
nunjukkan bahwa roh orang per ca  ya 
langsung ke Firdaus, tidak gen ta yang
an di bumi. 

 Jika ada cerita ataupun mengalami 
ada nya "roh orang mati" yang kembali 
ke rumah, itu bukanlah roh mereka. 
Fe nomena ini bisa disebabkan oleh 
pe rasaan duka, tradisi budaya atau 
ti pu daya roh jahat yang menyamar 
(2 Kor 11:14). Kita dipanggil untuk 
per caya kepada firman Tuhan dan 
ber sandar sepenuhnya kepadaNya, 
ka rena hanya Allah yang berkuasa 
atas kehidupan dan kematian. Ti dak 
per lu takut, karena Roh Kudus men
ja ga setiap orang percaya (1Yoh 4:4). 
 Sebagai orang Kristen, kita ti dak 
perlu mengadakan kebaktian pa da 
hari tertentu seperti 3, 7, 40, atau 
100 hari setelah kematian, ka rena 
tradisi ini seringkali berakar pa da 
kepercayaan nonKristen. Na mun, 
kebaktian penghiburan atau me
morial tetap diperbolehkan, asal kan 
tidak mengikuti tradisi atau ke
percayaan yang tidak sesuai dengan 
Al kitab. Memorial service dapat di
lakukan dengan menyanyikan la
gulagu rohani, membaca firman 
Tu han tentang pengharapan dalam 
Kris tus, berdoa untuk keluarga yang 
ditinggalkan dan mengenang ke baik
an hidup almarhum sebagai ucapan 
syu kur kepada Tuhan. Dengan cara 
ini, memorial service dapat menjadi 
ke sempatan untuk memuliakan Tu
han, menguatkan iman dan mem
berikan penghiburan kepada yang 
di tinggalkan.

Bagaimana hidup orang mati di 
du nia roh? 
 Ada orang menganggap dunia roh 
mi rip dengan dunia fisik, sehingga 
me reka berpikir roh orang mati masih 
mem butuhkan makanan, minuman, 
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atau barangbarang lain. Oleh ka re 
na itu, dalam tradisi tertentu, ma
kanan, minuman atau uang kertas 
di bakar sebagai persembahan untuk 
di kirimkan ke dunia roh. Namun 
pan dangan ini tidak sesuai dengan 
ajar an Alkitab. Yesus mengajarkan 
bah wa di dunia roh, manusia tidak 
la gi kawin atau dikawinkan, tetapi 
hi dup seperti malaikat di surga (Mat 
22:30). Selain itu, roh orang mati ti
dak membutuhkan makanan atau 
mi numan, karena mereka tidak lagi 
me miliki tubuh fisik (Pkh 12:7). 
 Yesus setelah bangkit dari ke
ma tian menampakkan diri kepada 
mu ridmuridNya. Mereka ketakutan 
dan menyangka telah melihat hantu. 
Ye sus meminta makanan dan makan 
di depan mereka untuk membuktikan 
di riNya bukan roh (Luk 24:3643), ka
rena roh tidak bisa makan dan minum. 
Ha nya yang bertubuh bisa makan dan 
mi num. Maka rohroh orang mati, ti
dak bisa makan dan minum.  
 Sebagai orang percaya, kita ti dak 
perlu mengikuti tradisi nonKris ten 
yang mencoba ‘mengirimkan’ ba
rangbarang ke dunia roh, karena itu 
tidak mungkin diterima. Cara ter baik 
untuk menghormati mereka yang 
telah mendahului kita adalah de ngan 
mengenang kebaikan mereka dan 
mengikuti teladan iman mereka da
lam hidup kita.

Apakah roh orang mati akan masuk 
ke api penyucian (purgatori)?
 Alkitab tidak mengajarkan adanya 
api penyucian (purgatori). Ketika Ye
sus berkata kepada penjahat yang 
ber  tobat di salib, ”Hari ini juga, engkau 

dan Aku ada di Firdaus” (Luk 23:43), ini 
me nunjukkan bahwa roh orang yang 
per caya langsung pergi ke Firdaus 
se telah kematian, tanpa perlu melalui 
pro ses penyucian tambahan. Bahkan 
pen jahat itu, yang banyak dosanya, 
lang sung diterima di Firdaus begitu 
ia percaya. 
 Selain itu, Alkitab dengan tegas 
me nyatakan bahwa keselamatan 
ha nya melalui iman kepada Yesus 
Kris tus, bukan melalui perbuatan atau 
pro ses lain (Ef 2:89). Rasul Paulus 
ju  ga menulis bahwa ketika seorang 
per  caya meninggal, ia langsung ber
ada bersama Tuhan: “Kami lebih suka 
ber alih dari tubuh ini untuk menetap 
pa da Tuhan” (2 Kor 5:8). Pengajaran 
Al kitab juga menyebutkan bahwa 
kar ya penebusan Yesus sempurna 
dan menyucikan kita sepenuhnya 
(Ibr 10:14), sehingga tidak diper lu kan 
penyucian tambahan setelah ke ma ti
an. Purgatori adalah pengajaran yang 
ti dak sesuai dengan firman Tuhan. 
 Karena itu, orang percaya juga 
ti dak perlu berdoa bagi orang mati, 
se bagaimana dilakukan dalam prak
tik misa arwah dalam tradisi Katolik. 
Al kitab tidak memberikan dasar 
un tuk doa semacam itu, karena 
tu juan kekal seseorang telah di ten
tukan saat ia meninggal, tidak akan 
bisa lagi diubah dengan doadoa 
manusia. Penghakiman terjadi se
telah kematian, bukan melalui doa
doa yang dilakukan setelahnya (Ibr 
9:27). Sebagai pengikut Kristus, kita 
di panggil untuk berdoa bagi yang 
hi dup agar mereka mengenal Tuhan 
dan menerima keselamatan. Bagi 
me  reka yang telah meninggal dalam 
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Kris  tus, kita dapat bersyukur atas 
jan  ji kekal yang telah mereka terima 
di dalam Dia.

Apakah ada posisi gantung antara 
sur ga dan neraka?
 Ada keyakinan dari beberapa 
orang bahwa setelah mati, jiwa me re
ka akan ‘tergantung’ di antara surga 
dan neraka, seolaholah diperebutkan 
an tara Yesus dan tokoh agama lain. 
Pandangan ini sering menjadi peng
ha lang besar bagi mereka untuk me
nerima Kristus karena ketakutan akan 
ke tidakpastian jiwa mereka. 
 Namun, gagasan ini tidak sesuai 
de ngan kebenaran Alkitab. Firman 
Tu han dengan tegas menyatakan 
bah wa setelah kematian hanya ada 
dua tempat: kebahagiaan kekal di 
sur ga bagi mereka yang percaya, atau 
kebinasaan kekal di neraka bagi me
re ka yang menolak Allah (Mat 25:46). 
Ye sus berkata kepada penjahat yang 
ber  tobat di salib, “Hari ini juga, engkau 
akan ada bersama Aku di Firdaus” 
(Luk 23:43), menunjukkan bahwa 
me reka yang percaya kepadaNya 
lang sung menerima keselamatan 
dan kebahagiaan kekal. Rasul Paulus 
ju  ga menulis bahwa “jika kami ha rus 
meninggalkan tubuh ini, kami me ne tap 
pada Tuhan” (2 Kor 5:8). Ini me ne
gas kan bahwa orang percaya tidak 
ber  ada di posisi tergantung, tetapi 
lang  sung bersama Tuhan. 
 Kuasa Yesus jauh lebih besar 
da ripada kuasa setan atau agama
aga  ma lain. Dia telah menang se
pe nuh nya atas dosa, kematian, dan 
Iblis me lalui kebangkitanNya (Kol 
2:15). Fir man Tuhan memastikan 

bah wa ti dak ada kuasa apa pun yang 
da pat me misahkan kita dari kasih 
Al lah yang ada dalam Kristus Yesus 
(Rm 8:3839). Dengan demikian, 
me reka yang percaya kepada Yesus 
me miliki ja minan keselamatan kekal 
dan tidak ada posisi gantung seperti 
yang dipercaya oleh beberapa orang.

Apakah ada reinkarnasi? 
 Alkitab dengan tegas menolak 
ga  gasan reinkarnasi. Dalam Ibrani 
9:27 dinyatakan, “Dan sama seperti 
ma  nusia ditetapkan untuk mati ha-
nya satu kali saja, dan sesudah itu 
di  hakimi”. Ini menunjukkan bahwa 
hi  dup di dunia ini hanya terjadi sekali, 
di  ikuti penghakiman, bukan kelahiran 
kem  bali. 
 Reinkarnasi bertentangan de
ngan pengajaran Alkitab tentang 
ke selamatan, karena keselamatan 
di peroleh melalui iman kepada Ye
sus Kristus, bukan melalui siklus 
ke hidupan yang berulang untuk 
men capai kesempurnaan (Ef 2:89). 
Da lam kisah Lazarus dan orang kaya 
di Lukas 16:1931, Yesus mengajarkan 
bah wa setelah kematian, nasib setiap 
ji wa langsung diputuskan, tanpa ada 
ke sempatan untuk kembali atau 
mem perbaiki kehidupan di dunia. 
 Selain itu, reinkarnasi ber ten  tang
an dengan fakta kebangkitan Kris tus, 
yang memberikan jaminan hidup 
ke kal bagi mereka yang percaya, bu
kan lingkaran kehidupan berulang. 
Al kitab mengajarkan bahwa kasih 
ka runia Allah di dalam Kristus mem
berikan hidup kekal yang pasti dan 
penuh pengharapan, bukan ke ti dak
pas tian reinkarnasi (Yoh 3:16).
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Apakah neraka ada? 
 Banyak orang menerima gagasan 
tentang surga, tetapi sulit menerima 
keberadaan neraka. Menurut survei 
Pew Research Center tahun 2021, 73% 
orang dewasa di Amerika percaya 
akan adanya surga, tetapi hanya 62% 
yang percaya akan adanya neraka. 
Penolakan terhadap neraka seringkali 
didasarkan pada pandangan bahwa 
n e r a k a  t i d a k  s e l a r a s  d e n g a n 
Allah yang maha kasih. Namun, 
Alkitab dengan jelas mengajarkan 
keberadaan neraka, dan Yesus sendiri 
berbicara tentang neraka lebih sering 
daripada surga. Sebagai contoh, 
Yesus menggambarkan neraka 
sebagai tempat "api yang tidak 
terpadamkan" (Mrk 9:43) dan tempat 
"ratapan dan kertak gigi" (Mat 13:42). 
Ia juga memperingatkan bahwa pada 
hari penghakiman, orang fasik akan 
dihukum dalam "api kekal yang telah 
disediakan untuk Iblis dan malaikat
malaikatnya" (Mat 25:41).
 Neraka t idak bertentangan 
dengan kasih Allah, melainkan 
merupakan wujud dari keadilanNya 
yang sempurna. Allah yang maha 
kasih juga adalah Allah yang maha 
adil, dan keadilanNya menuntut 
hukuman atas dosa. Miroslav Volf 
berkata, “God isn’t wrathful in spite of 
being love. God is wrathful because God 
is love”2. Kemarahan Allah terhadap 
dosa dan kejahatan adalah hasil dari 
kasihNya terhadap mereka yang 
dirugikan oleh dosa. Tanpa neraka, 
keadilan tidak akan ditegakkan, dan 
Allah tidak dapat disebut sebagai 
Allah yang adil.

 Konsep neraka juga logis, karena 
tan pa hukuman yang setimpal, dosa 
ti dak akan memiliki konsekuensi yang 
berarti, dan kasih karunia Allah di 
dalam Kristus tidak akan dihargai se
penuhnya. Allah telah menyediakan 
ja lan keselamatan melalui Yesus 
Kris tus, tetapi bagi mereka yang 
me nolakNya, neraka adalah tempat 
yang menunjukkan kebenaran dan 
ke adilan Allah yang kekal.

Apakah manusia akan hidup selama
lamanya sebagai roh?
 Manusia tidak akan hidup se la
ma nya hanya sebagai roh. Alkitab 
me ngajarkan bahwa manusia adalah 
ke satuan antara tubuh dan roh. Ketika 
se seorang meninggal, tubuhnya 
kem bali menjadi debu tanah, dan 
roh nya kembali kepada Allah yang 
mem berikannya (Pkh 12:7). Namun 
ke adaan ini hanya sementara. Pada 
wak tunya nanti, ketika Yesus Kristus 
da tang kembali dan sangkakala Allah 
ber bunyi, semua orang mati akan 
di  bangkitkan (1 Tes 4:16). Roh akan 
kem  bali menyatu dengan tubuh, te
ta pi tubuh yang diberikan berbeda 
un  tuk orang percaya dan yang tidak 
per  caya.
 Orang percaya akan diberikan 
tu buh kemuliaan, yaitu tubuh yang ti
dak lagi bisa mati, sakit, atau rusak (1 
Kor 15:4244, Flp 3:21). Orang percaya 
yang masih hidup pada waktu itu pun 
akan diubah dalam sekejap menjadi 
tu  buh kemuliaan (1 Kor 15:5152). 
Se  mentara itu, orang yang tidak per
ca ya juga akan dibangkitkan, tetapi 
me  reka akan mendapatkan tubuh 
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yang disebut tubuh kehinaan, yang 
akan menanggung hukuman kekal 
(Yoh 5:2829, Dan 12:2).
 Setelah kebangkitan akan ada 
peng hakiman bagi semua manusia. 
Orang percaya akan menerima hi
dup kekal bersama Allah di dalam 
ke muliaan (Mat 25:34), sedangkan 
me reka yang tidak percaya akan 
di hukum dalam penderitaan kekal 
(Mat 25:46). Jadi, Alkitab dengan 
je las mengajarkan bahwa setiap ma
nusia akan mengalami kekekalan, 
baik bersama Allah dalam tubuh 
ke muliaan atau terpisah dari Allah 
da lam hukuman kekal.

Penutup 

 Hidup setelah kematian adalah ke
nya taan yang tidak dapat diabaikan, 
dan Alkitab memberikan mengupas 
de ngan jelas apa yang akan terjadi. Pe
mi sahan tubuh dan roh saat kematian 
ha nyalah sementara, karena akan ada 
ke bangkitan tubuh dan penghakiman 
pa da akhir zaman. Setiap manusia 
akan menghadapi kekekalan, baik 
da lam kebahagiaan bersama Allah 
atau da lam penderitaan jauh dari
Nya. Pi lihan dalam hidup ini ter uta ma 
mengenai iman kepada Ye sus Kris   tus 
menentukan akhir kekal ki    ta. Ki ranya 
artikel ini membantu me ma hami 
kebenaran firman Tu   han dan mem-
ba wa kita mem   persiapkan hidup 
ber kenan ke  pa daNya.

 Pdt. Philip Djung
Dosen STT Bandung dan

Gembala GII Hok Im Tong

1 https://www.pewresearch.org/religion/2021/11/23/viewsontheafterlife/
2 https://www.str.org/w/loverequireswrathagainstevil

news.va.gov
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Makna Kedatangan Yesus yang 
Ke dua
 R. C. Sproul mengatakan bahwa 
ke datangan Yesus yang kedua akan 
ter jadi secara terbuka. Pada saat peng
ang katan, Kristus akan datang untuk 
mem bangkitkan semua orang dari 
ke matian, membawa penghakiman 
ter akhir, dan mengakhiri dunia ini. 
Al kitab mengajarkan bahwa hari ke
da tangan Tuhan yang kedua bersifat 
mis terius. 
 Misteri kedatangan Tuhan ber kait
an waktu kedatanganNya adalah hal 
yang tersembunyi. Tidak ada seorang 
pun yang mengetahui atau dapat 
me ngetahui waktu kedatangan Yesus 
yang kedua. Dalam Matius 24:42, 
Tu han Yesus mengingatkan, “Karena 
itu berjaga-jagalah, sebab kamu ti dak 
tahu pada hari mana Tuhanmu da-
tang”. Ayat ini memperingatkan baik 
mu ridmuridNya maupun orang
orang yang mengikutiNya bahwa 
ha ri Tuhan dapat tiba kapan saja. 
Ka rena itu, kita dipanggil untuk selalu 
ber jagajaga. Yang dapat diketahui 
ma nusia hanyalah tandatanda atau 
ci riciri bahwa kedatangan Tuhan 
se makin dekat. Namun, kapan wak
tu persisnya, tetap tidak ada yang 
tahu. Selain itu, detildetil me ngenai 
ha ri kedatangan Tuhan juga me ru
pa kan misteri. Pertanyaan se perti: 
“Ba gaimana cara Tuhan Yesus akan 
da tang untuk kedua kalinya?” “Ba
gai mana penghakiman akan di lak
sa nakan?” “Bagaimana rupa tubuh 
 ba ru yang akan kita miliki kelak?” 

 Pernahkah Anda merenungkan ba
gai mana respons kebanyakan orang 
Kris ten ketika mendengar janji atau 
pe ringatan tentang kedatangan Tuhan 
yang kedua? Kita dapat mengamati 
bah wa pemberitaan mengenai hari 
Tu han seringkali direspons dengan 
dua sikap yang ekstrem. Sebagian 
orang Kristen menanggapi berita 
ten tang hari Tuhan dengan sikap acuh 
tak acuh, seolaholah itu hanyalah 
angin lalu. Mereka menganggap 
jan ji atau peringatan tentang hari 
ke datangan Tuhan sebagai sesuatu 
yang masih jauh dan tidak perlu di
pikirkan saat ini. Sikap seperti ini, 
se cara tidak langsung, menunjukkan 
ke raguan atau skeptisisme terhadap 
jan ji kedatangan Tuhan yang kedua. 
 Sebaliknya, ada pula individuin
di vidu tertentu yang sangat antusias 
men dengar berbagai rekonstruksi 
ce rita mengenai apa yang akan ter
ja di pada hari kedatangan Tuhan. 
Ke tika mendengar isuisu terkait ke
datangan Tuhan yang kedua, mereka 
men jadi begitu bergairah hingga 
mu dah terpengaruh oleh ajaran
ajar an yang belum tentu benar atau 
da pat dipertanggungjawabkan. Ke
dua respons ini tentu keliru. Orang 
Kris ten seharusnya meyakini bahwa 
ke datangan Tuhan yang kedua adalah 
sua tu kepastian dan dapat terjadi ka
pan saja. Namun, mereka juga harus 
ber hatihati, tidak dengan mudah 
mem percayai beritaberita yang tidak 
me miliki dasar yang jelas mengenai 
ha ri Tuhan.

JANJI KEDATANGAN YESUS
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se muanya masih bersifat misteri. 
Al kitab tidak memberikan rincian 
yang lengkap mengenai halhal ini, 
se hingga semuanya tetap menjadi 
ba gian dari rencana Tuhan yang ter
sem bunyi.
 Meskipun kedatangan Tuhan yang 
ke dua penuh misteri, hari itu bersifat 
pas ti. Janji kedatangan Tuhan tidak 
men jadi batal hanya karena telah ber
lalu lebih dari 2025 tahun. Tuhan ti dak 
pernah lalai menepati janjiNya. Ke
terlambatan dalam pandangan ma
nu sia bukanlah keterlambatan dalam 
ren cana Tuhan. Mengapa kita harus 
te tap mempercayai kedatangan 
Tu han, meskipun Ia belum datang 
se telah 2025 tahun? Jawabannya ter
letak pada siapa yang memberikan 
jan ji tersebut: Tuhan sendiri. Tuhan 
ada lah Allah yang setia dan tidak 
mung kin ingkar terhadap janjiNya. 
Ji ka Tuhan ingkar janji, maka Ia tidak 
la gi layak disebut Tuhan. Namun, ka
rena Tuhan adalah Allah yang tidak 
per nah gagal menepati firman-Nya, 
ki ta dapat memiliki keyakinan penuh 
bah wa kedatangan Yesus yang kedua 
pas ti akan terjadi.
 Rasul Petrus memberikan pen je
las an mengapa Yesus belum datang 
kem bali. Dalam hal ini, ia menegaskan 
bah wa perhitungan waktu Tuhan ber
beda dengan perhitungan waktu ma
nu sia. Dalam 2 Petrus 3:89 tertulis: 
“Akan tetapi, saudara-saudaraku 
yang kekasih, yang satu ini tidak bo-
leh kamu lupakan, yaitu, bahwa di 
ha dapan Tuhan satu hari sama seperti 
se ribu tahun dan seribu tahun sama 
se perti satu hari. Tuhan tidak lalai 
me nepati janji-Nya, sekalipun ada 

orang yang menganggapnya sebagai 
ke lalaian, tetapi Ia sabar terhadap 
ka mu, karena Ia menghendaki supaya 
ja ngan ada yang binasa, melainkan 
su paya semua orang berbalik dan 
ber tobat". Dalam ayat ini, Rasul 
Pet rus menjelaskan bahwa waktu 
Tu han dan waktu manusia tidaklah 
sa ma. Apa yang mungkin tampak 
se perti keterlambatan dalam pan
dangan manusia sebenarnya adalah 
ke sabaran Tuhan. Tuhan memiliki 
per hitungan waktuNya sendiri yang 
tidak harus mengikuti standar ma
nusia. Jika Tuhan berjanji akan datang 
kem bali, maka janji itu bersifat pasti 
ka rena perkataan Tuhan selalu dapat 
di percaya.
 Alkitab mengajarkan bahwa ke
da tangan Tuhan akan menjadi ha ri 
di mana setiap manusia harus ber
ha dapan dengan penghakiman. Da
lam Wahyu 20:1215, Rasul Yohanes 
me  nulis: “Dan aku melihat orang-
orang mati, besar dan kecil, berdiri di 
de pan takhta itu. Lalu dibuka semua 
ki tab kehidupan. Dan orang-orang 
ma ti dihakimi menurut perbuatan 
me reka, berdasarkan apa yang ada 
ter tulis dalam kitab-kitab itu. Maka 
laut menyerahkan orang-orang mati 
yang ada di dalamnya, dan kerajaan 
maut menyerahkan orang-orang mati 
yang ada di dalamnya, dan mereka 
di hakimi masing-masing menurut per-
buatannya. Lalu maut dan kerajaan 
maut itu dilemparkanlah ke dalam 
laut an api. Itulah kematian kedua: 
laut an api. Dan setiap orang yang tidak 
di temukan namanya tertulis dalam 
ki tab kehidupan itu, ia dilemparkan ke 
da lam lautan api itu”.
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 Pengajaran serupa ditegaskan 
oleh Rasul Paulus dalam Roma 2:611, 
di mana ia menyatakan bahwa setiap 
manusia akan dihakimi oleh Tuhan 
berdasarkan perbuatannya. Paulus 
menulis: “Ia akan membalas setiap 
orang menurut perbuatannya, yaitu 
hidup yang kekal kepada mereka 
yang dengan tekun berbuat baik, 
mencari kemuliaan, kehormatan, dan 
ketidakbinasaan, tetapi murka dan 
geram kepada mereka yang mencari 
kepentingan diri sendiri, yang tidak 
taat kepada kebenaran, melainkan 
taat kepada kelaliman.”
 Kedua bagian Alkitab di atas 
men jadi contoh (atau sample) yang 
menunjukkan bahwa peng ha kim
an pada hari Tuhan akan mem per
timbangkan perbuatan manusia. 
Mes kipun demikian, hal ini tidak 
ber arti bahwa Alkitab mengajarkan 
dua jalan keselamatan, yaitu melalui 
iman dan perbuatan. Alkitab secara 
kon sisten mengajarkan bahwa ke
selamatan adalah karena anugerah 
me lalui iman (Ef 2:89). Namun, 
per buatan tetap menjadi tolak ukur 
da lam penghakiman sebagai buah 
da ri iman yang sejati.
 Dengan kata lain, perbuatan yang 
di perhitungkan dalam penghakiman 
bu kanlah perbuatan yang dilakukan 
un tuk memperoleh keselamatan, 
me lainkan perbuatan yang dihasilkan 
se bagai manifestasi dari iman yang 
hi dup. Dengan demikian, iman dan 
per buatan tidak saling bertentangan, 
te  tapi justru saling melengkapi da lam 
konteks penghakiman dan ke se
lamatan. Setiap orang yang tidak per
caya kepada Yesus, maupun mereka 
yang mengaku percaya tetapi ti dak 

da pat membuktikan imannya me lalui 
per buatan nyata, tidak akan se lamat 
pa da hari penghakiman dan pasti 
akan menanggung murka Tu han.
 James M. Hamilton dalam bu
ku  nya God’s Glory in Salvation 
through Judgment, menjelaskan 
bah wa penghakiman merupakan 
sa lah satu pokok ajaran penting 
da lam Alkitab. Penghakiman ti dak 
hanya berfungsi sebagai mo men 
penghukuman, tetapi juga ber kaitan 
erat dengan keselamatan. Peng
hakiman adalah saat di mana Tuhan 
akan mendeklarasikan orangorang 
per caya sebagai orangorang yang 
benar. Sebaliknya, bagi mereka yang 
tidak percaya kepada Tuhan, ha
ri penghakiman akan menjadi hari 
peng hukuman.
 Hanya mereka yang benarbe
nar percaya, di mana Tuhan be
kerja dalam diri mereka sehingga 
imannya nyata dalam perbuatan, 
yang akan diselamatkan pada hari 
peng hakiman. Oleh karena itu, ajaran 
bah  wa keselamatan adalah anugerah 
Al lah yang diterima melalui iman sa
ma sekali tidak mengesampingkan 
pen tingnya perbuatan baik dalam 
ke hidupan orang Kristen. Perbuatan 
baik merupakan bukti nyata dan iden
ti fikasi dari iman yang sejati. Pada 
ha ri Tuhan, iman sejati akan dinilai 
dan dilihat dari bentuk akhirnya, ya
itu apakah terdapat perbuatan baik 
dalam hidup kita, serta buahbuah 
kehidupan yang menunjukkan per
tobatan dan pembaruan. Yakobus 
ju ga mengungkapkan hal ini ketika ia 
ber kata bahwa “Iman tanpa perbuatan 
ada lah mati” (Yak 2:17).
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 Sebagai orang percaya, kita ti
dak boleh berpikir bahwa semua 
yang kita lakukan dalam hidup tidak 
akan diperhitungkan pada hari peng
ha kiman. Segala dosa, perkataan 
yang menyakiti sesama, perilaku 
yang menjadi batu sandungan, dan 
ke inginan jahat yang masih ada 
da lam diri kita, semuanya itu akan 
di pertanggungjawabkan kelak di ha
dap an Tuhan.
 Alkitab juga mengajarkan bahwa 
ha ri kedatangan Tuhan yang kedua 
ada lah hari pemulihan. Pada hari 
itu manusia akan diberikan tubuh 
yang baru dan dijadikan sempurna. 
Tu han juga akan membebaskan 
ki ta dari kelemahankelemahan 
ma nusiawi yang sering membuat 
ki ta jatuh dalam dosa. Kita akan 
men jadi sama seperti Kristus, dalam 
pe ngertian bahwa kita tidak lagi di
kuasai oleh kefanaan. Kedatangan 
Tu han yang kedua adalah saat ketika 
se gala kelemahan manusiawi akan 
di gantikan dengan kesempurnaan, 
dan umat percaya akan menikmati 
hi dup yang abadi bersama Tuhan.

Sikap Orang Percaya
 Tuhan Yesus mengingatkan 
ki ta untuk senantiasa siap sedia 
dan berjagajaga, agar kapan pun 
Ia datang, kita ditemukan dalam 
ke adaan yang siap. Tuhan Yesus 
mem berikan peringatan melalui 
be berapa perumpamaan. Dalam 
per umpamaan Lima Gadis Bijak, 
Tu han Yesus mengingatkan kita 
un tuk memersiapkan diri dalam 
me nantikan kedatangan mempelai 
(Mat 25:113). Kemudian dalam per
um pamaan talenta, Tuhan Yesus 

mem peringatkan untuk bertanggung 
ja wab dan menggunakan talenta 
yang dipercayakan kepada kita (Mat 
25:1430). Selain itu, perumpamaan 
pa ra pekerja jahat juga menekankan 
ba haya dari menyalahgunakan ke
percayaan Tuhan dalam hidup anak
anak Tuhan (Mat 24:4551). Se mua 
gambaran ini menekankan hal yang 
sama: ketika Tuhan Yesus da tang yang 
kedua kalinya, kita harus di temukan 
da lam keadaan siap untuk mem per
tang gungjawabkan hidup kita.
 Halhal apakah yang harus kita per
tanggungjawabkan? Pada hari ke da
ta nganNya, kita akan diminta untuk 
mem pertanggungjawabkan segala 
se suatu yang telah dipercayakan 
Tu han kepada kita. Hal pertama 
yang perlu kita perhatikan adalah 
iman. Tuhan telah mengaruniakan 
iman kepada kita. Pertanyaannya, 
apa kah kita telah memelihara 
d a n  b e r u s a h a  m e n u m b u h k a n 
iman tersebut? Apakah iman ki
ta menunjukkan pertumbuhan 
yang nyata melalui perbuatan dan 
kesaksian hidup? Kedua, kita per lu 
mem pertanggungjawabkan wak
tu kita. Waktu adalah salah sa tu 
sum ber yang harus kita per tang
gung jawabkan. Apakah waktu kita 
di gunakan sematamata untuk 
men cari uang atau bersenangse
nang? Adakah waktu yang kita de
dikasikan untuk melayani Tuhan, 
men dekatkan diri kepadaNya dan 
me lakukan pekerjaanpekerjaan 
baik untuk sesama? Ketiga, kita 
per lu mempertanggungjawabkan 
ka runia yang Tuhan berikan. Tuhan 
mem berikan karunia kepada setiap 
orang percaya untuk melayani
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Nya. Apakah kita telah berusaha 
me nemukan karunia tersebut dan 
m e n g g u n a k a n n y a  d e n g a n  s e 
baikbaiknya untuk melayani Tu
han dan gerejaNya? Ingatlah, ka
runia ini bukan hanya untuk ki ta 
nikmati sendiri, tetapi untuk di
persembahkan kembali kepada Tu
han. Terakhir, segala perkataan, 
pe ri laku dan tindakan kita di dunia 
akan dipertanggungjawabkan di 
ha  dapan Tuhan. Apakah hidup ki ta 
telah menjadi kesaksian yang mem
bawa orang lain mendekat kepada 
Tu han? Ataukah sebaliknya, hidup 
ki ta menjadi batu sandungan bagi 
se sama?

Refleksi 
 Jika Tuhan Yesus datang hari ini 
atau esok, dan bertanya, "Apakah 
ka mu telah mengerjakan segala 
tang gung jawabmu?" bagaimana kita 
akan menjawab? Apakah kita bisa 
ber kata, "Ya, Tuhan. Segala tanggung 
ja wab yang Tuhan percayakan telah 
sa ya lakukan.” Hari Kedatangan 
Tu han adalah hari yang mulia dan 
hari penghakiman. Ingatlah bah
wa hari kedatangan Tuhan bu kan 
hanya hari yang mulia, hari pe
mulihan dan hari kebahagiaan, te
ta pi juga hari penghakiman. Pa da 
hari itu, setiap orang akan mem
per tanggungjawabkan hidupnya 
di hadapan Tuhan. Oleh karena itu, 
ma rilah kita senantiasa berjagajaga, 
hi  dup setia dan melakukan segala 

se suatu dengan sepenuh hati untuk 
Tu han. Jangan sampai kita ditemukan 
da lam keadaan tidak siap pada hari 
itu, sebab kita akan diminta per tang
gung jawaban di hadapanNya.
 Perjumpaan pribadi dengan Tuhan 
bi sa terjadi saat Tuhan datang yang 
ke dua kalinya, tetapi juga bisa terjadi 
sa at kita harus meninggalkan dunia 
ini oleh karena kematian menjemput 
ki ta. Yang mana pun yang kita ala
mi, kita akan bertemu dengan Tu
han secara pribadi dan apakah ki ta 
telah ada dalam Kristus atau be
lum, menentukan apakah kita akan 
memiliki kehidupan kekal atau ke ma
tian kekal. Keputusan seseorang da
lam dunia ini menentukan masa depan 
orang tersebut. Itulah alasannya,kita 
ti dak boleh salah dalam mengambil 
ke putusan. 
 Seseorang yang percaya ke
pada Yesus akan menjadi anakanak 
Allah. Mereka memiliki hidup yang 
kekal dan memiliki jaminan yang 
pasti bahwa mereka akan di se la
matkan Tuhan. Untuk percaya ke
pada Yesus, seseorang perlu me
nyerahkan hidup kepada Tuhan dan 
men jadikan Yesus sebagai Tuhan dan 
Ra ja dalam kehidupannya. Untuk 
da pat melakukan hal tersebut, ki ta 
membutuhkan anugerah dan per to
lo ngan dari Roh Kudus, sebab tanpa 
Roh Kudus bekerja, tidak ada seorang 
pun yang memiliki keinginan dan ke
mam puan untuk menyerahkan hidup 
ke pada Tuhan.

Rev. Chandra Gunawan
(Pastor, Teacher, Researcher)

PhD Candidate of Theologische 
Universiteit Kampen
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Pendahuluan
 Selamat tahun baru kepada kita 
se mua. Memasuki tahun yang baru 
ini kita dibanjiri banyak komentar, 
po sitif dan negatif. Kita kembali di
perhadapkan pada situasi yang tidak 
me nentu dengan segala kemungkinan 
tak menentu juga. Semua informasi 
pre diktif tentang kesulitan tahun 
2025 membuat kita kuatir sambil 
ber harap pada pertolongan Tuhan 
da lam menghadapi hidup yang serba 
ti dak pasti ini. Namun itu suatu tanda 
yang baik juga, yang menunjukkan 
ke bergantungan kita kepada Allah.
 Pengamsal menegaskan, “Ba-
nyak lah rancangan di hati manusia, 
te tapi keputusan Tuhanlah yang ter-
lak sana” (Ams 19:21). Ketetapan 
Al lah saja yang menentukan berhasil 
atau tidak. Implikasinya, sebelum 
se gala sesuatu terjadi, Allah sudah 
me ngetahuinya secara pasti tanpa 
ke tidakmungkinan.  
 Sepintas kita seperti menghadapi 
isu dilematis “takdir ilahi” di tengah
te ngah “nasib manusia” di dunia 
ini. Kita memusuhi kata itu dan 
me nganggap konsepnya terlalu 
mis terius, lalu menolak konsepnya 
ka rena menentang kehendak bebas 
ma nusia. Apakah pandangan Kristen 
ju ga akan menolak (atau menerima) 
tak dir ilahi sebagai fatalisme (ajaran/
ke percayaan bahwa manusia dikuasai 

oleh nasib) tanpa memahami dulu 
kon sep teologisnya berdasarkan ajar
an kitab suci tentang ketetapan atau 
ke putusan Allah?  

Mengenai “Takdir Allah” dan “Nasib 
Manusia”
 Takdir dalam kamus Cambridge 
ter catat sebagai “destiny”  [noun] the 
po wer which appears or is thought to 
con trol events (kuasa yang dianggap 
me ngontrol segala kejadian). Ini da
pat dijelaskan sebagai kuasa atau 
Roh impersonal yang terkait dengan 
fate (nasib). Ini kuasa impersonal dari 
sis tem alam yang dianggap dapat me
nentukan jalannya hidup di bumi. Ini 
terkategori takdir juga, yang me nen
tu kan nasib manusia dengan tanpa 
am pun. 
 Kamus menyamakan arti “takdir” 
dan “nasib”, tetapi saya mensignifikan 
“tak dir” terkait ketentuan dan rencana 
Al lah, sedangkan “nasib” terkait lang
sung dengan keadaan manusia dalam 
se gala usaha bumiawinya. Namun 
se cara konten, kedua kata itu saling 
ber kaitan.
 Konsep “takdir” dianggap an ti 
kemajuan dan terlalu negatif ter
hadap keberadaan manusia. Kita 
akan tersinggung jika dikatakan pada 
ak  hirnya karya kita tidak menentukan 
apa  pun selain bekerja sebagai homo 
la borans. Segala usaha manusia ti

KETETAPAN ALLAH 
DAN NASIB MANUSIA
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dak akan mengubahnya. Kita se ring 
enggan memahaminya lebih men
dalam karena takut berhadapan de
ngan faktor “kemahatahuan” Allah. 
Ini problem iman sebagai ketundukan 
pa da kedaulatan Allah yang kekal. 
Ja sa dan perbuataan agama kita 
se akanakan tidak berarti apaapa 
di ha dapan Allah. Ini suatu common 
sense. 
 Pendidikan modern, dalam pe nga
ruh sekularisme sangat anti terhadap 
ka ta “takdir” atau “nasib”, dan secara 
ne gatif melawan dalam pernyataan 
”ki ta menolak keberadaan Allah”, 
la lu  menciptakan allahallah palsu 
ba gi diri sendiri sesuai selera masing
ma sing, di mana pengaruhnya juga 
sam pai ke gerejagereja, sekolah 
Kris ten ataupun lembaga Kristen 
lainnya. “Apa yang engkau bayangkan 
dan mimpikan sekarang akan terjadi 
nan ti, karena itu bermimpilah.” Per
nya taan ini nonsense sama sekali.
 Teologi kemakmuran dan ke suk
sesan memotivasi anakanak ge 
reja untuk “menentukan nasib ki ta 
sendiri”. Perkataan ini memang be tul 
se jauh kita tidak dipaksa oleh orang 
lain, karena kehendak bebas ada lah 
in ti dari martabat manusia se bagai 
cip taan imago dei (Kej 1:2627). Ma
nu sia bebas berkehendak di dalam 
ha  ti dan pikiran.  
 Dalam terjemahan Inggris ti dak 
ada kata fate, melainkan pre des ti-
nate sebagai sesuatu yang sudah 
di tetapkan Allah sebelumnya, namun 
ini terkait keselamatan. Dalam Alkitab 
TB ada kata “nasib manusia” yang 
ber kenaan dengan keadaan tertentu 
yang terkesan sebagai takdir.

Dilema Hidup “Bipolar” Bumiawi 
 Ini bukan bipolar disorder ala psikis. 
Bu miawi maksudnya kehidupan 
di bawah kolong langit ini. Dilema 
se ring menyebabkan kekonyolan. 
Ba hasa kerennya adalah anomali il
mu dalam kehidupan praktis. Kitab 
Peng khotbah menunjukkan ada dua 
ti tik ekstrim yang berseberangan 
da lam kehidupan bumiawi ini: lahir
ma ti, susahsenang, untungrugi, 
ta watangis, sayangbenci, tanam
pa nen, simpanbuang, sialmujur, 
diambicara, perangdamai, dan 
yang lainnya, dimana dinamika hidup 
yang ada di antara kedua kutub itu 
se mentara sifatnya, bahkan kedua 
ku tub ini pun sementara sifatnya se
lama masih ada kehidupan bumiawi 
di bawah matahari. Selanjutnya di
nyatakan bahwa untuk segala sesuatu 
ada masanya, untuk apapun ada wak
tunya dan Ia membuat segala sesuatu 
in dah pada waktunya (Pkh 3:19). 
  Fakta perjalanan hidup “bipolar” 
yang berlawanan secara positifne
ga tif itu diperhadapkan dengan isu 
“tak dir ilahi” dan “nasib manusia” 
yang di tengahnya ada “ruang antara” 
ba gi kita untuk hidup dan bekerja di 
bu mi ini. Para Ateis (termasuk ateis 
Kristen) muncul dengan tuduhan 
“fatalisme konyol” sambil mengutip 
tek s Pengkhotbah dengan maksud 
yang juga salah, bahwa “segala se
suatu adalah siasia.” Penilaian se
rampangan ini hanya sampai dan ber
henti pada akal dirinya sendiri tanpa 
me masukkan Allah sebagai Pencipta 
dan Pengatur dunia ini, hanya konteks 
se babakibat alamiah saja.  
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 Kita tunjukkan sikap hidup som
bong ketika kita berada dalam ka te
go ri “kutub positif”, sehingga tanpa 
am pun kita menghakimi orang yang 
se dang bergumul dalam kategori “ku
tub negatif” (kekurangan, kesusahan, 
sial, sakit dan lainlain). Tetapi, 
ingatlah bahwa perjalanan hidup itu 
ba gaikan roda berputar, dari atas bisa 
ber putar ke bawah dan sebaliknya. 
 Di dalam dunia Kristen yang 
“ber muka dua”, ada kesenjangan 
an tara pujian ibadah gerejawi dan 
peng akuan individualnya mengenai 
ke daulatan Allah. Jangan kaget kalau 
se orang Kristen akan bersyukur da
lam hatinya ketika saudaranya ter
puruk. Ia tunjukkan muka yang baik, 
tetapi hatinya kejam. Ia berkata “we 
love you”, namun menyumpahi da
lam hati. Ini juga termasuk orang 
Kris ten lahir baru di dalam isu “men
dukakan Roh Kudus”. Hikmat al ki
tabiah mengajarkan kita untuk mem
per siapkan diri bagi harihari malang 
(Pkh 7:14). Kelak pada suatu titik 
ter tentu, mungkin kita baru tersadar 
bah wa semua itu hanya anugerah dan 
be las kasihan Allah. 

Perspektif Iman Kristen 
 Biasanya “takdir ilahi” selalu di
kait kan dengan pandangan negatif 
pa da predestinasi keselamatan. Kata 
Yu nani untuk predestinasi memang 
ada sebagai penentuan sebelumnya, 
pe milihan dan penetapan sebe lum
nya. Ini yang saya katakan takdir 
ila hi, bukan takdir manusia, namun 
pem bicaraan ini menyinggung pera
sa an orang Kristen yang terlalu meng
umbar harkat manusia berdosa dan 

ti dak menaikkan doa secara tulus, 
“Ja dilah  kehendakMu di bumi seperti 
di sorga”. 
 Dalam Alkitab TB, kata “nasib” 
khu sus muncul dalam kaitannya de
ngan keadaan buruk manusia seperti 
naf su jahat, Yudas 1:16 (“mengenai 
na sibnya”), akibat ketidakbenaran 
orang, 2 Petrus 2:13 (“nasib buruk”), 
dan yang lainnya. Dan paling de kat 
dengan pembahasan kita seka rang 
adalah  Yohanes 12:4 “nasib orang 
miskin” sebagai sikon tidak ber un
tung, terpuruk ekonomi. Walaupun 
de mikian, tetap tidak ada kata khusus 
da lam bahasa asli dan terjemahan 
Ing grisnya.
 Kita perlu iman yang otentik 
pem berian anugerah Allah untuk 
me mikirkan ajaran iman Kristen. 
Ki ta harus memperluas rasio/akal 
ma nusia sampai pada kehendak 
Al lah. Secara teologis, keputusan 
Al lah yang tak berubah ini terkait 
ke mahatahuanNya yang sempurna 
se belum penciptaan dunia. Pemikiran 
ki ta harus terbuka bagi penyataan 
Al lah akan ketetapan kehendakNya 
yang bertemu secara normal dengan 
ren cana dan usaha manusia di dalam 
la pangan hidup bumiawi.  
 Kiranya kita dapat menerima 
ku  tipan Alkitab di awal tulisan ini, 
“Ba  nyaklah rancangan (Ibr. khashav: 
lo gismoi NNPM) di hati manusia, 
te tapi keputusan Tuhanlah yang ter
lak sana”. Dalam terjemahan Inggris, 
“There are many plans in a person’s 
mind, but it is the counsel of the Lord 
which will stand" (NET, ESV, KJV, GB). 
Ke putusan Allah yang kekal selalu 
men cakup kehendak mutlakNya 
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atas dunia ini, yang terurai dalam 
ke hendak Allah yang dinamis dalam 
ma nusia bumi ini. 
 Banyak orang menilai sebagai tak
dir fatal dalam nihilisme negatif, jika 
ti dak terkait rencana dan keputusan 
Al lah yang mutlak di kekekalan, se
belum penciptaan apapun dan da
lam perundingan dengan diriNya 
sen diri. Syukurlah kita mempunyai 
Al lah Trinitas dalam  tiga Oknum yang 
nya ta, Bapa, Anak, dan Roh Kudus. 
Tri nitarianisme adalah dasar kita me
mahami persekutuan aktual dalam 
ka sih Allah yang seharusnya menjadi 
yang melegakan hati dan pikiran 
orang beriman dalam menghadapi 
isu fatalistis para sinisme agamawan 
mo ral, “Apakah demikian sadisnya 
Al lah?” Kita menyembah Allah yang 
mu lia yang dalam pemikiran yang 
sem purna memutuskan segala se
sua tu dengan maksud baik. Tidak 
ada sesuatupun yang terjadi tanpa 
se izin Dia, bahkan perizinan itu dalam 
ke putusan Allah yang sempurna di 
ke ke kalan.
 Kiranya kita dapat menerima se
orang beriman yang berkata secara 
pas rah, “Nasib…nasib!” bukan se
ba gai lelucon Srimulat, tetapi se
ba gai ungkapan pasrah kepada  ke
hendakNya yang mutlak dan ke
ter paksaannya masuk secara total 
ke dalam rencanaNya yang kekal 
se be lum dunia diciptakan, dengan ke
sa daran “untuk melaksanakan segala 
se suatu yang telah Engkau tentukan 
da ri semula oleh kuasa dan kehendak-
Mu” (Kis 4:28). 
 Semua kejatuhan, kegagalan, ke
ru gian, kesulitan, kekurangan para 

pah lawan iman dalam Alkitab, seperti: 
Ayub, Abraham, Ishak, Yakub, Musa, 
Daud, Yeremia dan lainlain, telah 
di pakai Allah untuk mendatangkan  
ren cana keselamatanNya di bumi. 
Ja di, segala kebanggaan hidup yang 
ki ta terima sebagai berkat tidak 
se lalu berarti hidup kita lebih baik. 
Dan bagi kita yang hidup kurang 
ber untung, tidak berarti berdosa se
hingga merasa Tuhan sedang meng
hu kum kita. Semuanya adalah belas 
ka sihan Allah saja.
 Kita sering tidak sadar bahwa 
se gala sesuatu yang kita alami ada 
di dalam pemeliharaan Allah. War ga 
gereja haruslah sadar bahwa apa kah 
kita pergi ke gereja atau ti dak, Allah 
di dalam Kristus tetaplah baik dan 
murah hati kepada kita. Ini menurut 
anu gerah dan belas ka sihan diriNya 
sendiri, dan tidak ter gantung pa da 
ibadah ritual kita. Saya me ng ingat 
perkataan Barth “Let God be God” 
yang saya maknai sebagai “Tu han
kan  lah Allah.” 
 Takdir supranatural adalah kar ya 
teratur  penetapan Allah yang Maha
kua sa. Takdir ilahi tidak bisa dilawan, 
te tapi dipahami dan disyukuri ser ta 
diterima dengan tulus dalam ke tun
dukan iman. Ini tidak bisa dicerna 
tun tas dengan logika alamiah yang 
ter batas. Kita tidak dapat berdiskusi 
ten  tang lautan dengan kodok su mur, 
ka rena pahamannya dibatasi ling
kung  an nya.
 Orang melawan takdir sebagai pe
nen tuan Allah yang Mahatahu dengan 
ber dalih tidak bisa bebas menentukan 
tu juan bebasnya sendiri. Mereka 
me rasa takdir ilahi itu menekan ke
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ma nusiaan, padahal secara alamiah 
ke bebasan demikian nonsense juga 
da lam dunia normal. Sedang dalam 
prin sip kebebasan anarkis, dia ingin 
ter lepas dari tanggung jawab sebagai 
cip taan Allah. 
 Ketentuan Allah mendahului 
se cara logis pengetahuan Allah, 
se hingga seakanakan Allah me
nen tukan secara paksa. Di manakah 
ma nusia ketika Allah menetapkan 
se gala sesuatu di dunia ini sebagai 
cip taanNya? Pastinya tidak ada di 
ma namana. Namun tetap ada di da
lam pikiran Allah yang tak terbatas di 
luar ruang dan waktu ini.
 Jadi, dalam pengakuan akan ke
terbatasan inilah kita harus tunduk 
ke pada Pengada kita di ruang dan 
wak tu ini. Akal sehat kita menuju 
ke pada Allah Trinitas yang dalam 
pri badi berbeda, berunding di dalam 
per sekutuaan Roh yang Tunggal dan 
ke kal. 

Contoh: Kematian sebagai Nasib 
dan Takdir 
 Kematian adalah satusatunya 
tak dir bagi manusia yang pasti, yang 
kita tahu dan terima sebagai na sib 
manusia, seperti dikatakan Peng
khot bah 9:2, “Segala sesuatu sama 
ba gi sekalian; nasib orang sama, 
baik orang yang benar maupun orang 
yang fasik; orang yang baik maupun 
orang yang jahat; orang yang tahir 
mau pun orang yang najis; orang yang 
mem persembahkan korban maupun 
yang tidak mempersembahkan korban 
…”, bahkan selanjutnya dikatakan di 
da lam 9:3 “Inilah yang celaka dalam 
se gala sesuatu yang terjadi di bawah 

ma tahari; nasib semua orang sama… 
me reka menuju alam orang mati”.   
 Bagi kita, yang pasti hal ke ma
tian saja. Hanya kematian me nya 
tukan nasib menusia walau tak dirnya 
berbedabeda. Kita tinggal me
nunggu waktu saja. Siapapun tidak 
da pat menghindari kedatangannya 
yang pasti. Namun syukur, konsep 
ke selamatan imani membuka jalan 
peng hiburan rohani dan jaminan sor
gawi sehingga perasaan kita dapat 
me nyadari jebakan nihilisme konyol. 
Se lain hal kematian, kita enggan 
mem bicarakan nasib kepada orang 
lain yang tidak senasib, karena se ring 
disalahpahami, misalnya ten tang 
kemakmuran, kesuksesan, ke ber un
tungan. Sampai mati sebagai tujuan 
ak hir manusia yang ditentukan Allah 
da lam rencana keputusan kekalNya 
se belum dunia diciptaankan, apapun 
yang terjadi pada hidup kita di dunia 
ada lah dalam kontrol kehendak Allah
 Iman Kristen melihat manusia 
se bagai ciptaan yang berawal dan 
ber akhir. Memang kita seringkali 
ti dak tahu sama sekali rencana dan 
ke putusanNya. Ini misteri kehidupan 
ma nusia yang terbatas, termasuk 
da lam hal keselamatan sebagai 
ke pastian Allah. Ketidakpastian du
nia wi ini karena ada “Kristen Palsu” 
ber dasarkan “iman” buatan manusia 
aga ma, karena beragama selalu tran
saksio nal kepada Allahnya.

Logika Praktis Ketidakpastian Ma
nu sia wi
 Perjalanan kehidupan ini sendiri 
ada lah misteri. Misteri kemungkinan 
yang tidak pasti. Kita tidak tahu sa tu 
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menit ke depan, tetapi Allah Ma
hatahu. Kita bersyukur bisa tidur se
bagai kegiatan biasa, tetapi lebih ber
syu kur lagi ketika kita dapat bangun 
di pagi hari, sebab itu anugerah 
se matamata, karena belum tentu 
ki ta bangun lagi. Mungkin kita lupa 
ber doa waktu tidur agar dibangunkan 
la gi oleh Allah untuk menghirup udara 
se gar dan melihat matahari, namun 
ter kadang kita lupa bersyukur (satu 
me nit saja) karena sudah bangun pagi 
la gi. Kita merasa dapat bangun sendiri 
dan langsung dikejarkejar pekerjaan. 
Ada juga orang bangun namun tidak 
ingin hidup karena kesusahan yang 
te rusmenerus, tetapi Allah belum 
me ng ambil nyawanya. Di sini kita 
ha rus sadar bahwa ada pemilik nyawa 
ki ta.  
 Dari sini kita secara tidak sengaja 
se dang menghadapi ketetapan Al
lah semacam “takdir ilahi” juga. 
Se benarnya kita tidak tahu menahu 
mut lak apakah akan tetap hidup hari 
ini, atau kemungkinan kita masih 
hi dup sampai hari esok. Kita hanya 
da pat berdoa saja untuk itu. Namun 
pa ham kita akan takdir ilahi sebagai 
ke tetapan Allah tidak terhindarkan. 
Tak dir keputusan Allah bukanlah ala 
fatalisme, sebagai suatu energi dan 
entitas yang impersonal yang me
nya sar siapa dan apa saja secara tidak 
me nentu. 
 Kalau kita memahami takdir ber
dasarkan keputusan Allah Trinitas 
yang personal dalam rencana penuh 
hik mat, maka kita memasuki akal 
se hat dilema ini. Biar bagaimanapun 
Al lah Mahatahu dan lebih tahu akan 
hi dup kita. Kita tidak boleh sok maha 
ta hu menentukan hidup. 

 Paham takdir ilahi itu hadir da lam 
diri manusia, namun kita tidak meng
akuinya bahkan menolak adanya 
Sang Pemberi hidup. Paham takdir 
ila hi sebagai keputusan rencana 
Al lah yang misterius ini bukan saja 
ber laku bagi kematian, tetapi juga 
ke lahiran, perkawinan, penghidupan, 
ke sakitan, dan lainlain. Kita butuh 
hik mat rohani untuk menerimanya, 
mes kipun sulit menerimanya dengan 
tu lus. 
 Kita menghadapi ilmu pasti yang 
ti dak pasti juga. Kalau ilmu pasti alam 
saja sering tidak pasti dengan ano
mali sebagai misteri pengecualian 
ala miah, ini hanya diketahui Tuhan. 
Ri set saintifik pun belum tentu pasti 
da lam hasil akhir penghitungan dan 
pengukurannya, sehingga kita per lu 
menetapkan margin of error.  Meng
ha dapi keanehan ilmiah kita sampai 
pa da kedaulatan Allah.  
 Coba kita pikir, secara klinis se
orang diabetis akan 80% cenderung 
me nurunkan diabetis kepada anak
anaknya. Namun hanya seorang sa ja 
dari sekian anaknya yang ter kena 
diebetik. Itu pun berlaku se cara acak 
dan tidak terprediksi se cara pasti 
ke pada keturunan yang ma na. Tidak 
pas ti juga orang tua dia be tis ke tu
runannya diabetis. Dan ti dak tentu 
orang tua tidak diabetis anak nya tidak 
dia betis juga. 
 Ternyata kejadian dalam per ja
lanan hidup kita di dunia ini me ngan
dung ketidaktentuan. Itu melampaui 
po lapola baku ilmiah. Yang pasti, kita 
hi dup di antara dua kutub alamiah, 
ti dak kita ketahui pasti dan berlaku 
ran dom. Meskipun chance sebagai 
teo ri “kemungkinan muncul” bersifat 
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ran dom dan tak terduga, namun di 
da lam pengetahuan Allah, semuanya 
su dah tertata rinci di satu titik dalam 
pe ngetahuanNya. Pada akhirnya, 
se muanya hanyalah ketentuan Allah 
yang terjadi dalam hidup kita. Tanpa 
me ngenal rencana dan keputusan 
Al lah yang Mahabaik ini, kita akan 
cen derung mencurigai Dia sebagai 
yang jahat. 
 Kita harus menyadari bahwa ke
nya taan hidup alamiah tidak tentu 
da tangnya walau sudah terpola dan 
ter ukur dalam prediksi. Ini adalah 
mis teri supraalamiah kehendak Al lah 
dalam pengalaman iman kita. Ki ta 
boleh saja mempraduga, namun Tu
han sudah tahu yang pasti. Kadang 
di duga ramai, teryata sepi. Kadang 
di rasa macet, ternyata lowong. Hanya 
Tu han yang tahu pasti. Artinya, kita 
hi dup di bumi bukan hanya sebagai 
as pek alamiah (ilmiah) saja, tetapi 
juga harus terbuka bagi aspek supra
ala miah dari kehendak Allah, sebagai 
fak tor X. Bahkan kita harus tahu fak
tor Y yang lain, yaitu, pencobaan iblis 
yang ikut campur menuduh hati dan 
pi kiran tanpa ampun, sampai kita 
men curigai kebaikan Allah. 
 Sering ketidaktahuan pasti akan 
rencana Allah membuat jalan ki ta 
gelap dan tak tentu dalam ke mung 
kinan. Kita berusaha di da lam ke
mungkinan yang berunsur ke ti dak
mung kinan, 50:50 persen. Itu dalam 
pos sibility bukan probability. Sebagai 
ke majuan kita menghitung dalam 
pra kiraan matematis dan statistik 
yang lebih terukur dalam persentase 
ke mungkinan: 20:80. 30:70. 10:90, 
45:55 dan seterusnya. Namun sua tu 

per kiraan tidak mutlak dalam ke ti
dak pastian alamiah tidak hanya me
ngandung ketidakmungkinan saja, 
te  tapi mengandung kemungkinan 
ju  ga. 

Rencana Manusia dan Keputusan 
Al lah Trinitas 
 Pengertian ini harus dalam tema 
teo logis “pemeliharaan  Allah” di du
nia atas rencana kekal, seiring dengan  
ke mahatahuanNya yang  tak berubah 
atas dunia ini. Jadi, secara logis (bukan 
kro nologis), tema pengetahuanNya 
di dasarkan pada “keputusan kekal
Nya” di dalam perundingan dengan 
di riNya sendiri (Trinitas), sebelum 
du nia diciptakan. Dia perancang sem
purna dalam hikmat yang terperinci 
atas segala sesuatu di dunia ini, 
terkait penciptaan, pemeliharaan, 
dan penebusan orang percaya, se
ka ligus. Selanjutnya, pemeliharaan 
Al lah berjalan dinamis mengatur, me
ngendali dan memerintah perjalanan 
alam ciptaan, di mana manusia ber
ada.  
 Praktisnya, di tengahtengah usa 
ha keras manusiawi sebagai orang 
ber iman, kita harus menerima de 
ngan rasa syukur apapun yang ter ja di 
se bagai pemberian Allah, apa kah di
be  ri sedikit atau banyak, ti dak diberi 
se  kalipun adalah dalam ke hendak 
ke kalNya, bahkan ketika di ambil 
se kalipun seperti Ayub. Itu ren cana 
ke hendak Allah, sedikitnya se izin 
ke mahatahuanNya yang tidak ber
ubah. Paulus pun menantang kita, “… 
Dan apakah yang engkau punyai, yang 
ti dak engkau terima?  Dan jika engkau 
me mang menerimanya, mengapakah 
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eng kau memegahkan diri, seolah-olah 
eng kau tidak menerimanya?” (1 Kor 
4:7). 
 Doadoa kita yang kuat dan pan
jang pun tidak dapat mengubah ke
hendak Allah yang kekal, karena pada 
ak hirnya kita mengakui kehendak
Nya. Kalau Allah ingin memberi, Dia 
akan mendorong kita untuk berdoa 
dan menguatkan doa kita secara 
tu lus, sehingga terjadi momentum 
yang disebut “pengabulan doa”. 
Na mun kita mengklaimnya sebagai 
ke kuatan jasa kita dalam kuat berdoa 
dan taat beribadah dan banyak per
sem bahan. Sebenarnya, apakah 
ki ta pergi ke gereja atau tidak, Allah 
te tap baik dalam belas kasihan
Nya.” Artinya, bukan soal kita kuat 
me minta dalam doa, tetapi Allah 
te lah berkehendak terlebih dahulu 
di dalam rencanaNya sehingga Dia 
menguatkan hati kita untuk me
mo hon. Karenanya, doa kita bukan 
se ka dar kewajiban agama formal 
yang didalilkan dapat menggerakkan 
ha ti Allah untuk bertindak (doa yang 
meng goncang sorga) atau kita berdoa 
se bagai kebiasaan karena takut ti dak 
diberkati, bahkan sebagai hu kuman. 
Ja di, ritualisme formal tidak me me
nga ruhi kehendak Allah.
 Inilah makna teologis dari slogan  
“Ma nusia boleh berencana tetapi Tuh
an yang menentukan.” Bahkan Kitab 
Su ci menegaskan, “susah payah tidak 
akan menambahi (atau mengurangi) 
ka rena Allah memberi ketika kita 
se dang tidur.” Tentu itu tentang ke
daulatan kehendak rencana Allah, 
bu kan dorongan untuk kita bermalas
ma lasan. Artinya, semua yang kita 

te rima adalah pemberian anugerah 
dan Allah memberikan sebagai belas 
ka sihan.  Kebanyakan dari kita yang 
meng andalkan transaksi agama akan 
ber pikir hal itu tidak mungkin, karena 
me rasa jasa perbuatannya harus di ba
yar oleh Allah. 
 Bagi Allah semuanya sudah ter ten
tu dan tetap, namun bagi kita segala 
se suatunya tidak tentu karena kita 
hi dup di dunia yang serba terbatas 
da lam fisik, sedangkan Allah adalah 
Roh yang tak terbatas atau kekal. 
Ki ta terbatas oleh ruang dan waktu, 
namun bagi Allah, sesuatu yang ada 
dan terjadi di dunia ini, dari A sampai 
Z, hanya dalam satu titik saja, yang 
tak terbagibagi. Dalam ruang dan 
wak tu itulah manusia berjuang dalam 
ke tidakpastian masa depan. 
 Kita tidak pernah menyangka 
meng alami pandemi Covid 19, tetapi 
ba gi Allah segalanya tidak ada yang 
lo los dari pengetahuan sebelumnya. 
Al lah Mahatahu mengontrol segala 
se suatu yang terjadi di dunia. Ke hen
dak Allah akan berjalan secara mut
lak dalam prinsip pertemuan se cara 
normal antara “ketetapan Allah” dan 
“rencana manusia” di bumi. Tan pa 
iman ketundukan, kita sulit me ne ri
ma nya.
 Ada banyak hal tidak berjalan se
suai rencana kita, tetapi Allah dapat 
men jadikan kegagalan sebagai berkat 
da lam pemenuhan rencanaNya yang 
ke kal. Memang ada juga agama yang 
me nerima konsep takdir secara tidak 
kon sisten, karena merasa bisa diubah 
oleh kemauan manusia yang keras 
me ng ubah nasibnya. Sementara 
se ku laris Kristen beranggapan, “se

46 EUANGELION 206



ba gai manusia bebas, kita dapat me
nentukan takdir kita sendiri”. Karena 
itu, agama formal sebagai “candu” 
me rusak akal dengan membuai diri 
dengan khayalan sorgawi. Kita ha rus 
memikirkan ulang “iman injili” me
lampaui agama formal ritual.
 Dalam kajian Teologi Proper, 
kita berusaha memahami diri Allah 
sebagaimana layaknya Dia ada. Di 
dalam kajian itu didalilkan “Allah tidak 
bisa dipahami sepenuhnya.” Namun 
penyataan alkitabiah membuat kita 
dapat mengenal Allah secara jelas, 
termasuk anugerah keselamatan
Nya.  Dengan iman kita dapat 
memahami halhal iman, dan hal
hal anugerah akan dipahami secara 
anugerah juga. 
 Inilah alasannya mengapa kita sa
ngat bangga mempunyai Allah Tri ni
tas, karena paling konkret me res pon 
ketidakpastian rencana akaliah da lam 
pertanggungjawaban imani. Sa ya 
yakin iman mempunyai akalnya sen
di ri, tetapi akal tidak mempunyai iman 
sama sekali. Konsep ini sangat me le
gakan kita dalam rasionalitas sem pit 
dalam menghadapi keputusan/ke te
tapan Allah. 

Penutup
 Bagi Dia tidak ada yang tidak 
mung kin karena pengetahuankehen
dakNya pasti dalam kemungkinan 
po  sitif. Kita perlu mengerti iman se
bagai akal yang diperluas sampai pa
da kehendak Allah yang kekal. Tanpa 
pe ngertian ketundukan iman seperti 
itu, kita sulit menerobos kebuntuan 
fa talisme dilematis nasib manusia ini.
 Prin  sip ketundukan (submission) iman 
ha  rus dimengerti sebagai totalitas 
ke  pasrahan kehendak kita ke dalam 
to talitas keputusan kehendak Allah 
yang sempurna, daripada sekadar ke
ta atan (obedience) legalisme agama. 
 Paham Trinitarianisme adalah 
pers pektif yang lebih masuk akal 
untuk menghadapi problem di le
matis hidup bipolar ini, di mana 
Al lah adalah persona dalam relasi 
ak tual Bapa, Anak dan Roh Kudus, 
yang dalam persekutuan komunal
Nya yang konkret menyatakan diri 
se cara objektif kepada manusia da
lam pribadi riil (pikiran, perasaan, 
ke mauan). Bahkan Sang Pencipta 
Ma hakuasa itu dapat menjadi Bapa 
ki ta di dalam Anak dan kesaksian Roh 
Ku dus dalam kita (Rm 8). 
 

Pdt. Dr. Togardo Siburian

shutterstock.com
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 “In this world, nothing is certain but 
death and taxes” (Di dunia ini, tidak 
ada yang pasti selain kematian dan 
pa jak). Demikianlah ujaran Benjamin 
Frank lin, salah satu dari Founding 
Father atau pejuang kemerdekaan 
Ame rika Serikat. Demikianlah ke
nya taan pahit di dunia ini. Ketika ki ta 
beroleh kehidupan, maka yang pas ti 
hanyalah akhir dari kehidupan itu 
sendiri serta pajak yang tidak lain ti
dak bukan adalah “uang kos” untuk hi
dup di suatu negara. Selain kedua hal 
tersebut, segala sesuatu tidaklah pas
ti, mulai dari cuaca, kondisi finansial, 
kon disi geopolitik, bahkan teknologi 
yang ada di genggaman kita! Hari ini 
smart phone serta wifi kita berjalan 
de  ngan baik, besoknya mengalami 
ma  salah. Itulah sebabnya mengapa 
tu  kang servis ada. 
  Yang paling celaka, hati manusia 
ju  ga tidaklah pasti, malah lebih mu
dah berubah dan terombangambing 
di bandingkan halhal di atas. Lihat sa
ja situasi perpolitikan kita akhirakhir 
ini. Partai yang menganut ideologi 
ter tentu bergabung dengan koalisi 
par taipartai yang berbeda ideologi. 
Po litikus yang satu banting setir dan 
pin dah ke partai yang lain bak kutu 
lom pat. Benar kata pepatah yang 
me ngatakan, “hari ini kawan, besok 
la wan.”
 Sebenarnya, Alkitab dalam Hosea 
6:4 sudah memperingatkan hal yang 
sa ma, “Apa yang akan Kulakukan ke-
padamu, hai Efraim? Apa yang akan 
Ku lakukan kepadamu, hai Yehuda? 

Kasih setiamu seperti kabut pagi, dan 
seperti embun yang hilang pagi-pagi 
benar". Embun di dalam Alkitab pada 
umumnya berkonotasi positif, namun 
di bagian ini embun justru berkonotasi 
ne gatif karena menggambarkan ha ti 
manusia yang serba berubah. Se ba
gaimana embun hanya ada di pa gi 
hari dan hilang ketika matahari mu
lai terik, demikianlah kesetiaan dan 
integritas pada hati manusia. Se
pertinya Alkitab mengatakan bah wa 
manusialah mahluk yang pa ling tidak 
pasti. Hati seseorang bisa ber ubah 
semudah membalikkan telapak ta
ngan.
 Tak heran kaum milenial dan ge
ne rasi Z, khususnya yang berada di 
ne garanegara seperti Korea, Jepang, 
dan China, memilih untuk tidak me ni
kah, sampaisampai negaranegara 
itu mengalami penurunan tingkat 
ke  lahiran yang tajam. Saya pernah 
mem baca komentar Youtube dari se
orang gadis yang mengatakan, “Lebih 
baik memelihara kucing daripada 
me melihara suami. Kucing tidak akan 
sua tu saat bangun pagi dan bilang, 
‘Aku tidak lagi mencintaimu. Aku mau 
mencari orang lain.’” Jangan di kira 
komentar sarkastik ini lucu. Jika ki ta 
melihat statistik di Indonesia, ang
ka perselingkuhan meningkat dan 
ang ka pernikahan justru berkurang. 
Ba nyak orang menjadi tidak mudah 
mem percayakan hidupnya kepada 
orang lain di dalam janji pernikahan 
me lihat natur manusia yang begitu 
mu dah berubah.

Kematian, Pajak, dan…?
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 Pertanyaannya, bagaimana kita 
ha rus hidup di dunia yang seperti ini? 
Dunia yang tidak pasti dengan ma
nusiamanusia yang tidak pasti. Apa 
yang harus kita lakukan? Akitab me
ngi sahkan sebuah masa yang begitu 
ti dak pasti di dalam sejarah Kerajaan 
Ye huda Selatan. Kita akan melihat 
ba gaimana dua orang raja Yehuda 
Se latan, Ahas dan Hizkia, anaknya, 
meng hadapi situasi yang tidak pasti 
ini.

Konteks Timur Tengah Kuno
 Kerajaan Asyur (Assyrian Empire) 
ber ada di timur laut kerajaan Ye
hu da. Pada tahun 745 SM, ditandai 
de  ngan dinobatkannya TiglatPilezer 
III sebagai raja, Kerajaan Asyur mem
per  luas wilayahnya dengan pesat. 
Ha nya dalam waktu satu dekade, 
ra ja TiglatPilezer telah melakukan 
eks pansi ke barat dan menaklukkan 
ber bagai kerajaan di sana. Kini Asyur 
akan melanjutkan ekspansinya ke se

latan, dimulai dengan Kerajaan Aram 
dan Kerajaan Israel Utara yang berada 
di sebelah selatan. 
 Tentu saja ini membuat Kerajaan 
Aram dan Kerajaan Israel Utara 
ka lang kabut. Selama beberapa de
kade, daerah timur tengah kuno me
ng alami kestabilan politik. Namun 
ki ni, Kerajaan Asyur telah menjadi 
ke rajaan superpower (adikuasa) dan 
me ngincar wilayah mereka. Apa yang 
akan mereka lakukan? Rezin, raja dari 
Aram (sekarang Syria), mengadakan 
alian si dengan Pekah, raja dari Is
rael Utara. Mereka membangun 
ke kuatan untuk melawan ekspansi 
yang dilakukan TiglatPilezer. Namun 
ten tu saja kekuatan mereka masih 
be lum cukup menandingi Asyur. Jadi, 
me reka mengajak Kerajaan Yehuda 
Se latan bergabung dengan aliansi 
ter sebut. Apa yang terjadi kemudian?

Ahas: “Kalau Ada yang Pasti, Ke na
pa Pilih yang Tidak Pasti?”
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 Ahas adalah raja dari Yehuda Se 
latan pada masa itu. Ia baru sa ja di
nobatkan, dan tahutahu ia men da pat 
ajak an untuk melakukan aliansi. Ka
re na tidak mau bermusuhan dengan 
Ti g latPilezer yang begitu perkasa, 
Ahas menolak ajakan tersebut.Tak 
di  sangkasangka, penolakan ini 
jus  tru mem buat Rezin dan Pekah 
ber balik me nyerangnya! Yesaya 7:1 
men catat ba gaimana kedua raja ini 
me nyerang Ye rusalem. Untungnya 
me reka tidak da pat mengalahkan 
Ahas. Baru saja Ahas se dikit bernafas 
le ga, kini ia men da pat kabar bahwa 
se antero pasukan Aram telah ber
ke mah di wilayah Ef raim atau Ke ra
jaan Israel Utara. Kini me reka akan 
me lakukan penyerangan be sarbe
saran. Tak hanya itu, 2 Raja 16:6 
men catat bagaimana Resin mem
ban tu orangorang Edom me rebut 
Elat, kota pelabuhan di Yehuda dan 
mem berikannya kepada mereka. Ki ni, 
bu kan hanya Yehuda dikeroyok dua 
ke rajaan yang berada di utara (Aram 
dan Israel Utara), ia juga di gem pur da
ri dua sisi oleh Aram dan Is rael Utara di 

se belah utara, serta Edom di sebelah 
se latan. Benarbenar ke adaan yang 
ter jepit!
 Apa yang harus dilakukan Ahas 
da  lam keadaan ini? Mereka begitu 
ta  kut “seperti pohon-pohon hutan 
ber goyang ditiup angin” (Yes 7:2). 
Pa da momen seperti itulah Tuhan 
meng utus nabi Yesaya kepada Ahas 
un tuk menguatkan hatinya (7:34). 
Tu  han bahkan berjanji bahwa rencana 
Re zin dan Pekah merebut Yehuda dan 
meng  angkat raja boneka tidak akan 
ber hasil (7:67); sebaliknya, Aram 
dan Israel Utara akan mengalami 
ke hancuran (7:8). Satusatunya yang 
Tu han minta dari Ahas adalah percaya 
ke padaNya (7:9).
 Pada perikop selanjutnya, kembali 
Tu han berbicara kepada Ahas (7:10). 
Ki ni Ia menyuruh Ahas meminta tanda 
da riNya bahwa Ia akan menolongnya. 
Di satu sisi, kelihatannya ini adalah se
buah anugerah. Tuhan sendiri yang 
mem persilahkan Ahas meminta 
tan da! Ketika kita mengingat kisah 
Gi deon misalnya, justru Gideonlah 
yang harus memohon tanda kepada 
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Tu han (Hak 6:3640). Namun tak di
sangkasangka justru Ahas menolak 
me minta tanda dengan alasan ia ti dak 
mau mencobai Tuhan (Yes 7:12). Alas
an yang rohani sekali, bukan? Sebagai 
ma nusia, memang kita tidak boleh 
men cobai Tuhan (Mat 4:7). Sekilas 
pan dang kelihatannya Ahas adalah 
se orang raja yang sangat baik, taat, 
dan penuh iman kepada Tuhan. Tapi, 
bu kan itu alasan sebenarnya Ahas 
me nolak meminta tanda! Alasan se
benarnya tertulis pada 2 Raja 16:7. 
Rupanya Ahas telah meminta ban
tuan dari TiglatPilezer, raja Asyur 
yang perkasa itu! Ia memohon dengan 
me ngatakan, “Aku ini hambamu dan 
anak mu. Majulah dan selamatkanlah 
aku…” 
 Sampai di sini Anda mungkin ber
ta  nyatanya, “Apa salahnya meminta 
ban tuan dari kerajaan lain, apalagi 
ke  rajaan adikuasa? Semisal kita di 
In  donesia digempur oleh negarane
gara tetangga, apa salahnya minta 
ban  tuan Amerika Serikat atau China 

un   tuk menolong?” Ya, memang pa
da masa kini membangun aliansi 
adalah hal yang tidak salah. Namun 
pada masa itu, Tuhan melarang keras 
umatNya menjalin aliansi dengan 
ke rajaan lain (Kel 23:3233). Tidak 
ma salah jika dalam aliansi tersebut 
Ye huda berada dalam posisi yang 
le bih kuat, tetapi ketika Yehuda ber
ada dalam posisi yang lebih lemah, 
ma ka memohon pertolongan raja 
asing berarti tidak mengandalkan 
Tu han. Itulah sebabnya Ahas sam
paisampai merendahkan di ri dengan 
me ngatakan “aku ini ham bamu dan 
anakmu.” Selain itu, pada ma sa itu 
setiap kerajaan me miliki se sem
bahannya masingma sing. Ketika 
ber aliansi dengan ke rajaan lain yang 
le bih dominan, ma ka penyembahan 
ber hala tidak ter hindarkan. Kerajaan 
Ye huda akan ter jerumus ke dalam 
penyembahan ke pada dewadewi 
kerajaan Asyur. Ba gaimana tidak? 
Aliansi ini secara ti dak langsung 
menunjukkan bahwa me reka lebih 
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percaya bahwa TiglatPi lezer serta 
dewadewi Asyur da pat mem
bantu mereka daripada Tu han. Se 
bagai bukti, 2 Raja 16:8 men catat 
bagaimana Ahas kemudian me
ngambil perak dan emas dalam bait 
Al lah untuk dipersembahkan kepada 
As yur. Sungguh keterlaluan!
 Itulah sebabnya Yesaya menjadi 
sa ngat marah saat Ahas dengan sok 
ro  hani menjawab, “Aku tidak mau 
me minta, aku tidak mau mencobai 
Tu han.” Yesaya menegurnya, “Belum 
cu kupkah kamu melelahkan orang, 
se hingga kamu melelahkan Allahku 
ju ga?” (Yes 7:13). Sudah melakukan 
do sa, masih saja sok suci dan pura
pu ra tidak bersalah. Itulah mengapa 
Ye saya sangat kesal kepada Ahas.
 Dalam konteks seperti inilah nu
buatan Mesianik diberikan. Yesa ya 7:14 
adalah nubuatan mengenai Imanuel, 
yak ni “Allah beserta kita,” suatu ayat 
yang sering dikhotbahkan dalam 
iba dahibadah Natal. Selanjutnya, 
Ye saya memperingatkan Ahas bahwa 
Tig latPilezer serta Kerajaan Asyur 
yang begitu ia andalkan akan segera 
ber balik menyerangnya (7:1725; 
8:510). Karena Yehuda memilih le
bih mengandalkan Asyur daripada 
Tu han, maka Tuhan memperingatkan 
bah wa Ia akan membiarkan Yehuda 
di serang oleh Asyur. Tetapi Ahas tidak 
pe duli akan peringatan tersebut, 
se bab TiglatPilezer menjawab 
per mohonannya dan menyerang 
Dam syik yang merupakan wilayah 
Aram, kemudian membunuh Rezin 
(2 Raj 16). Sepertinya merupakan 
ak hir yang baik, bukan? Tetapi jika 
ki ta melihat kembali sejarah serta 

pe ta ekspansi Asyur di atas, kita 
akan mendapati bahwa nubuatan 
ini sangatlah logis. Asyur hendak 
me lakukan ekspansi terus ke selatan 
sam pai ke Yehuda. Merupakan sebuah 
ke bodohan jika Ahas berpikir bahwa 
pa da akhirnya TiglatPilezer tidak 
akan menyerangnya.
 Kembali Yesaya datang kepada 
Ahas dalam Yesaya 9. Sekali lagi ia 
mem berikan nubuatan Mesianik 
yang sangat terkenal dalam ayat 
5, di mana Sang Mesias disebut se
ba gai Penasihat Ajaib, Allah yang 
Per kasa, Bapa yang Kekal dan Ra ja 
Damai. Melalui nubuatan ini, khu
susnya lewat gelar Mesianik, Ye
saya seolah mengingatkan Ahas 
ba gaimana ia mengemis pertolongan 
ke pada TiglatPilezer sebagai anak 
dan hambanya. Yesaya seolah me
ngatakan, “Untuk apa kamu me nye
but TiglatPilezer bapamu? Kamu 
pu nya Bapa yang Kekal, yang tidak 
akan pernah meninggalkanmu dan 
meng khianatimu sampai kapanpun! 
Ka lau ada yang pasti, kenapa kamu 
pi lih yang tidak pasti, Ahas?” Sayang 
se kali, nasi sudah menjadi bubur. 
Ahas sudah terlanjut mengandalkan 
Ke rajaan Asyur. Nubuatan yang Tuhan 
sam paikan pasti akan terjadi. Tinggal 
tung gu waktu sampai kerajaan adi
kua sa itu berbalik menyerang Yehuda.

Hizkia:  “Tuhan adalah Satusatunya 
yang Aku Perlukan”
 Hizkia adalah anak Ahas yang me
ne ruskan tahtanya. Untuk mengerti 
ki sahnya, pertamatama perlu di
ketahui bahwa para ahli Biblika ber
pendapat peristiwaperistiwa dalam 
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2 Raja 18:1320:12 tidak disusun 
se  cara kronologis, di mana 2 Raja 20 
ter jadi sebelum 2 Raja 18:1319:37. 
De ngan kata lain, peristiwa Tu han 
me  nyembuhkan Hizkia serta ke da
tang an utusan dari Babel pada pasal 
20 terjadi duluan.
 Hizkia bak angin segar. Manakala 
ayah nya serta rajaraja sebelumnya 
di catat sebagai raja yang jahat, Hizkia 
di  catat sebagai raja yang “melakukan 
apa yang benar di mata Tuhan” (2 Raj 
18:3). Ia menghentikan penyembahan 
ber hala serta berhenti mengandalkan 
aliansi dengan Asyur sebagaimana 
di lakukan ayahnya (18:47).
 Bagaimana dengan Kerajaan Is ra
el Utara yang telah dinubuatkan ke
hancurannya? Sebagaimana Aram te
lah dihancurkan, kini tiba giliran Is rael 
Uta ra. Kerajaan Asyur di bawah pe
me rintahan Salmaneser V, anak dari 
Tig latPilezer, mengalahkan Israel 
Uta ra dan membuang penduduknya 
(18:912) pada tahun 722 SM. Nu buat
an Tuhan tergenapi. Satusatunya 

nu buatan yang belum terjadi adalah 
pe nyerangan Asyur ke Yehuda. Be be
rapa tahun kemudian, antara tahun 
711703 SM, Hizkia jatuh sakit. Ini 
ada lah kisah yang sangat terkenal, di 
ma na Hizkia diberikan kesembuhan 
dan umurnya ditambahkan 15 tahun 
(20:111). Tapi, kesembuhan Hizkia 
bu kanlah satusatunya hal yang me
narik di sini. Ketika Tuhan berjanji 
akan menyembuhkan Hizkia, Ia ju ga 
menambahkan janji bahwa Ia akan 
melepaskan Hizkia dan kota Ye
rusalem dari tangan raja Asyur dan 
akan memagarinya (20:6). Apa mak
sud nya?
 Ruparupanya Kerajaan Asyur 
te rus melakukan ekspansi besar
be saran. Sepanjang pemerintahan 
Hiz kia, Asyur telah menaklukkan ke
rajaankerajaan di sekitarnya hingga 
ki ni hanya tersisa 4 kerajaan saja: As
yur di utara, Babel di timur, Mesir di 
ba rat daya, dan Yehuda yang sangat 
ke cil terjepit di tengahtengah. 
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  Bayangkan jika Anda Hizkia, 
ten tu akan stress bukan main. Tidak 
he ran ia jatuh sakit. Ketika Tuhan me
nyembuhkan Hizkia, Ia tidak ha nya 
menjanjikan kesembuhan, te tapi juga 
keamanan atas wilayah ke rajaannya. 
Sungguh besar kasih setia Tu han 
kepada Hizkia! Sayang sekali, ru
panya raja setaat Hizkia pun bisa ber
ubah. Kelihatannya pengalaman di
sembuhkan dari dosa akan membuat 
Hiz kia mengandalkan Tuhan seumur 
hi dupnya, tetapi Alkitab berkata lain. 
Se sudah Hizkia sembuh, raja Babel 
ber nama MerodakhBaladan bin 
Baladan mengirimkan utusan untuk 
mem berikan hadiah kepadanya (2 
Raj 20:12). Hizkia dengan senang 
me mamerkan segala kepunyaannya 
(20:13). Nabi Yesaya kemudian datang 
me negur Hizkia dan menubuatkan 
bah wa segala kekayaannya akan ha
bis diangkut ke Babel (20:1418).
 Anda mungkin berpikir ke sa lah an 
Hiz kia yang membuatnya di hu kum 
ada  lah karena ia som bong. Na mun 
do sa Hizkia lebih da ri se ke dar ke
som bongan. Ia se be narnya me ng
ulangi apa yang men jadi ke salahan 
ayah nya, yakni meng an dalkan kuasa 
lain selain Tuhan! Ingat kembali bah
wa Yehuda, kerajaan yang kecil dan 
lemah, sedang berada dalam po sisi 
terjepit dan menjadi sasaran As yur. 
Di sisi lain, di timur, Kerajaan Ba bel 
pada masa itu masih di bawah pe
ngaruh kekuatan Asyur. Jadi, yang 
se benarnya dilakukan Hizkia dengan 
me mamerkan perbendaharaannya 
ada lah sebuah manuver politik untuk 
me ng ajak Babel beraliansi dengannya 
me lawan Asyur!

 Memang benar Hizkia tidak se
perti Ahas yang sampai mengemis 
dan menyebut dirinya anak dan 
ham ba TiglatPilezer, namun tetap 
sa ja tujuan Hizkia memamerkan har
tanya adalah untuk menunjukkan 
ke pada Babel bahwa Yehuda dapat 
men jadi anggota koalisi yang saling 
me ng untungkan. Dengan kata lain, 
mes ki strateginya berkebalikan, 
Ahas dengan mengemis dan me
ren dahkan diri sementara Hizkia de
ngan memamerkan kebolehannya, 
tu  juannya sama, mencari kekuatan 
dan sandaran lain di luar Tuhan. Itu
lah sebabnya, sebagaimana Tuhan 
mem  peringatkan Ahas bahwa Asyur, 
ke  rajaan yang diandalkannya untuk 
me  lawan Israel Utara dan Aram, akan 
meng  khianati Yehuda, kini Tuhan 
mem  peringatkan Hizkia bahwa Babel, 
ke  rajaan yang diandalkannya untuk 
me  lawan Asyur, akan mengkhianati 
Ye huda pula dan merampas seluruh 
har tanya itu.
 Respon Hizkia dicatat di ayat 19. 
Di dalam versi LAI, kesan yang ki ta 
dapatkan dari jawaban Hizkia ada
lah seolah ia berkatakata dengan 
sar kastik, “Tidak masalah kalau hal 
tersebut terjadi, toh tidak akan ter
jadi pada zamanku.” Namun jika 
ki ta membaca bahasa aslinya, Hizkia 
se benarnya menyesali kesalahannya 
dan dengan tulus mengakui bahwa 
di siplin Tuhan adalah baik karena se
bagai orang yang telah jatuh ke dalam 
do sa, sudah sepantasnya ia menerima 
ha jaran. Ia juga bersyukur kepada 
Tu  han karena setidaktidaknya “ada 
da mai dan keamanan seumur hi dup
ku!”
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 Bagaimana Hizkia bisa yakin 
bah wa Tuhan masih tetap akan me
nyertainya? Bukankah Tuhan te lah 
menyampaikan nubuatan peng hu
kum annya? Jawabannya ada dalam 
2 Raja 20:6 yang telah kita bahas. 
Tu han telah berjanji bahwa Ia sendiri 
yang akan melindungi Hizkia dan kota 
Ye rusalem, dan Hizkia tahu Tuhan 
ti dak akan ingkar janji. Tidak peduli 
se berapapun besarnya dosa Hizkia, 
Tu han akan tetap menepati janjiNya.
Sam pai di sini kita dapat melihat se
buah pola yang hendak ditekankan 
pe nulis Alkitab. Ada kontras yang 
sa ngat kentara antara kerajaanke
rajaan asing ini dengan Tuhan. Ke ra
jaan Asyur dan Kerajaan Babel, dua 
kekuasaan yang diandalkan Ahas 
dan Hizkia, pada akhirnya akan ber
ba lik dan melawan Yehuda. Di sisi 
lain, Kerajaan Yehuda memiliki Allah 
yang demikian setia, yang tidak akan 
per nah berkhianat dan membatalkan 
per janjianNya hanya karena rajanya 
ja tuh ke dalam dosa. Sungguh ke
bo dohan hakiki jika mereka lebih 
me milih kerajaankerajaan asing ter
se but daripada Tuhan.
 Untungnya, berbeda dengan 
Ahas yang berkeras hati dan tetap 
me ng andalkan TiglatPilezer meski 
su dah diperingatkan oleh Yesaya, 
Hiz kia membatalkan rencananya 
un tuk beraliansi dengan Babel. Jadi, 
ki ni Yehuda yang kecil dan lemah itu 
sen dirian menghadapi Asyur yang 
me rupakan adikuasa. Dengan mudah 
As yur menduduki kotakota berkubu 
Ye huda (2 Raj 18:13). Menghadapi se
ra ngan hebat ini, Hizkia tidak punya 
pi lihan lain selain membayar upeti 

yang sangat besar. Pada akhirnya, 
ia sampaisampai harus mengerat 
emas dari bait Allah (18:1416). Inilah 
ca ra Tuhan mendisiplin dan mengajar 
Hiz kia sebuah pelajaran penting. 
Ada se buah perkataan berbunyi, 
“God takes everything you have so 
that you know that He is everything 
that you need” (Tuhan mengambil 
se gala sesuatu yang engkau miliki 
su paya engkau tahu bahwa Dialah 
sa tusatunya yang engkau butuhkan). 
Hal ini terjadi secara literal kepada 
Hiz kia. Meski disiplin dan hajaran Tu
han ini terasa sangat menyakitkan, 
Tu han hendak mengajar Hizkia bah
wa Dialah satusatunya yang Hiz kia 
perlukan. Tidak perlu kekuatan ke
rajaan asing membantunya, dan tidak 
per lu segala harta bendanya. Halhal 
yang tidak pasti itu tidak akan dapat 
mem bantunya.
 Pada akhirnya, serangan Asyur 
ti dak terhindarkan. Sanherib, raja 
As yur, mengutus orang mengancam 
Hiz kia melalui pembesarnya, Elyakim, 
Seb na dan Yoah (2 Raj 18:1720). Utus
an ini juga berasumsi bahwa kerajaan 
mu ngil seperti Yehuda tentunya akan 
me minta pertolongan kepada Mesir 
ka rena tidak mungkin mereka berani 
ber hadapan dengan Asyur (18:21,24), 
mes ki Yehuda tidak berhubungan 
de ngan Mesir. Mendengar ancaman
an caman tersebut, Elyakim, Sebna, 
dan Yoah memohon utusan dari 
As yur itu untuk berbicara dalam 
ba hasa Aram (18:26), yakni bahasa 
ya ng tidak digunakan penduduk Ye
rusalem, supaya mereka tidak men
jadi ketakutan dan ciut imannya.Ta pi, 
bukannya berhenti, utusan San he rib 
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yang adalah juru minumnya jus tru 
makin bertingkah. Ia kini me ngancam 
seantero penduduk Yeru salem dengan 
suara keras agar me reka jangan 
percaya kebohongan Hiz kia (18:2732) 
yang mengatakan ke pada mereka, 
“Tuhan akan melepaskan kita!” (18:32). 
Ju ru minum itu kemudian menghina 
Tu han dan membandingkanNya 
de ngan berhalaberhala asing, “Me
mang nya ada dewadewi yang bisa 
me nyelamatkan bangsa mereka dari 
ta ngan rajaku? Tuh, lihat saja dewa 
ke rajaan Hamat, Arpad, Sefarwaim, 
dan lain sebagainya! Tidak ada yang 
bisa menyelamatkan mereka! Ma
sakan Allah dari kerajaan semungil 
ke rajaanmu bisa menyelamatkanmu 
da ri rajaku?!” Kirakira demikian 
ejek an si juru minum Sanherib di ayat 
3335.
 Keadaan Hizkia jauh lebih genting 
da ripada keadaan yang dihadapi 
ayah nya, Ahas, ketika dikeroyok 
Is ra el Utara, Aram dan Edom. Ba gai
ma napun, Asyur yang adalah negara 
adi kuasa, jauh lebih kuat daripada 
ke tiga negara itu. Apa yang harus di
la kukan Hizkia sekarang?
 Hizkia mengutus orang bertanya 
ke pada Yesaya apa yang harus ia per
buat. Yang menarik adalah ucapan 
pa ra pembesar itu kepada Yesaya 
da lam 2 Raja 19:4, “Mungkin TUHAN, 
Al lahmu, sudah mendengar segala 
per kataan juru minuman agung yang 
te lah diutus oleh raja Asyur, tuannya, 
un tuk mencela Allah yang hidup, se-
hingga TUHAN, Allahmu, mau mem-
be ri hukuman karena perkataan-per-
kataan yang telah didengar-Nya…” 
Se tidaknya ada tiga hal yang menarik 
di dalam permohonan ini.

 Pertama, para pegawai Hizkia 
meng gunakan kata “mungkin.” Terasa 
aneh, bukan? Di zaman sekarang, ada 
de nominasidenominasi tertentu 
yang mengajarkan bahwa berdoa 
ha rus penuh iman. Ketika sedang 
sa kit, kita harus berdoa, “Aku sudah 
sem buh! Aku sudah sembuh.” Ketika 
me nginginkan sesuatu, kita harus 
ber doa, “Aku pasti memiliki benda 
itu!” Demikian klaim mereka. Namun 
di bagian ini kita justru membaca 
pa ra pegawai Hizkia menggunakan 
ka ta “mungkin.” Apakah ini berarti 
me reka kurang iman? Apakah ini 
ber arti mereka tidak sungguhsung
guh mengandalkan Tuhan dan me
megang kepastian dari Tuhan? Ti dak! 
Se benarnya, banyak orang ber iman 
dalam Perjanjian Lama yang meng
gu nakan kata “mungkin” ketika 
meng harapkan sesuatu: Kaleb dalam 
Yo sua 14:12, Yonatan dalam 1 Samuel 
14:6, Mordekai dalam Ester 4:14, dan 
yang lainnya. Bukannya tidak ber
iman, mereka justru menunjukkan 
ke rendahan hati dan tidak memaksa 
Tu han memberikan apa yang mereka 
mau. Golongan yang mengajarkan 
ber doa dengan “PASTI Tuhan akan 
me ngabulkan doaku” sebenarnya 
me miliki gambaran yang salah me
ngenai kepastian dalam Tuhan. Ini 
ada lah iman yang memaksa Tuhan 
men jadi jongos mereka. Sebaliknya, 
te ladan Kaleb, Yonatan, Mordekai, 
dan pegawai Hizkia mengajarkan 
bah  wa tidak pasti Tuhan akan me
nga bulkan keinginan kita, namun 
Tu han pasti akan memberikan yang 
ter baik. Di benak para pegawai Hizkia 
se bagai manusia yang terbatas, tidak 
pas ti bahwa Tuhan akan meluputkan 
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me reka dari tangan Sanherib, namun 
apa pun yang Tuhan izinkan terjadi 
pa s ti adalah yang terbaik. Itulah iman 
yang sejati.
 Kedua, alasan yang diberikan 
pa ra pegawai Hizkia agar Tuhan me
nolong mereka adalah “Perkataan 
ju ru minuman agung yang telah di
utus oleh raja Asyur, tuannya, un tuk 
mencela Allah yang hidup, se hingga 
TUHAN, Allahmu, mau mem beri 
hukuman karena perkataanper
kataan yang telah didengarNya.” 
Me reka bukan mengatakan, “Tuhan 
ha rus menolong kami, karena kalau 
ti dak, kita semua akan mati!” Mereka 
jus tru mengatakan “mungkin Tuhan 
akan bertindak karena mendengar 
ce laan juru minum itu.” Dalam hal 
ini mereka datang kepada Tuhan 
bu kan membawa kepentingan me
re ka sendiri, tetapi sematamata 
ke pentingan Tuhan. Mereka sadar 
bah wa kemuliaan Tuhan di antara 
bangsabangsa jauh terlebih penting 
da ri keberadaan mereka sebagai se
buah kerajaan. Dengan kata lain, per
mo honan mereka berpusat kepada 
Tu han, bukan kepada diri sendiri.
 Saya sering mengamati gereja
ge reja yang memiliki sikap berpusat 
ke pada diri sendiri. “Kiranya program 
ini berjalan dengan baik supaya nama 
ge reja kita makin dikenal.” Ini salah. 
Yang benar adalah, “Kiranya program 
ini berjalan dengan baik supaya na ma 
Tuhan disebarkan melaluinya.” Pa da 
akhirnya, gereja, sama seperti Ke
rajaan Yehuda. hanyalah alat Tuhan 
un tuk memperkenalkan DiriNya 
ke pada yang belum mengenalNya. 
Ji ka Tuhan mengizinkan program dan 
rencana kita berhasil, semua itu ada

lah demi DiriNya dikenal, bu kannya 
de mi popularitas kita pribadi.
 Ketiga, pegawai Hizkia menyebut 
“TU  HAN, Allahmu.” Mengapa bukan, 
“TU  HAN, Allah kita”? Mengapa me re
ka seolah mengatakan bahwa Tuhan 
ha nyalah Allah dari Yesaya, bukan 
Al lah yang mereka sembah? Apakah 
me reka tidak lagi menyembah Tuhan? 
Ten tu bukan itu maksudnya. Ingat, 
pa da saat itu Hizkia dan segenap Ke
rajaan Yehuda sedang berada di ba
wah disiplin Tuhan. Mereka tahu me
reka telah berdosa ketika para utusan 
Ba bel datang. Ujaran ini bukannya 
ti dak mengakui Tuhan sebagai Allah 
me  reka, melainkan menunjukkan pe
ren dahan hati mereka. Mereka seolah 
me ngatakan, “Kami ini memang 
orang berdosa yang tidak layak me
nerima anugerah Tuhan. Kami hanya 
bi sa berharap Tuhan menilik dan ber
be las kasihan kepada kami.”
 Ini adalah sifat yang jauh berbeda 
di bandingkan orang Kristen modern 
za man ini. Ada orang Kristen yang 
me lakukan korupsi, kemudian di
tang kap oleh apparat keamanan. 
Apa yang ia dilakukan? “Tuhan, aku 
me ng alami penganiayaan karena 
aku orang Kristen!” Ada apologet
apo loget dan pendebatpendebat 
Kris ten yang berkatakata dengan 
ka sar, tanpa kasih, bahkan tidak 
se nonoh mengenai agama lawan 
de  bat mereka. Mereka kemudian di
per karakan secara hukum. Apa yang 
me reka dilakukan? “Tuhan, kami me
ng alami penganiayaan seperti Pau
lus dan Petrus karena menyatakan 
ke benaran!” Saya yakin Paulus dan 
Pe trus tidak bersedia namanya di aso
sia sikan dengan orangorang ini.
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  Orang Kristen modern terlalu sok. 
Is tilah gaulnya adalah keGeeRan 
(ge de rasa). Merasa seolaholah Tu
han berkenan kepada apa yang me
reka lakukan tanpa kesadaran bahwa 
me reka sebenarnya telah berdosa. 
Me rasa bahwa Tuhan pasti akan 
mem benarkan kesalahankesalahan 
me reka dan membela mereka meng
ha  dapi lawanlawan mereka. Ini ada
lah bentuk kekristenan yang ti dak 
tahu diri, sungguh berbeda de ngan 
kerendahan hati orangorang ber
iman di zaman Perjanjian Lama yang 
me nyadari keberdosaan mereka dan 
ha nya mengandalkan belas ka sih an 
dan pengampunan Tuhan.
 Mendengar permohonan pa ra 
pegawai Hizkia itu, Yesaya me nguat
kan hati mereka agar tidak takut akan 
an caman Asyur (2 Raj 19:67). Hizkia 
sen diri secara pribadi datang kepada 
Tu han dengan membawa surat an
caman dari pihak Asyur (19:1419). 
Se kali lagi Yesaya mewartakan nu
buatan mengenai apa yang akan 
Tu  han perbuat terhadap Asyur (19:20
34). Nubuatan itu ditutup dengan “...
dan Aku akan memagari kota ini untuk 
me  nyelamatkannya, oleh karena Aku 
dan oleh karena Daud, hamba-Ku” 
(19:34), janji yang hampir sama kata 
per kata dengan janji yang Tuhan be
ri  kan sebelumnya ketika Hizkia sakit 
(20:6).
 Pada malam itu juga Tuhan me nye
lamatkan Yerusalem dari tangan As
yur. 2 Raja 19:35 mencatat bahwa Ma
laikat TUHAN membunuh 185.000 pa
su kan Asyur hanya dalam satu malam! 
Ba yangkan betapa luar biasanya Al lah 
kita! Hanya satu malaikat saja sang
gup mengalahkan pasukan sebesar 

itu. Tidak perlu meminta tolong 
ke pada raja atau bangsa asing lain, 
ka rena Tuhan sendiri cukup untuk 
me nyelamatkan mereka. Bahkan, 
Tu han tidak hanya menyelamatkan 
Hiz kia dan seisi penduduk Yerusalem, 
Ia juga menghukum Sanherib dengan 
mem bunuhnya melalui tangan anak
anaknya sendiri, Adramelekh dan 
Sa rezer (19:37). Demikianlah Tuhan 
mem berikan keamanan kepada Ke
ra jaan Yehuda dari ancaman Asyur 
se umur hidup Hizkia.

So What?
 Setelah melihat paparan sejarah 
se perti ini, barulah kita menyadari 
ke bodohan hakiki yang dilakukan 
Ahas. Ahas mengandalkan bangsa 
asing, Asyur, yang hanya dalam sa
tu generasi saja berbalik melawan 
me reka. Sebagai imbasnya, Hizkia 
yang adalah penerusnya harus ber
ha dapan dengan kerajaan adidaya 
ini. Meski awalnya ia hendak me la
kukan kesalahan yang sama dengan 
ayahnya, yakni dengan mengandalkan 
ke rajaan asing lain, Babel, Hizkia pada 
ak hirnya kembali kepada Tuhan dan 
me rendahkan diri. Hanya dalam 
wak tu satu malam, dan dengan ke
per  kasaan Malaikat TUHAN, seluruh 
pa  sukan Asyur dihabisi. Asyur tidak 
da  pat memberikan kepastian kepada 
me  reka, bahkan berkhianat. Hanya 
Tu  hanlah satusatunya yang dapat 
mem  berikan kepastian.
 Namun, janganlah kita mencobai 
Tu han. Dari teladan para pegawai 
Hiz kia, kita melihat bahwa kepastian 
yang diberikan Tuhan bukanlah ke
pas tian akan terkabulnya segala ke
inginan kita. Kepastian yang dijamin 
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Tu han adalah bahwa segala sesuatu 
yang terjadi dalam hidup kita adalah 
un tuk mendapatkan kebaikan (Rm 
8:28). Tuhan tahu apa yang terbaik 
baik kita, dan itulah yang pasti akan 
di berikannya, bukan keinginan kita.
 Dari Ahas kita belajar untuk tidak 
meng andalkan halhal yang tidak pas
ti seperti bantuan orang lain. Ketika 
meng hadapi masalah, sangat mudah 
ki ta menempatkan diri sebagai anak 
dan bersandar kepada pihak lain, mi
sal nya kepada senior atau manager 
ki ta di tempat kerja, tokoh agama, 
po lisi atau politikus tertentu, ahli 
hu kum, bahkan pemimpin agama. 
Bu kannya tidak boleh meminta per
tolongan orang lain, tetapi sangat se
ring kita menjadikan mereka sebagai 
“ba pabapa” lain, yang kita datangi 
pa ling dahulu ketika kita menghadapi 
ma salah. Padahal, kita punya “Bapa 
yang Kekal,” yang tidak akan pernah 
me ninggalkan kita dan mengkhianati 
ki ta. Kalau ada yang pasti, kenapa 
men cari yang tidak pasti?
 Dari Hizkia kita belajar bahwa 
ter kadang Tuhan mengambil segala 

se suatu yang kita miliki. Harta kita, 
orangorang di sekeliling kita, bahkan 
ke sehatan kita. Mengapa demikian? 
Apa kah karena Tuhan meninggalkan 
ki ta? Tidak! Tuhan ingin mengajarkan 
ke pada kita bahwa Dialah satusa
tunya yang kita perlukan. Respon 
ki ta haruslah seperti Hizkia dan para 
pe gawainya yang tidak memaksakan 
ke inginan pribadi, melainkan percaya 
bah wa Tuhan akan memberikan yang 
ter baik, dan menempatkan Tuhan se
ba gai pusat dari segala permohonan 
ki ta, menyadari kesalahan kita serta 
ber sedia merendahkan diri hanya ber
gan tung kepada belas kasihan Tuhan.
 Jadi, kembali ke perkataan Ben
jamin Franklin di awal, benarkah yang 
pas ti di dunia ini hanyalah pajak dan 
ke matian? Tidak! Tuhan adalah satu
sa tunya yang pasti, melebihi pajak 
dan kematian. Negaranegara silih 
ber  ganti dan pajak bisa dihilangkan 
de  ngannya, tetapi kerajaan Allah 
akan tinggal tetap dan kematian akan 
digantikan dengan hidup yang ke  kal.

Devina Benlin Oswan, M.Th

pinterest.com
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 Seringkali kita mendengar ke
luh an seperti, “Anak ini dulu selalu 
jua ra kelas di SD, tapi kenapa ya di 
SMP nilainya turun drastis?” atau se
baliknya, “Waktu SD anak saya biasa 
sa ja, tapi di SMA prestasinya luar 
bia sa!” Fenomena ini bukan hal yang 
aneh, tetapi masih banyak orang 
tua dan guru yang berpikir bahwa 
ke cerdasan anak bersifat tetap dan 
da pat diukur hanya pada satu titik 
wak tu. Kisah tentang Rani dan Budi 
bi sa membantu kita memahami hal 
ini. Rani adalah bintang kelas saat SD, 
na mun kesulitan mengikuti pelajaran 
di SMP dan prestasinya menurun. 
Se baliknya, Budi yang biasabiasa 
sa ja di SD justru menemukan minat 
bi dang robotika saat SMA dan me
raih berbagai prestasi. Kisah ini me
nun jukkan satu hal penting bahwa 
ke cerdasan anak bukan garis lurus, 
me lainkan perjalanan dinamis yang 
di pengaruhi banyak faktor.

Kecerdasan Dinamis
 Selama bertahuntahun, ke cer
dasan seringkali dipandang sebagai 
se suatu yang tetap dan dapat diukur 
de ngan angka, seperti skor IQ. Namun, 
pe nelitian modern menunjukkan bah
wa kecerdasan bukanlah ukuran yang 
sta tis, melainkan sesuatu yang terus 
ber kembang dan dipengaruhi oleh 
ber bagai faktor sepanjang hidup se
se orang.

 Growth Mindset vs Fixed Mindset. 
Psi kolog dari Stanford University, 
Ca rol S. Dweck, memperkenalkan 
kon sep growth mindset (pola pikir 
ber kembang) dan fixed mindset (po
la pikir tetap). Anak dengan po la 
pikir berkembang, percaya bah wa 
kemampuan dan kecerdasan da pat 
dikembangkan melalui usaha, stra
tegi yang tepat dan bantuan dari 
orang lain. Sebaliknya, anak dengan 
po la pikir tetap, cenderung percaya 
bah wa kecerdasan adalah sesuatu 
yang sudah ditentukan sejak lahir 
dan tidak dapat diubah. Contohnya, 
se orang anak dengan growth mindset 
mungkin berkata, “Aku belum bisa 
me nguasai matematika, tapi aku bi
sa belajar lebih giat dan memahami 
kon sepnya sedikit demi sedikit.” 
Se mentara itu, anak dengan fixed 
mindset akan berkata, “Aku memang 
ti dak pandai matematika, jadi tidak 
ada gunanya mencoba.” Pola pikir 
ini mempengaruhi bagaimana anak 
me respons tantangan dan kegagalan.
 Kecerdasan Majemuk. Selain 
itu, Howard Gardner, seorang psi
ko log dari Harvard University, mem
perkenalkan Teori Kecerdasan Ma je
muk (Multiple Intelligences Theory). 
Gard ner berpendapat bahwa ke
cerdasan tidak hanya terbatas pada 
ke mampuan logis dan linguistik, 
te tapi juga mencakup delapan jenis 
ke cerdasan, yaitu: logismatematis, 

Kecerdasan Anak: 
Dinamis, Bukan Statis!
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vi sualspasial, kinestetik, musikal, 
in terpersonal, intrapersonal, dan 
na turalis. Misalnya, seorang anak 
mung kin terlihat kurang unggul di 
bidang akademis formal, tetapi sa
ngat cemerlang di bidang musik atau 
olahraga. Hal ini menegaskan bahwa 
se tiap individu memiliki kecerdasan 
yang unik dan tidak bisa diukur de
ngan satu indikator saja.
 Neuroplastisitas Otak. Penelitian 
di bidang ilmu saraf juga memberikan 
kon tribusi penting dalam memahami 
ke cerdasan melalui konsep neuro-
plas tisitas. Otak manusia memiliki 
ke mampuan untuk berubah, ber
adaptasi dan membentuk koneksi 
ba ru sepanjang hidup. Artinya, setiap 
peng alaman belajar, tantangan ba ru, 
dan stimulasi yang tepat dapat mem
bentuk kembali pola koneksi otak dan 
me ningkatkan kecerdasan seseorang. 
Con tohnya, seorang anak yang 
awalnya kesulitan memahami konsep 
sains bisa mengalami peningkatan 
sig nifikan setelah mendapatkan me-
tode pengajaran yang lebih krea tif 
dan lingkungan belajar yang men du
kung.
 Perkembangan kecerdasan dapat 
di ibaratkan seperti tanaman yang 
mem butuhkan waktu untuk tumbuh 
dan berkembang. Beberapa anak 
mung kin menunjukkan kemajuan 
pe sat di usia dini, sementara yang lain 
me merlukan waktu lebih lama untuk 
me nemukan ritme dan kepercayaan 
di ri mereka. Dalam perspektif Kristen, 
ke cerdasan manusia dipandang se
bagai anugerah dari Allah yang di
namis dan berkembang, bukan sifat 
yang tetap atau statis. Amsal 9:9 

me  nyatakan, "Berikanlah pengajaran 
ke pada orang bijak, maka ia akan 
men jadi lebih bijak; ajarkanlah orang 
be nar, maka pengetahuannya akan 
ber tambah". Ayat ini menegaskan 
bah wa hikmat dan kecerdasan dapat 
ber tumbuh melalui pengajaran, pe
ng alaman dan ketekunan.

Faktorfaktor yang Mempengaruhi 
Per ubahan Performa Akademis 
Anak
 Ada berbagai faktor yang berperan 
da lam menentukan bagaimana 
seorang anak berkembang di sekolah, 
dan faktorfaktor ini seringkali ber
ubah seiring bertambahnya usia dan 
ling kungan belajar mereka.
 Perubahan Minat dan Motivasi. 
Mi nat dan motivasi adalah dua faktor 
kun ci yang memengaruhi performa 
aka demis anak. Anakanak sering 
meng alami perubahan minat seiring 
ber tambahnya usia dan paparan pada 
ber bagai pengalaman baru. Minat 
yang kuat di satu bidang pada usia 
SD mungkin beralih ke bidang lain 
ke tika mereka menginjak remaja. 
Mi salnya, seorang anak yang sangat 
su ka matematika di SD mungkin ke
hilangan minat ketika pelajaran men
ja di lebih teoritis di SMP. Sebaliknya, 
anak yang tadinya kurang tertarik 
de  ngan pelajaran sains bisa menjadi 
sa ngat bersemangat setelah bertemu 
gu ru yang inspiratif di SMP. 
 Lingkungan Belajar. Lingkungan 
be lajar yang sehat dan mendukung 
me mainkan peran besar dalam per
kembangan akademis anak. Faktor
fak tor seperti metode pengajaran gu
ru, atmosfer kelas, hubungan dengan 
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te man sebaya, dan keterlibatan orang 
tua berpengaruh signifikan terhadap 
mo tivasi dan prestasi anak di sekolah. 
Mi salnya, anak yang merasa tertekan 
oleh ekspektasi berlebih di rumah 
atau sekolah mungkin kehilangan 
mo tivasi untuk belajar. Di sisi lain, 
se orang anak yang mendapatkan du
kungan positif dari guru dan orang tua 
cen derung lebih percaya diri dalam 
me ng eksplorasi kemampuan mereka 
dan mengambil risiko dalam belajar.
 Kesehatan Mental dan Emosional. 
Ke sehatan mental dan kesejahteraan 
emo sional anak sangat memengaruhi 
fo kus, daya ingat dan performa me
re ka di sekolah. Stres, kecemasan, 
atau masalah emosional lainnya 
da pat menjadi hambatan serius da
lam pembelajaran. Sebagai contoh, 
se orang anak yang mengalami pe run 
dungan (bullying) di sekolah mung kin 
me ng alami kesulitan ber kon sen tra si 
di kelas dan menjadi eng gan ber
partisipasi dalam kegiatan be lajar. Se
baliknya, anak yang merasa di dengar 
dan didukung oleh guru atau konselor 
se kolah cenderung le bih mudah me
ngatasi tantangan emo sio nal.

Kesalahan Umum: Memberi Label 
Ter lalu Dini
 Banyak orang tua dan guru tanpa 
sa dar terjebak dalam memberi label 
ke pada anak. “Kamu pintar,” atau 
se baliknya, “Kamu lemah dalam 
ma te matika.” Meskipun terdengar 
se derhana, label ini bisa memiliki 
dam pak jangka panjang yang besar. 
Di dalam dunia pendidikan, ada yang 
di kenal sebagai Efek Pygmalion (Self-
Ful filling Prophecy), yaitu fenomena 

psi kologis di mana harapan orang tua 
atau guru memengaruhi kinerja anak. 
Jika seorang anak dilabeli “ku rang 
cerdas,” ia mungkin mulai mem per
cayai label tersebut dan berhenti ber
usaha lebih keras. Misalnya, seorang 
gu ru yang menganggap seorang anak 
“ti dak pandai matematika” mungkin 
tan pa sadar mengurangi perhatian 
dan dorongan pada anak tersebut 
se hingga anak tersebut semakin ter
ting gal.
 Kesalahan umum kedua adalah 
ber fokus pada hasil akhir, bukan 
pro ses. Prestasi akademis seringkali 
ha nya dilihat dari nilai atau peringkat 
ke las. Padahal, proses belajar yang 
pe nuh usaha dan ketekunan jauh 
le bih penting daripada hasil sesaat 
yang tercermin di atas kertas. Pres
ta si akademis seringkali diukur ber
dasarkan nilai ujian atau peringkat 
ke las. Namun, pendekatan ini dapat 
meng abaikan usaha, ketekunan, dan 
per kembangan jangka panjang anak. 
Mi salnya, seorang anak mungkin 
men dapatkan nilai rendah pada ujian 
per tama, tetapi dengan bimbingan 
yang tepat, ia bisa memahami materi 
ter sebut dengan baik di kemudian 
ha ri.
 K e s a l a h a n  u m u m  l a i n n y a 
adalah memberi label terlalu dini. 
Setiap anak me miliki kecepatan 
perkembangan yang berbeda. Label 
yang terlalu dini bi sa membuat anak 
merasa terkekang dan tidak bebas 
mengeksplorasi po tensi mereka di 
berbagai bidang. Mi salnya, anak 
yang dilabeli “pandai di bidang se
ni” mungkin merasa ta kut untuk 
men coba bidang sains ka rena kuatir 
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akan mengecewakan ekspektasi 
orang di sekitarnya. Orang tua dan 
gu ru perlu memberi ruang bagi anak 
untuk berkembang dan fokus pa da 
perjalanan belajar anak, bukan pa da 
satu titik pencapaian tertentu. Apre
sia si usaha anak dan dorong mereka 
un tuk melihat kegagalan sebagai 
ba gian dari proses belajar.

Peran Pendidik dalam Mendukung 
Per kembangan Anak
 Orang tua dan guru memainkan 
pe ran kunci dalam membentuk cara 
pan dang anak tentang kecerdasan 
dan kemampuan mereka. Dukungan 
yang konsisten dan pendekatan yang 
bi jaksana dapat membantu anak tum
buh dengan lebih percaya diri dan 
ber semangat dalam belajar. Berikut 
be berapa hal praktis yang dapat di
la kukan:
 * Ingat prinsip Alkitab. Manusia 
di ciptakan menurut gambar Al lah 
(Kej 1:27), yang mencakup ke mam
puan berpikir, belajar dan men cip
ta. Dalam perjalanan hidup, ke
cerdasan ini dapat bertumbuh ka
re na manusia memiliki kapasitas 
un tuk berubah dan berkembang, 
baik secara intelektual, emosional, 
mau pun spiritual. Guru dan orang tua 
Kris ten memiliki panggilan khusus 
un tuk mendampingi anakanak da
lam mengembangkan kecerdasan 
me reka. Efesus 6:4 menasihati,  
"Ba walah mereka dalam didikan dan 
na sihat Tuhan". Hal ini menekankan 
pen tingnya memberikan pendidikan 
yang tidak hanya berorientasi pada 
ha sil akademis, tetapi juga pada 
pe ngembangan karakter, iman dan 
krea tivitas.

 * Membangun Growth Mindset 
pa da Anak. Ajarkan anak bahwa 
ke cerdasan bukanlah sesuatu yang 
te tap, tetapi bisa berkembang melalui 
usa ha, latihan, dan strategi yang te
pat. Berilah pujian yang tepat ji ka 
mereka berhasil melakukan se suatu. 
Mi salnya, daripada berkata “Kamu 
pin tar sekali!” lebih baik mengatakan, 
“Ka mu bekerja keras untuk memahami 
so al ini, hebat!”
 * Memberikan Dukungan Emo sio
nal yang Stabil. Anakanak mem bu
tuh kan lingkungan di mana mereka 
me rasa aman untuk mencoba, gagal, 
dan belajar dari kesalahan. Sebagai 
co n toh, ketika anak gagal dalam 
uji an, daripada marah atau kecewa, 
ta nyakan, “Bagian mana yang paling 
su lit bagimu? Bagaimana kita bisa 
mem perbaikinya bersama-sama?”
 * Mengenali dan Menghargai 
Ke unikan Anak. Setiap anak memiliki 
ke kuatan dan minat yang berbeda. 
Pen ting untuk mengenali potensi 
unik mereka dan memberinya ruang 
un tuk berkembang. Sebagai contoh, 
ji ka seorang anak tampak berbakat di 
bi dang seni, dukung mereka dengan 
me nyediakan alat gambar atau kursus 
se ni.
 * Menjadi Teladan yang Baik. 
Anakanak belajar dengan meng
amati perilaku orang tua dan gu ru. 
Ji ka mereka melihat orang de wasa di 
sekitar mereka terus be lajar, berusaha 
dan tidak takut gagal, mereka akan 
me niru sikap tersebut. Orang tua 
yang terbuka terhadap pembelajaran 
hal baru akan mendorong anak mela
ku kan hal yang sama.
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Kisah Hidup Inspiratif
 Thomas Alva Edison, salah satu pe
ne mu terbesar dalam sejarah, adalah 
con toh nyata bagaimana kecerdasan 
ber sifat dinamis, bukan statis. Per
jalanan hidupnya menunjukkan 
bah wa potensi seseorang tidak di
tentukan oleh keadaan awal atau 
ke terbatasan tertentu, melainkan 
oleh ketekunan, keyakinan dan usaha 
te rusmenerus. 
 Masa Kecil yang Penuh Tan
ta ng an. Edison lahir pada tahun 
1847 di Milan, Ohio, dan memiliki 
ma sa kecil yang sulit. Di usia muda, 
ia dianggap "terbelakang" oleh gu
runya karena mengalami kesulitan 
be lajar di sekolah formal. Beberapa 
ca tatan menyebutkan bahwa ia me
miliki masalah pendengaran aki bat 
penyakit yang dideritanya. Hal ini 
membuat Edison hanya men ja lani 
pendidikan formal selama be be
rapa bulan. Namun ibunya, Nan cy 
Edison, seorang Kristen yang sa
leh, tidak menyerah. Dengan ka

sih sayang dan keyakinan bahwa 
anaknya memiliki potensi besar, ia 
me ngajari Edison di rumah. Nancy 
mem berinya bukubuku, eksperimen 
se derhana dan dorongan untuk be
la jar secara mandiri. Dalam suasana 
yang mendukung ini Edison mulai 
me nunjukkan kecerdasan dan rasa 
ingin tahu yang luar biasa, terutama 
da lam bidang sains dan mekanika.
 Perjalanan Menuju Keberhasilan. 
Mes kipun mengalami kegagalan ber
kalikali dalam berbagai eksperimen, 
Edi   son terus belajar dari kesalahan. 
Ke  tika ia mencoba menciptakan bo la 
lampu listrik yang tahan lama, ia me
ng alami lebih dari 10.000 kegagalan. 
Na mun, ia melihat kegagalan ter
sebut bukan sebagai akhir, me lainkan 
sebagai langkah menuju ke berhasilan. 
Edison terkenal dengan per  ka ta an
nya: "Saya tidak gagal 10.000 kali. 
Sa ya hanya menemukan 10.000 cara 
yang tidak berhasil." Keyakinan ini 
men cerminkan pola pikir ber kem
bang (growth mindset) yang men
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ja dikan kecerdasannya dinamis. Ia 
per caya bahwa kemampuan dapat 
di tingkatkan melalui kerja keras, eks
plorasi dan pembelajaran dari peng
alam an.
 Warisan dan Inspirasi. Edison ak
hirnya berhasil menciptakan lampu 
pi jar yang praktis, serta menghasilkan 
le bih dari 1.000 paten lainnya selama 
hi dupnya. Penemuannya tidak ha nya 
mengubah dunia, tetapi juga meng
ins pirasi generasi berikutnya untuk 
per caya bahwa keterbatasan awal 
bu kanlah penentu akhir dari potensi 
se seorang.
 Kisah Edison di atas menjadi ins
pi rasi bagi orang tua dan guru Kristen 
bah wa dengan pola pikir berkembang 
dan keyakinan pada anugerah Tuhan, 
se tiap orang memiliki peluang untuk 
men capai halhal luar biasa dalam 
hi dup mereka.

Penutup
 Perjalanan akademis anak adalah 
se  buah maraton, bukan sprint. Se
ba gai orang tua dan guru, tugas ki ta 
bukan memprediksi masa de pan anak 
berdasarkan satu titik pen capaian, 
tetapi berjalan bersama me reka, 
memberikan dukungan dan membuka 
pe luang seluasluasnya untuk mereka 
ber kembang. Janganlah melihat per
for ma akademis anak sebagai tujuan 
ak hir, tetapi sebagai bagian dari per
jalanan mereka untuk mengenal dan 
men cerminkan Kristus. Orang tua dan 
gu ru Kristen dipanggil untuk menjadi 
re kan sekerja Allah dalam membantu 
anakanak bertumbuh sesuai dengan 
po tensi mereka, dengan iman bahwa 
se tiap anak diciptakan untuk menjadi 
alat yang dipakai Tuhan sesuai dengan 
ren canaNya yang mulia.

Sarinah Lo

KETIKA ANDA MENGALAMI MASA SUSAH
DAN BERTANYA-TANYA DI MANA ALLAH,

INGATLAH BAHWA GURU SELALU TIDAK BERSUARA
SELAMA UJIAN BERLANGSUNG.
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Trilogi Alvin Toffler
 Alvin Eugene Toffler (1928-2016) 
ada lah seorang futuris terkemuka 
di zamannya. Ia membahas tentang 
tek nologi masa depan, khususnya 
re volusi digital serta dampaknya 
ter hadap budaya di seluruh dunia. 
Bu ku pertamanya yang menarik 
per hatian dunia berjudul “Future 
Shock”, ditulis pada tahun 1970. 
Jauh sebelum masyarakat awam 
me ngenal Internet, Toffler sudah 
men jelaskan dengan sangat detil 
dam pak kehadiran Internet yang akan 
mentransformasi seluruh aspek ke hi
dup an umat manusia. 
 Tahun 1980, Toffler menerbitkan 
bu ku berikutnya, “The Third Wave”, 
yang menjelaskan perbedaan gaya 
hi dup manusia dalam 3 era, yaitu: 
Era Agraria, Era Industri dan Era 
In formasi. Meski Internet sudah 
di gunakan pada masa itu di negara
ne gara maju di dunia, mayoritas 
ma syarakat global masih sangat 
asing dengan Internet. Pada awal 
1990an lah, saat WWW (word wide 
web) diperkenalkan, Internet mulai 
ba nyak diakses dan dimanfaatkan 
ma syarakat awam. Itu pun masih 
ter batas di negara atau di kotakota 
be sar yang memiliki jaringan Internet.
 Buku ketiga dari Trilogy Toffler ber-
ju dul “Power Shift”, ditulis pada tahun 
1990. Toffler menjelaskan bahwa 
mes kipun berita di berbagai media 

me ngangkat isu tentang perubahan 
yang bersifat global/mendunia, yang 
ter lihat oleh kita sedang terjadi ‘di 
luar sana’, sesungguhnya perubahan 
itu juga sedang terjadi di tengah 
ke hidupan kita seharihari. Internet 
meng ubah sistem perbankan kita, 
ca ra anakanak kita belajar, hingga 
ko munikasi dengan sesama. Bila di 
za man sebelumnya informasi hanya 
bi sa disiarkan oleh media resmi, ki
ni dengan hadirnya Internet, siapa 
sa ja bisa menjadi pembawa berita, 
ter lepas dari benar atau tidaknya in
for masi yang dibagikan. Bila di zaman 
se belumnya pengetahuan hanya di
mi liki oleh kaum elit yang terbatas, 
ki ni dengan Internet, semua orang 
bi sa mengakses berbagai informasi, 
bah kan secara gratis. 

Emerging Adulthood: Fase Baru da
lam Perkembangan Masa Hidup
 Bila kita lahir sebagai salah satu 
anak dari keluarga Mongol di era 
Geng his Khan (11621227), hampir 
di pastikan kita akan menjadi seorang 
pe  ternak, ahli menunggang kuda dan 
ma hir membuat tenda. Tidak ada 
anak yang memiliki citacita kalau 
su dah besar/dewasa mau jadi apa, 
ka rena hidup di zaman itu ditentukan 
oleh kita lahir di komunitas apa. 
Ko munitaslah yang menentukan 
iden titas, karir/pekerjaan, dan masa 
de pan kita.

Pergumulan Digital Natives: 
Menghadapi Perubahan di Tengah 

Fase Eksplorasi Diri
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 Pernahkah kita bertanya, sejak 
ka pan budaya mempunyai citacita 
di perkenalkan kepada anak? Bila me
noleh ke belakang, terutama dalam 
kon teks kita yang dibesarkan di 
In donesia, mungkin generasi kakek
ne nek kita di masanya pun tidak bi sa 
punya citacita, karena untuk bi sa 
hidup dan makan di zaman pe rang 
saja sudah merupakan sebuah pen
capaian yang patut disyukuri. Boro
bo ro memikirkan citacita mau jadi 
apa, bisa hidup saja sudah merupakan 
anu gerah.
 Mengacu pada pembagian era/
za man menurut Toffler, maka cita
ci ta atau pilihan karir dimulai di Era 
Industri, yaitu saat kaum muda di 
desa punya kesempatan, atau bi
sa juga karena terpaksa, pindah ke 
kota untuk mencari kerja. Di era 
itulah generasi muda punya pi lihan 
untuk tidak menjadi sama se perti 
orang tua mereka. Anak pe tani tidak 
lagi menjadi petani, anak pe ternak 
sapi tidak harus meneruskan usa ha 
keluarganya, dan anak tukang ka yu 
tidak usah mengikuti jejak ayah nya. 
Di satu sisi, peralihan gaya hi dup 
ini seolah menjanjikan masa de pan 
yang lebih baik, namun pada ke
nyataannya, ada harga mahal yang 
harus dibayar, salah satunya ada lah 
keretakan bahkan kehancuran ke
luarga. Ketika kaum pria mulai me
ning galkan keluarga demi bekerja di 
ko ta, ketika para ayah harus bekerja 
di pabrik/kantor dari pagi sampai sore 
bah kan lembur sampai malam, ketika 
pa ra ibu pun karena berbagai faktor 
ha rus meninggalkan peran domestik 

dan masuk dunia kerja pabrikan/
kan toran, keluargalah yang menjadi 
kor ban. 
 Bagaimana dengan Era Informasi, 
di gitalisasi, kemajuan teknologi in
formasi, kemudahan transportasi, 
ro botisasi dan berbagai kecanggihan 
tek nologi lainnya? Bukankah hadirnya 
In ternet memungkinkan generasi se
karang tidak lagi dibatasi jam kerja 
pa brikan/kantoran bahkan bisa WFA 
(work from anywhere)? Apakah Era 
In formasi mampu memulihkan relasi 
ke  luarga dan menjanjikan kualitas 
hi  dup yang lebih baik? Sayangnya 
ti dak… 
 Hasil penelitian selama beberapa 
de kade terakhir menunjukkan angka 
per ceraian yang terus meningkat, 
di barengi dengan angka pernikahan 
yang cenderung menurun, sementara 
usia pernikahan justru meningkat se
cara signifikan. Artinya, makin banyak 
pa sangan yang bercerai, makin sedikit 
pa sangan yang menikah, dan makin 
banyak pasangan yang menikah di 
usia yang lebih tua dibanding ge
ne rasi sebelumnya. Di samping itu, 
ada pilihan gaya hidup single (tidak 
me nikah), atau kalau pun menikah 
ba nyak pasangan yang memutuskan 
un tuk child-free (tidak memiliki anak). 
 Di tengah fenomena ini, Jeffrey 
Jen sen Arnett, seorang psikolog, me
ng usulkan sebuah fase baru dalam life 
span development (perkembangan 
ma sa hidup) yang diberi nama 
“Emer ging Adulthood”. Fase ini di
perkenalkan oleh Arnett dalam Jur
nal American Psychologist pada ta
hun 2000. Menurut Arnett, fase 
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Emer ging Adulthood adalah masa 
ke   tika seseorang sudah melewati 
ma sa remaja (18 tahun atau lulus 
SMA), namun belum menjadi dewa
sa seutuhnya. Tertundanya usia 
per  nikahan serta proses eksplorasi 
di ri yang lebih panjang dari generasi 
se belumnya, termasuk di dalamnya 
ke sempatan melanjutkan pendidikan 
ser ta munculnya pilihan karir yang 
sa ngat beragam, merupakan ka rak
te ristik utama dari fase baru ini. 

Perbedaan Generasi di Fase Emerg
ing Adulthood
 Kelihatannya hanya sebagian 
ke cil generasi Baby Boomers (1946
1964) yang sempat mengalami fase 
Emerging Adulthood seperti yang 
dipaparkan Arnett. Mayoritas ge ne
ra si ini di zamannya, begitu selesai 
de ngan masa remaja sudah harus bu
ruburu memasuki fase dewasa yang 
di tandai dengan pernikahan. 
 Generasi X (19651980) menjalani 
fa se Emerging Adulthood lebih lama 
se dikit dari generasi Baby Boomers, 
sa lah satunya dipicu oleh faktor eko
nomi yang membaik secara glo bal, 
sehingga kesempatan untuk me
nempuh pendidikan dan mencari pe
kerjaan yang baik terbuka lebih luas. 
Meski demikian, Generasi X men jalani 
fase ini dengan tidak berlamala ma 
karena punya target yang jelas akan 
masa depannya, yaitu: cepatce pat 
cari kerja dan segera menikah (ber
ke luarga). 
 Yang menarik adalah Generasi Y 
(19811996) karena generasi ini la hir 
di tengah munculnya Internet. Ber
be da dengan Generasi X, Generasi Y 

me masuki fase Emerging Adulthood 
de ngan gaya hidup dunia digital. Di 
usia remaja, Gen Y sudah mulai me
nge nal kehidupan di dunia maya. 
Ge nerasi ini mulai diperkenalkan 
pada ba nyak pilihan hidup yang 
anti-main stream, di antaranya: 
menikah atau ti dak menikah adalah 
sebuah pilihan pri badi (tidak ada yang 
aneh bila se seorang memutuskan 
untuk tidak me nikah), aborsi disebut 
sebagai hak azasi, termasuk mulai 
ma raknya ga ya hidup LGBTQ. Ha
dir nya Inter net juga membawa per
ubahan signifikan dalam pilihan karir/
pe kerjaan. Generasi ini pulalah yang 
ke mudian memunculkan banyak 
start up/jenis usaha baru yang sama 
se kali berbeda (bahkan tidak ada) di 
ge nerasigenerasi sebelumnya.
 Generasi berikutnya mengalami 
ma sa kanakkanak dan remaja di 
te ngah pandemi Covid19, yaitu 
Ge nerasi Z (19972012). Generasi Z 
dikenal sebagai “Digital Natives”, ge
nerasi yang tidak pernah merasakan 
ba gaimana hidup di dunia tanpa In
ternet. Mereka adalah generasi mu da 
yang terpaksa berjuang dan ha rus 
bisa survive di tengah dunia di gital 
hampir tanpa bantuan atau cam
pur tangan orang tua mereka (yang 
cenderung ‘gaptek’). Situasi pan demi, 
mau tak mau membawa dam pak 
yang signifikan pada proses tum buh 
kembang generasi ini. Mereka acap 
disebut “generasi rapuh kayak stro
beri”, “generasi kristal yang gampang 
pe cah”, hingga pada julukan yang 
pa radoks “connected but alone” (ter
hu bung namun merasa sendiri). Isu 
men tal health juga merebak hingga 
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ber ada pada tingkat yang serius ba gi 
generasi ini. Siapa yang salah? Pan
demi? Didikan orang tua? Atau Media 
So sial? 
 Berada dalam fase Emerging 
Adult hood (fase eksplorasi diri) di 
te ngah dunia digital yang sedang 
meng alami percepatan bahkan ak
se lerasi perubahan teknologi yang 
acap kali bersifat disruptif, bukanlah 
si tuasi yang ideal untuk dihadapi 
oleh siapa pun, apalagi oleh seorang 
yang masih sangat muda dan labil. 
Na mun inilah kondisi yang tengah 
di hadapi anakanak kita, generasi 
mu da kita, terkhusus Generasi Z, yang 
se bagian besar dari mereka saat ini 
se dang berada dalam fase Emerging 
Adulthood.
 
Langkah Intervensi yang Tepat se
suai Kelompok Usia
 Saat ini mulai bermunculan ge
rak an dari generasi yang lebih tua 
(umumnya dari Generasi X dan Y yang 
adalah orang tua dari Generasi Z dan 
Alpha) untuk mengintervensi ga ya 
hidup digital, khususnya dalam mem
batasi penggunaan smartphone, uta
manya untuk applikasi media sosial 
ser ta games. Pemerintah Australia 
te lah mencanangkan pembatasan 
peng gunaan media sosial, di mana ge
nerasi muda sebelum usia 16 tahun ti
dak diperkenankan mengakses media 
so sial. Sementara itu, pemerintah di 
Chi na siap turun tangan menyediakan 
pro gram rehabilitasi bagi generasi 
mu da yang kecanduan gadget mau
pun games. Di kota Greystones, Ir
landia, komunitas orang tua membuat 
ke sepakatan bersama bahwa mereka 

ti dak mengijinkan anakanak mereka 
meng gunakan smartphone hingga 
ma suk sekolah menengah. 
 Berbagai program yang diadakan 
un tuk merehabilitasi kaum muda, 
baik berupa upaya pencegahan hing
ga penyembuhan kecanduan, se
mua nya membawa dampak positif 
ter hadap generasi muda  mulai dari 
ke bugaran secara fisik, kondisi mental 
yang lebih sehat, hingga sikap serta 
pe rilaku yang lebih produktif.  
 Ketika kita sebagai generasi yang 
le bih tua melihat generasi muda 
ki ta sedang tidak baikbaik saja, se
ha rusnyalah kita bersatu hati dan 
kom pak menolong mereka. Bila per
lu, ada langkahlangkah intervensi 
yang dilakukan bersama, baik itu 
da lam skala komunitas lokal hingga 
ge rakan yang lebih besar. Strategi in
tervensi dan pencegahan seperti yang 
di sebutkan di atas sangat tepat untuk 
di terapkan pada Generasi Alpha 
(20132024) yang saat ini sedang 
da lam fase praremaja dan remaja, 
na mun kurang tepat bagi Generasi 
Z yang sudah mulai memasuki fase 
Emerging Adulthood. Meskipun tujuan 
yang hendak dicapai sama, yaitu ba
gaimana agar generasi muda ti dak 
terdampak secara negatif oleh peng
gu naan smartphone, namun cara/
pen dekatan yang digunakan tidak 
bi sa sama. 
 Sebelum menentukan cara yang 
paling tepat untuk menolong, ma ri 
kita terlebih dahulu berusaha me
mahami apa yang sedang terjadi dan 
per gumulan macam apa yang tengah 
di alami generasi muda saat ini.
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 Bagi generasi yang lebih tua, Ge
ne rasi Baby Boomers dan Generasi 
X, per saingan untuk menjadi “yang 
ter cantik”, “yang terpandai”, “yang 
ter populer” umumnya adalah se
ba tas kompetisi dengan teman se
kelas, teman sekolah, atau teman 
se kampung halaman. Bagi Generasi 
Z, persaingannya benarbenar glo
bal. Dengan hadirnya media sosial, 
kri teria “cantik” adalah seperti KIdols 
yang sudah melakukan ‘oplas’ (ope
ra si plastik); kriteria “pandai” adalah 
se perti pemudapemudi jenius yang 
jum lahnya barangkali tidak sampai 
1% dari seluruh temanteman seusia 
me  reka. Tapi karena terkenal dan 
terexpose di dunia maya, maka 
orangorang inilah yang jadi tolak 
ukur kepandaian. Bagaimana de ngan 
“kepopuleran”? Dunia digital meng
ukur kepopuleran dengan banyaknya 
fol lowers, banyaknya likes. Standar 
ke populeran acapkali adalah gaya 
hi dup hedon, bukan prestasi atau 
halhal positif yang patut diteladani, 
ka dang sebaliknya, justru perilaku ne
gatiflah yang mendapat lebih banyak 
per hatian dan likes. 
 Mengapa isu mental health be
gi tu marak di kalangan generasi 
mu da saat ini? Di tengah situasi su
lit paska perang dunia, sepertinya 
Ge nerasi Baby Boomers ‘baikbaik’ 
sa ja. Generasi X juga sepertinya 
le bih bisa menikmati hidup meski 
tanpa smartphone di zamannya, dan 
tan pa kemewahan fasilitas yang 
saat ini didapat oleh kaum Digital 
Natives (kemudahan memperoleh 
pen didikan, akses informasi, biaya 
te le komunikasi dan transportasi yang 
ma kin terjangkau, dan sebagainya).

 Salah satu bahaya besar yang ha
rus kita hadapi di Era Digital ada lah 
ter putusnya relasi antar manu sia. 
Iro nisnya, di saat teknologi me
mung kinkan semua umat manusia 
di dunia bisa saling terhubung, kita 
jus tru kehilangan esensi dari relasi 
yang sesungguhnya. Seorang pegiat 
me  dia sosial yang memiliki ribuan 
followers bunuh diri karena merasa 
ke sepian dan tidak memiliki seorang 
pun sahabat. Seorang selebgram 
diamdiam memendam perasaan 
de presi yang mendalam namun tetap 
tam pil menawan saat online bagi 
pa ra penggemarnya. Acara makan 
ber sama sebuah keluarga di restoran 
ti dak lagi terlihat penuh keceriaan 
dan senda gurau, melainkan masing
ma sing anggotanya sibuk dengan 
smart phone masingmasing.
 Sebelum ada Internet, anakanak, 
re maja, dan kaum pemuda setidaknya 
me miliki berbagai kelompok per te
man an yang bisa diandalkan: teman
te man sekampung yang siap keluar 
main bareng (naik sepeda, main fut
sal, main kelereng, main layangan, 
dan sebagainya), ada juga teman
te man sekolah atau temanteman 
ge reja yang siap mendengar segala 
ce rita dan keluh kesah temanteman 
lain nya. Mereka bisa ngobrol berjam
jam (inilah media sosial di zaman 
itu). De ngan kata lain, kebutuhan 
emosi dan sosial generasi muda di 
masa itu setidaknya telah terpenuhi 
lewat ko munitas pertemanan yang 
sehat dan saling mendukung. Tidak 
seperti kaum muda generasi digital 
saat ini, mes kipun memiliki jumlah 
followers ri buan, mereka hampir 
tidak punya te man yang benarbe
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nar teman sejati yang bisa diajak 
bi cara dari hati ke hati. Kondisi ini 
di perburuk dengan gaya hidup palsu 
yang ditampilkan di media sosial. 
Fo tofoto yang beredar adalah foto
fo to makan cantik di restoran mahal, 
fo to bergaya dengan barangbarang 
ber merk yang harganya mahal, fo
tofoto yang penuh kepalsuan se
olah hidup itu menyenangkan dan 
se tiap momen adalah momen yang 
instagrammable. Semua berlomba
lom  ba menampilkan kepalsuan, 
hing  ga tanpa sadar upaya terlihat 
ba  hagia lewat media sosial ini telah 
meng  gerogoti dan menguras habis 
ener gi mereka. Banyak kaum muda 
men  jalani hidup tanpa tujuan yang 
je  las. Mereka gagal fokus untuk me 
nentukan halhal penting apa yang se
harusnya dilakukan di hidup ini, alih
alih sekedar memikirkan ba gaimana 
tam pil menarik dan men dapat banyak 
likes di media sosial.
 Sebagai Digital Natives, kehidupan 
Ge nerasi Z memang tidak lagi bisa di
pisahkan mana hidup di dunia nya ta, 

mana hidup di dunia maya. Ke dua 
dunia tersebut sudah menyatu dan 
tercampur. Ada jokes yang me nga
takan bahwa smartphone itu me ru
pa kan “separuh nyawa” bagi para 
Di gital Natives, dan itu memang ada 
benarnya. Generasi muda yang be
sar di Era Digital memang tidak ta hu 
bagaimana caranya hidup tanpa In
ternet. Urusan studi pakai Internet. 
Be lanja juga lewat online. Komunikasi 
de ngan temanteman pun lewat me
dia sosial. Urusan pekerjaan juga tidak 
bi sa lancar kalau tanpa Internet.
 Generasi ini tidak bisa dilepaskan 
da ri smartphone  karena melalui 
smart phonelah mereka menjalani 
hi dup normal mereka. Untuk alasan 
ini lah maka merampas/mengambil 
smart phone di kelompok usia ini 
(Emerg ing Adulthood) bukan langkah 
yang tepat. Membatasi penggunaan 
smart phone dengan aturan, larangan, 
hing ga ancaman juga tidak efektif. 
 Kelompok usia Emerging Adult-
hood sejatinya memang sedang ber
ada dalam fase eksplorasi diri yang 
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ber kenaan dengan pencarian akan 
ka rir/pekerjaan, pasangan hidup, dan 
makna hidup: “untuk apa aku ada di 
dunia ini”. Alihalih memarahi atau 
menyuruh mereka membatasi peng 
gunaan smartphone, akan lebih bi jak 
apabila kita justru menolong me reka 
menggunakan smartphone, me man
faatkan kecanggihan teknologi digital 
un tuk menjawab 3 isu besar yang 
men jadi pergumulan mereka. 

Senior sebagai Mentor
 Sebagai generasi yang lebih tua, ki
ta tidak bisa sepenuhnya memahami, 
apa lagi turut merasakan apa yang 
men jadi pergumulan generasi muda 
sa at ini. Namun setidaknya, kita bisa 
be lajar bersimpati dan berempati 
sam bil meminta hikmat Tuhan (Yak 
1:5), apa yang kita bisa lakukan un
tuk mereka. Tugas kita adalah me
no long generasi yang lebih muda 
me  nemukan identitas diri mereka 
di dalam Kristus. Tugas kita jugalah 
men dampingi mereka sepanjang per
jalanan hidup yang penuh pergumulan 
dan ketidakpastian. Tuhan me mang
gil kita untuk menjadikan mereka 
Mu rid Kristus yang siap melayani 
Tu han di zaman yang Tuhan titipkan 
ke pada mereka. Sama seperti Mu sa 
mempersiapkan Yosua untuk mem
bawa bangsa Israel masuk ke Ta
nah Kanaan, sama seperti nabi Elia 
mem persiapkan Elisa menggantikan 
di rinya, dan seperti nasehat Paulus 
ke pada Timotius, anak rohaninya, 
agar ia juga memuridkan orangorang 
lain (2 Tim 2:2), supaya Berita Injil di
teruskan dari generasi ke generasi. 
 Setiap generasi punya ka rak te
ris tiknya yang unik. Setiap generasi 

pu nya tantangan dan peluangnya 
ma singmasing. Tidak ada generasi 
yang lebih baik dibanding generasi 
lain nya. Setiap generasi dipanggil 
Tu han menjadi saksiNya di tengah 
ma sa/zamannya. 
 Generasi muda yang sedang kita 
layani saat ini tengah menghadapi 
arus perubahan teknologi yang luar 
bia sa cepat. Ada begitu banyak ke
tidak pastian yang tengah mereka 
ha dapi saat ini. Bukan saja situasi 
eks ternal yang berubah, namun di 
saat yang sama mereka juga se dang 
berproses menemukan makna hi
dup. Di tengah situasi dunia yang 
senantiasa berubah, hanya ada 
satu pribadi yang tidak pernah ber
ubah, yaitu Yesus (Ibr 13:8). Di te
ngah ruparupa angin pengajaran 
yang mengombangambingkan 
hi dup kita, termasuk di tengahte
ngah pergumulan emosi (isu men tal 
health) yang menghantam ke se
hat an psikologis mereka, hanya 
peng harapan kepada Yesus yang 
me rupakan jangkar/sauh yang kuat 
dan aman bagi jiwa kita (Ibr 6:1920). 
Ba walah anakanak kita, generasi mu
da zaman ini, kepada Yesus, karena ha
nya Yesus satusatunya yang bisa me
nolong mereka menemukan makna 
hi dup yang sejati di tengah segala 
ke tidakpastian di dunia ini. Dalam 
se gala keterbatasan pengetahuan 
dan kemampuan kita, doakan mereka 
agar Roh Kudus yang bekerja melalui 
ki ta, mengubahkan hidup banyak 
anak muda dari hidup yang siasia 
men jadi hidup yang berarti dan me
mu lia kan Tuhan. Amin.

Meilania 
meilania.chen@gmail.com
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 Badan Pusat Statistik Indonesia 
men definisikan generasi Z sebagai 
pen duduk yang lahir antara tahun 
1997 hingga 2012. Artinya, saat ini 
Ge nerasi Z berusia sekitar 12 hingga 
27 tahun. Mereka masuk dalam 
ren tang usia yang sering kita sebut 
se bagai anakanak muda. Generasi 
yang diinformasikan mendominasi 
po pulasi penduduk Indonesia ini se
dang menjadi topik diskusi yang ha
ngat di banyak kalangan. Tidak saja 
di dunia pendidikan, marketplace dan 
pe layanan gereja, namun juga bagi 
prak tisi kesehatan mental.

Bunuh Diri: Akhir Gejolak Mental 
Ge  nerasi Z
 Generasi Z banyak mendapat 
ju  luk an generasi rapuh. Ame ri can 
Psy cho logical Association (APA) 
me laporkan bahwa Generasi Z me
ru pakan generasi yang le bih me mi
liki kecenderungan per ma sa la h an 
dengan kesehatan mental dari pa da 
ge nerasi lainnya. Gangguan ke  se
hat an mental ge nerasi Z disebabkan 
oleh stres dan ke cemasan berlebihan. 
Hal tersebut bah kan berakhir pada 
ka sus bunuh diri di kalangan mereka. 
Ta hun 2024 lalu ka  sus bunuh diri dari 
ge nerasi Z juga ter jadi di perguruan 
tinggi ternama di Indonesia seperti 
UGM, Universitas Pe tra, Universitas 
Ta rumanegara dan ITB.
 Kasus bunuh diri di kalangan 
ge  nerasi Z adalah fenomena global 
yang melibatkan banyak negara 

dan men jadi persoalan serius dalam 
bi dang kesehatan masyarakat. Me
nurut Gamayanti, bunuh diri se
ringkali di anggap sebagai solusi ter
baik un tuk menyelesaikan masalah 
yang di hadapi. Fenomena ini makin 
me  ngua  tirkan karena data World 
Health Organization (WHO) 2023 
men  catat lebih dari 700.000 orang 
me ninggal akibat bu  nuh diri setiap ta
hun. Bahkan me nu rut Bareskrim Polri, 
da lam 9 bulan di ta hun 2024 tercatat 
988 kasus bunuh diri di Indonesia.
 Bunuh diri tidak terjadi secara 
spon tan; ada berbagai faktor yang 
me micunya. Penelitian Kharisma dan 
Fri dari (2021) menunjukkan bahwa 
in dividu yang mengalami banyak 
peng alaman negatif dalam hidupnya 
me miliki risiko lebih tinggi untuk me
lakukan tindakan tersebut. Tiga faktor 
uta ma yang sering memicu bunuh diri 
ada lah tekanan, rasa putus asa, dan 
ku rangnya dukungan sosial. Ide untuk 
bu nuh diri biasanya muncul ketika 
generasi muda, termasuk generasi 
Z, dihadapkan pada situasi penuh 
te kanan yang membuat mereka me
rasa tidak mampu menghadapi ma sa 
de pan. Masalahmasalah terus ber
tam  bah, sementara persoalan lama 
be lum terselesaikan. Mereka merasa 
hi dup tidak akan membaik, sehingga 
ra sa tidak berharga makin bertambah 
de rajatnya.
 Chochinov (1998) menemukan 
bah wa rasa putus asa (hopelessness) 
ada lah penyebab utama munculnya 

KEPASTIAN MASA DEPAN:
OBAT GEJOLAK MENTAL GENERASI Z
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ide bunuh diri. Dengan kata lain, kon
di si psikologis seseorang, terutama 
ting kat putus asa dan stres yang di
alaminya, menjadi faktor dominan 
da lam memunculkan keinginan ter
sebut. Orang yang merasa putus 
asa dan tertekan biasanya memiliki 
pan dangan pesimistis tentang masa 
de  pan. Hal tersebut memengaruhi 
sua  sana hati dan kemampuan mereka 
me  lihat diri sendiri, orang lain, serta 
ling  kungan sekitar secara positif. Hal 
ini juga dialami oleh generasi Z, se ba
gai mana dijelaskan dalam pe ne li tian 
oleh Erikson dan Arnett.

Quarter Life Crisis: Penyebab Gejo
lak Mental Generasi Z
 Berdasarkan penelitian Erikson 
dan rekanrekannya, masa dewasa 
awal yang dialami  sebagian generasi 
Z adalah tahap kehidupan baru di ma
na individu menghadapi tugastugas 
per kembangan yang lebih rumit. 
Me reka ada yang berada dalam fase 
tran sisi masa remaja menuju dewasa. 
Ta hap ini berlangsung pada rentang 
usia sekitar 18 hingga 30 tahun, ketika 
se seorang telah dianggap dewasa 
se cara hukum tetapi kehidupannya 
ma sih cenderung tidak stabil. Ke ti
dak stabilan yang terjadi dalam fase 
awal ini dikenal dengan istilah Quarter 
Life Crisis. Quarter Life Crisis juga di
ala mi oleh Generasi Z.
 Faktor pemicu Quarter Life Crisis 
me liputi terjadinya perubahan dalam 
hu bungan interpersonal, finansial, 
iden titas diri dan masalah akademik. 
Per  ubahan ini dapat terjadi secara 
te  rusmenerus. Generasi Z yang 
meng alami krisis ini diperhadapkan 
dengan ba nyak pilihan, dan perasaan 

panik ser ta kehilangan kendali1. 
Hal ini juga di perkuat dengan per
nya  taan Robbins dan Wilner yang 
meng  gambarkan Quarter Life Crisis 
se bagai fase awal ke hidupan de
wasa seseorang, di mana se se orang 
akan menghadapi berbagai tan
tangan dan kesulitan ketika mem
buat sebuah keputusan terkait ma
sa depan, keuangan, pola hidup, 
hu bungan dan aspek lainnya yang 
ber hubungan dengan perkembangan 
pri badi seseorang. Tantangan ini 
da pat menimbulkan perasaan tidak 
ber  daya, ketidakpastian, keraguan, 
dan ketakutan yang merupakan pe
ng  alaman umum dan nyata pada 
pe  riode tersebut2. Generasi Z merasa 
ti  dak yakin dan cemas mengenai 
lang  kah yang harus diambil dan keti
dak  pastiaan ini bisa menyebabkan 
ke  gelisahan dan stres.
 Gejala seseorang mengalami 
Quar ter Life Crisis meliputi rasa ke bi
ngung an, kurang motivasi, ke kuatiran 
ter hadap masa depan, terjebak da lam 
situasi yang tidak diinginkan, ke
sulitan membuat keputusan, sulit me
nentukan apakah mengikuti keinginan 
pri badi atau tuntutan sosial, kuatir 
ter tinggal dalam ketidakpastian hi
dup dan mempertanyakan rencana 
hi dup, muncul keraguan terhadap 
ke mampuan diri sendiri, muncul rasa 
iri terhadap teman sebaya yang telah 
men capai impian mereka lebih dahulu 
dan kecewa dengan pencapaian pri
ba di3.
 Adapun beberapa gejala Quarter 
Life Crisis menurut Alexander Robbins 
dan Abby Wilner meliputi merasa 
tidak mengetahui keinginan dan 
tujuan hidup, merasa terjebak dengan 
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rutinitas, pencapaian yang tidak 
sesuai dengan harapan, merasa takut 
gagal, dan tidak ingin merelakan masa 
kecil dan masa remaja berakhir, dan 
takut salah mengambil keputusan4.

Janji Tuhan: Dasar Kepastian Masa 
Depan Generasi Z
 Quarter Life Crisis yang dialami 
Generasi Z ini mempengaruhi cara 
mereka memandang diri, masa 
depan, orang lain dan Tuhan5. Quarter 
Life Crisis membuat Generasi Z me
ng alami kecemasan. Untuk me ng
atasi quarter life crisis ini, sangat 
pen ting Generasi Z menyadari dan 
me ngetahui bahwa masa depan sung
guh ada dan harapan mereka ti dak 
akan hilang. Kepastian masa de pan 
di tangan Tuhan, pencipta alam se
mes ta.
 Dalam Yeremia 29:11 tertulis, 
"Se bab Aku ini mengetahui rancangan-
ran cangan apa yang ada pada-Ku 
m e ngenai kamu, demikianlah firman 
TU HAN, yaitu rancangan damai se-
jahtera dan bukan rancangan ke-
celakaan, untuk memberikan ke-
padamu hari depan yang penuh ha-
rapan". Ini adalah firman Tuhan yang 
menegaskan bahwa Allah su dah 
mengetahui segala sesuatu dan 
dalam kedaulatanNya segala se 
suatu membawa pengharapan. Da
lam Ibrani 13:5b juga tertulis, "Aku 
se kali-kali tidak akan membiarkan 
eng kau dan Aku sekali-kali tidak akan 
meninggalkan engkau". Penulis ki
tab Amsal juga menyatakan dalam 
Am s al 23:18 “Karena masa depan 
sung guh ada, dan harapanmu tidak 
akan hilang”. Dan Allah tidak pernah 
meng ingkari janjijanjiNya, karena 

Dia adalah Allah, bukan manusia yang 
bi sa berdusta, maka yang sudah di 
fir mankan-Nya pasti akan digenapi-
Nya (Bil 23:19). Firman ini sudah ada 
selama beriburibu tahun yang la lu, 
tapi firman Tuhan tetap relevan de-
ngan kehidupan manusia saat ini.
 Jadi, janji firman Tuhan ini tidak 
ha nya berlaku bagi pembaca dan 
pen dengar pertama pada masa be
ribuberibu tahun yang lalu saja, 
me lainkan juga untuk Generasi Z. 
La lu, bagaimana Generasi Z bisa me
ng  alami kepastian janji Allah da lam 
ke hidupan mereka di tengah kris is 
yang mereka hadapi dalam kon disi 
du nia yang dipenuhi dengan ke ti dak
pas tian?

Menolong Generasi Z Mengalami 
Ke pastian Masa Depan
 Untuk menolong generasi Z me
ng alami kepastian masa depan, kita 
per lu membantu mereka sebagai 
be rikut:

1. Mengenal dan Meyakini Identitas 
da lam Kristus

 Menurut Greg Laurie, seorang 
pen deta Harvest Christian Fellowship 
me nyatakan bahwa pertanyaan me
nge nai siapakah dirimu merupakan 
per tanyaan dengan jangkauan luas, 
da pat mengungkapkan ke yakinan 
yang membentuk kehidupan dan 
iden titas seseorang. Di tengah dunia 
yang terus berubah dan berkembang, 
mun cul berbagai macam pema
ham an, konsep identitas baru yang 
se ringkali diidentifikasikan oleh pe-
ker jaan, status sosial, hubungan dan 
pen capaian. Namun pemahaman ke
kristenan membawa sudut pandang 
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yang berbeda dengan memandang 
ke pada identitas sejati kita yang ber
asal dari hubungan dengan Kristus. 
 Pemahaman orang Kristen me
ngenai identitasnya di dalam Kris tus 
sesuai dengan kebenaran fir man 
Tuhan akan mempengaruhi pe
ri laku dan cara pandang mereka 
men jalani kehidupan. Jadi, sebagai 
orangorang percaya identitasnya 
ti dak didefinisikan dengan apa yang 
di katakan oleh dunia, melainkan oleh 
ke benaran firman Tuhan. Namun me-
nurut Mark Driscoll dalam bukunya 
yang berjudul “Who Do You Think You 
Are?”, manusia cenderung memiliki 
sa tu kondisi terus menerus melupakan 
sia pa diri mereka di dalam Kristus dan 
mengisi kekosongan itu dengan me
nem patkan identitas mereka pada 
halhal lain.
 Kecenderungan manusia tersebut 
ju  ga dialami Generasi Z, sehingga me
re ka tidak memahami secara utuh dan 
be  nar siapa diri mereka sebenarnya. 
Ji  ka generasi Z sudah mengalami lahir 
ba  ru, mereka semestinya mengenali 
bah  wa mereka adalah anakanak 
Al  lah (Yoh 1:12) dan diciptakan me
nu  rut gambar dan rupa Allah (Kej 1: 
27). Ketika Generasi Z memahami 
de ngan jelas identitas mereka di 
da lam Kristus, maka mereka dapat 
me ng atasi dan menangani masalah
ma salah hidup mereka dengan be
nar. Identitasidentitas yang sesuai 
de ngan kebenaran firman Tuhan 
me liputi identitas ciptaan menurut 
gam bar dan rupa Allah (Kej 1:27), 
men jadi anakanak Allah melalui 
iman kepada Kristus, manusia baru 
di dalam Kristus yang awalnya hidup 
da lam dosa tetapi kini hidup dalam 

ke benaran Kristus, dan manusia di
panggil dengan tujuan Ilahi. Jadi, 
iden titas generasi Z tidak didasarkan 
pa da apa yang sudah dilakukannya, 
me lainkan apa yang sudah dilakukan 
oleh Kristus untuk mereka. 
 Mark Driscoll menyatakan bah
wa apa yang kita lakukan ti dak 
me nen tukan siapa diri kita. Se ba
lik nya, siapa kita di dalam Kristus 
akan menentukan langkah kita. 
Ja di, Generasi Z perlu mengerti dan 
meyakini identitas mereka di da lam 
iman kepada Kristus yang ada lah 
Tuhan yang memegang masa de pan 
mereka. Di dalam Kristus, ge nerasi 
Z memiliki identitas yang baru dan 
hidup mereka akan berubah se la
manya. Namun bagi mereka yang 
ber ada di luar Kristus, mereka tetap 
di kuasai dosa yang berbuahkan pen
deritaan. 

2. Mengenali Tujuan Tuhan Men cip
ta kan

 Setelah memahami identitas ba ru 
dalam Kristus, Generasi Z juga per lu 
mengenali tujuan Tuhan dalam hi
dup masingmasing. Segala sesuatu 
yang terjadi di dunia ini tidak pernah 
ke betulan. Tuhan telah merancang 
se gala sesuatu sejak kekekalan sesuai 
de ngan maksud dan rencanaNya 
(Pkh 3:11; Ef 1:45; Kol 1:1617). 
Na  mun, pencarian tujuan hidup se
ringkali membingungkan banyak 
orang, termasuk Generasi Z, karena 
me mulai dari titik awal yang keliru, 
ya itu dari diri sendiri. Generasi Z ke
rap mempertanyakan halhal se perti: 
"Apa yang ingin saya capai di masa 
depan? Bagaimana saya mem buat 
hidup saya berarti? Apa mim pi dan 
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ambisi saya?" Namun se perti yang 
dikatakan Rick Warren dalam The 
Purpose Driven Life, fokus pa da diri 
sen diri tidak akan pernah meng ung
kapkan tujuan hidup sejati.
 Generasi Z hidup di dunia yang 
pe nuh tekanan dari media sosial, 
eks pektasi budaya dan tuntutan 
akan kesuksesan. Ketika tujuan hi
dup didasarkan pada pencapaian 
pri badi, kegagalan dan harapan yang 
tak tercapai seringkali berujung pa
da kecemasan, keputusasaan, dan 
kehilangan arah. Oleh karena itu, 
Generasi Z perlu memahami bah
wa tujuan hidup dimulai dari Al lah. 
Allah adalah pusat kehidupan, dan 
memahami siapa Allah adalah lang
kah pertama untuk menemukan tu
juan hidup sejati.
 Rick Warren juga menegaskan 
bah wa cara seseorang memandang 
hi dup akan membentuk bagaimana 
ia menjalani hidup. Perspektif ini 
sa ngat relevan bagi Generasi Z, ka
rena pandangan mereka tentang 
ke hidupan akan mempengaruhi ca ra 

mereka memanfaatkan waktu, me
nge lola emosi, memandang masa de 
pan dan membuat keputusan be sar. 
Generasi Z dipanggil untuk hidup ber
beda dari cara dunia melihat tujuan 
hi dup. Bukan demi popularitas atau 
peng akuan, tetapi untuk mengalami
Nya dan terlibat dalam misi  Allah.

3. Mengenali Panggilan Tuhan Se
caraSpesifik

 Dalam buku S.H.A.P.E., Erik Rees 
me nyatakan bahwa dengan me
ma  hami identitas sejati, seseorang 
da pat menemukan tujuan spesifik 
yang telah dirancang Allah untuk 
hi dupnya. Jika generasi Z dibantu 
un tuk mengenali peran mereka se
cara spesifik dalam tubuh Kristus, 
me reka akan menyadari bahwa hi
dupnya sangat berarti dan berdaya 
gu na. Walau generasi Z tidak mampu 
me lihat masa depan, Allah memberi 
ja minan yang sempurna. Kita perlu 
mem bantu mereka meyakini dan 
me ng alaminya.
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Pendahuluan
 Perubahan adalah bagian yang ti
dak dapat terpisahkan dari ke hi dupan 
dan tidak ada manusia yang dapat 
meng hindari perubahan, karena itu 
pen ting bagi manusia untuk terus 
ber adaptasi dan berkembang. Dalam 
se tiap dimensi kehidupan, perubahan 
pas ti selalu ada. Tidak ada sesuatu 
yang abadi dalam kehidupan. Yang 
ti dak berubah hanyalah perubahan 
itu sendiri, sehingga kita dapat meng
am bil kesimpulan bahwa selama 
men jalani kehidupan, kita tidak akan 
pernah bisa menghindar dari peru
bahan tersebut. Meskipun ada orang 
yang enggan berubah, sebenarnya 
se cara tidak disadari mereka telah 
ba nyak mengalami perubahan dalam 
di ri mereka. Tidak dapat dipungkiri 
bah wa dunia terus berubah dengan 
sa ngat cepat. 
 Ada beberapa ungkapan populer 
te n tang perubahan, seperti “Nothing 
changes except the change itself” (Di 
du nia ini tidak ada yang tidak berubah 
ke cuali perubahan itu sendiri); “Every-
thing changes, except change” (Se
muanya berubah, hanya satu yang 
ti dak berubah yaitu perubahan); 
“Every thing changes except change, all 
things are flowing” (Tidak ada satupun 
yang tetap diam, semuanya selalu 
ber gerak mengalir); dan “Change or 
die” (Berubah atau mati). 
 Ungkapan tersebut di antaranya 
di ucapkan oleh seorang filsuf Yu
na ni bernama Heraclitus (544483 

SM) yang hidup sekitar 500 ta hun 
sebelum Masehi. Ungkapan ten
tang perubahan ini menyebabkan 
He raclitus dikenal sebagai filsuf 
per ubahan (MüllerMerbach, 2006). 
Ung kapan Heraclitus tersebut me
nunjukkan bahwa perubahan me
rupakan fenomena hidup dan ke
hi  dupan manusia yang tidak bisa 
di  hindari. Siapapun akan terlibat 
da  lam perubahan, suka atau tidak, 
di  kehendaki atau tidak.
 Era digital telah membawa pe
r   ubahan besar di hampir setiap as
pek kehidupan, mulai dari cara kita 
be kerja, berkomunikasi, hingga ba
gaimana kita mengakses informasi. 
Trans formasi digital yang terjadi 
de ngan cepat mendorong kita untuk 
ber adaptasi agar tidak tertinggal 
di belakang. Adaptasi di era digital 
bu kan lagi pilihan, tetapi keharusan, 
ba gi setiap orang yang ingin tetap 
re levan dan kompetitif.

Proses Perubahan 
 Meskipun perubahan tidak se
lalu menghasilkan sesuatu yang 
me ng untungkan bagi sesorang, te
tapi tidak ada jalan lain, kalau ingin 
ma ju, ingin lebih baik, dan mampu 
ber tahan dalam setiap tuntutan, 
ma ka jawaban atas semua itu adalah 
ha rus berubah. Namun demikian, 
ti dak banyak orang yang berani me
la kukan perubahan. Terkadang ada 
yang merasa senang berada pada 
kon  disi status quo. kemapanan dan 

ADAPTASI dan FLEKSIBEL dalam 
MENGHADAPI PERUBAHAN
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cen  derung merindukan datangnya 
ma sa lalu yang mungkin telah hilang.
Kon sep perubahan yang dikemukakan 
Karl Lewin (1940), dikenal dengan 
“Change Management Model”, men
je laskan tiga tahapan penting dalam 
pro ses perubahan: 
 1. Tahap pertama, Unfreeze, ada
lah tahap di mana kita harus men
cair kan status quo. Ini bisa diartikan 
se bagai menghancurkan kebiasaan 
la ma atau cara berpikir yang stagnan. 
 2. Tahap kedua, Change, adalah 
saat perubahan sebenarnya terjadi. 
Ini adalah saat individu atau organisasi 
me ng adopsi perilaku atau proses ba
ru. 
 3. Tahap ketiga, Refreeze, ada
lah tahap di mana perubahan baru 
di  tetapkan dan menjadi bagian da ri 
kehidupan seharihari. Ini me mas
tikan bahwa perubahan tersebut 
ber kelanjutan dan tidak kembali ke 
ca ra lama.

Mengapa Perlu Berubah?
 Pertanyaan ini sering muncul ke
ti ka seseorang tahu bahwa akan ada 
per ubahan yang menimpa dirinya. 
Per tanyaan ini muncul seiring dengan 
ke tidakyakinannya bahwa perubahan 
itu akan menguntungkannya. Po la 
pikir seperti inilah yang akan mem
buat ia terjebak dalam suatu pe ma
ham an bahwa perubahan hanya akan 
me rugikan dirinya, sehingga yang 
ter jadi adalah sikap apatis terhadap 
per ubahan itu. Perlu disadari bahwa 
tun tutan untuk berubah cepat atau 
lam bat pasti akan datang juga, de
ngan demikian pilihannya hanya ber
ubah atau punah. Tuntutantuntutan 

su paya kita berubah lebih banyak 
da tang dari perkembangan ilmu, 
tek nologi dan juga kondisi krisis 
yang terjadi saat ini, sehingga ketika 
ki ta berada di abad yang serba maju 
dan modern ini, potensi kita, baik 
yang bersifat teknis maupun non
tek nis, harus diperbarui. Artinya, 
ki ta harus bersedia mereformasi 
di ri. Kita tidak mungkin menahan 
la ju nya perkembangan itu. Yang 
sa ngat mungkin dilakukan dan hal 
itu realistis adalah apabila kita me
la kukan penyesuaian diri terhadap 
per ubahan itu.

Zona Nyaman
 Setiap orang pasti mempunyai 
zo  na (daerah) nyaman. Hal ini akan 
men  jadi persoalan ketika daerah 
nya man ter  sebut tersentuh oleh 
per ubahan. Zo na nyaman itu bisa 
be rupa jabatan, ke biasaan, cara 
ker ja, pola pikir, sistem pe rusahaan, 
ma sa lalu, dan banyak hal lainnya. 
Zo na nyaman tersebut sua tu saat 
akan menjadi usang ka re na sudah 
ti dak sesuai dengan tun tutan ja
man, sehingga ketika kita ti dak 
me lakukan perubahan, maka zo na 
nya man yang dimiliki tersebut ti dak 
akan ada artinya lagi, karena pa da 
ke nyataannya, manusia sering di
kendalikan oleh zona nyamannya.
 Banyak orang berusaha mati
ma tian mempertahankan pola ker ja 
lamanya dan menolak untuk di gan
ti kan dengan pola kerja yang baru. 
Alas annya, karena ia sudah terbiasa 
de ngan pola kerja yang lama tersebut, 
se hingga ketika diperkenalkan pada 
po la kerja yang baru, ia cenderung 

79 EUANGELION 206



me  nolaknya. Banyak orang merasa 
nya man dengan sistem perusahaan 
yang lama. Ketika dihadapkan pada 
sua tu kenyataan bahwa sistemnya 
ha rus diubah, maka yang terjadi ada
lah penolakan. Banyak orang merasa 
de ngan keterampilan dan sikap men
tal nya yang lama masih mampu untuk 
ber saing, padahal tuntutannya sudah 
ber beda.
 Semua individu berada dalam 
ling karan proses pembelajaran dan 
ha rus mau membuka diri terhadap 
angin perubahan ini. Mengapa hal ini 
per lu dilakukan? Apabila seseorang 
te tap bertahan dengan persepsinya 
bah wa tanpa berubah masih dapat 
hi dup, maka cepat atau lambat orang 
ter sebut akan menjadi bagian dari 
dam pak perubahan, terpinggirkan 
atau terpaksa dipinggirkan. Maka 
ti dak ada kata lain agar tetap dapat 
ber tahan atau berkembang, betapa 
pun sulitnya, hendaknya tetap harus 
re la melakukan penyesuaian diri 
ter hadap halhal baru yang menjadi 
tun tutan.

Menghadapi Perubahan 
 Tidak semua orang memiliki sikap 
sa ma dalam menghadapi perubahan, 
ter gantung cara pandang dalam me
mahami perubahan. Dalam hal ini, 
yang paling penting adalah apa pun 
si kap yang ditunjukkan, perubahan 
te tap berjalan. Membangun mental 
pe menang sejak dini merupakan 
hal yang sangat penting dalam me
lakukan perubahan. Sebagai con toh, 
pemberian pengetahuan ke pada 
peserta didik harus diimbangi de

ngan pembekalan mentalitas dasar 
se hingga akan melahirkan generasi 
yang tangguh, bukan hanya menjadi 
ge nerasi wacana. Dukungan moril 
sa ngat diperlukan dalam setiap usaha 
me lakukan perubahan. Secara umum, 
da lam menghadapi perubahan, kita 
akan menemukan beberapa sikap 
se perti menolak, menunggu dan me
ne rima.
 Sikap menolak terhadap per ubah
an biasanya dilakukan oleh individu 
yang berprasangka negatif terhadap 
per ubahan dan mempunyai suatu 
pan dangan bahwa perubahan hanya 
akan mendatangkan banyak kesulitan 
ba gi dirinya. Bisa saja orang yang me
no lak perubahan ini memang tidak 
ta hu untuk apa perubahan itu terjadi, 
se hingga ia menunjukkan sikap dan 
pe rilaku menolaknya. Hal ini wajar, 
ka rena memang ia tidak mengerti 
ten tang perubahan. 
 Di lain sisi, ada sebagian orang 
yang mengerti untuk apa perubahan 
itu, dan juga sadar bahwa perubahan 
itu akan menguntungkan banyak 
pi hak, tetapi karena menurutnya 
per ubahan tersebut tidak meng un
tungkan secara pribadi, maka yang 
dilakukannya adalah menolak per
ubahan tersebut. Penolakan terhadap 
per ubahan biasanya dilakukan oleh 
orangorang yang terlanjur ber ada 
dalam zona nyaman. Mereka su dah 
terbiasa dengan pola kerja, sis tem 
kerja, mentalitas dasar yang di ra
sakan menguntungkan bagi dirinya. 
Pa dahal, sebenarnya itu semua sudah 
ti dak sesuai lagi dengan tuntutan 
za man. Tetapi karena tidak mau me
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lepaskan diri dan keluar dari zona 
nya man, maka mereka cenderung 
me lakukan penolakanpenolakan 
ter hadap perubahan.
 Sikap menunggu ditunjukkan 
oleh mereka yang belum mempunyai 
ke pastian tentang perubahan itu 
sen diri. Di satu sisi setuju dengan 
per ubahan, tetapi di lain sisi masih 
te tap menguatirkan efek dari pe
rubahan itu bagi dirinya. Maka sikap 
yang dikembangkan adalah lebih baik 
me nunggu. Artinya, dalam menerima 
pe rubahan cenderung setengah hati 
dan akan berubah untuk halhal yang 
me nguntungkannya.
 Perubahan adalah esensi dari ke
majuan. Mengikuti teori perubahan 
Karl Lewin, seperti yang telah di tu
liskan di bagian sebelumnya, ki ta 
harus siap mencairkan status quo, 
mengadopsi perubahan, dan me
ne tapkan perubahan baru sebagai 
ba gian dari rutinitas kita. Seperti air 
yang mengalir, perubahan membawa 
ke sehatan dan kebahagiaan, me
mung kinkan kita untuk tumbuh dan 
ber inovasi. 
 Dalam refleksi akan pengalam
an nya, Heraclitus seorang filsuf 
Yu nani sebelum Sokrates, pernah 
me ngatakan bahwa di dalam dunia 
ini tidak pernah ada suatu hal pun 
yang bersifat tetap, stabil dan tidak 
ber geming. Semuanya terus menerus 
ber ubah, bergerak dan berganti tan
pa henti. Siapa yang terjun ke su ngai, 
tidak pernah terjun ke sungai yang 
sama karena sungai itu selalu di aliri 
oleh air yang baru. Atau lebih te
patnya, tidak ada seorangpun yang 
ter jun ke sungai yang sama karena 

air nya selalu berganti. Dalam hal ini 
pen dapat Heraclitus dapat kita kenal 
se bagai mobilitas abadi.
 Pernyataan Heraclitus ini jelas 
mem buat kita mengerti bahwa segala 
se suatu yang ada di dunia ini selalu 
ber ubah dan tidak ada yang tetap, 
akan tetapi ada dalam perubahan 
ter sebut. Kita sebagai mahluk berakal 
bu di diharapkan dapat beradaptasi 
de ngan segala perubahan yang ada 
se hingga kita mampu bertahan.

Adaptasi dan Fleksibilitas Untuk 
Meng hadapi Perubahan
 The American Association on 
Men tal Retardation (AAMR) mende fi-
ni sikan perilaku adaptif atau adaptive 
be havior sebagai tingkat kemampuan 
atau keefektifan seorang individu un
tuk memenuhi standar kemandirian 
dan tanggung jawab sosial yang 
di sesuaikan dengan usianya saat ini 
dan lokasi di mana ia tinggal. Secara 
se derhana, perilaku adaptif bisa di
li hat sebagai kematangan diri dan 
so sial seseorang dalam melakukan 
ke giatan umum seharihari dengan 
usia nya dan budaya di kelompoknya.
 Me nurut Gerungan, “adaptasi ada
lah suatu penyesuaian pribadi ter ha
dap lingkungan dimana penyesuaian 
ini dapat berarti mengubah diri 
pri badi sesuai dengan keadaan ling
kung  an, juga dapat berarti mengubah 
ling kungan sesuai dengan keinginan 
pri badi” (dalam Winata, 2014). Adap
ta si menjadi salah satu hal penting 
ba gi setiap individu, karena dengan 
ber adaptasi seorang individu dapat 
me nyesuaikan dirinya dengan ke
ada an lingkungan, serta belajar me
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nempatkan diri di antara individuin
di vidu yang lain maupun kelompok 
ma syarakat lainnya, agar dapat 
ber tahan hidup. Setiap individu me
mi liki cara tersendiri untuk dapat 
ber adaptasi.
 Menjadi fleksibel bukan berarti 
me ngabaikan prinsip atau tujuan hi
dup, tetapi lebih kepada bagaimana 
se seorang bisa menyesuaikan cara 
men capai tujuan tersebut. 

Cara Meningkatkan Kemampuan 
Adap tasi dan Fleksibility
 Meningkatkan kemampuan adap
tasi adalah proses yang berkelanjutan. 
Be rikut beberapa strategi efektif un
tuk mengembangkan adaptasi dan 
flek  sibility:
 1. Keluar dari Zona Nyaman. Se
ca ra rutin tantang diri dengan situasi 
atau tugas baru. Ini bisa dimulai da ri 
halhal kecil seperti mencoba ru te 
baru ke kantor atau belajar ke te ram
pil an baru.
 2. Praktikkan Mindfulness. Me
di tasi dan latihan mindfulness dapat 
mem bantu meningkatkan kesadaran 
di ri dan kemampuan untuk tetap te
nang dalam situasi stres.
 3. Belajar Terusmenerus. Jadikan 
pem belajaran sebagai kebiasaan se
umur hidup. Baca bukubuku baru, 
ikuti kursus online atau hadiri seminar 
un tuk memperluas pengetahuan An
da.
 4. Kembangkan Keterampilan 
Pro blemSolving. Latih diri untuk 
me lihat masalah dari berbagai sudut 
pan dang dan mencari solusi kreatif.

 5. Tingkatkan Kecerdasan Emo
sio nal. Belajar untuk lebih memahami 
dan mengelola emosi Anda sendiri 
ser ta empati terhadap orang lain.
 6. Jalin Jaringan yang Beragam. 
Ber interaksi dengan orangorang da ri 
berbagai latar belakang dapat mem
per luas perspektif.
 7. Refleksi dan Evaluasi Diri. Se
cara berkala evaluasi bagaimana ki ta 
menangani perubahan dan tan ta ng
an. Identifikasikan area yang perlu 
di tingkatkan.
 8. Bersikap Proaktif. Jangan ha
nya menunggu perubahan terjadi, 
te tapi mencoba antisipasi tren masa 
de pan.
 9. Praktikkan Fleksibilitas dalam 
Ke hidupan Seharihari. Mencoba 
un tuk lebih fleksibel dalam rutinitas 
ha rian. Misalnya, ubah jadwal atau 
ca ra melakukan tugastugas tertentu.
 10. Terima Ketidakpastian. Be la
jar untuk merasa nyaman dengan ke ti
dakpastian dan ambiguitas. Ini adalah 
ba gian penting dari adaptabilitas. 
 Ingat, meningkatkan adaptabilitas 
ada lah proses gradual. Konsistensi 
da lam menerapkan strategistrategi 
ini akan membantu kita menjadi lebih 
adap tif dan fleksibel seiring waktu.

Penutup
 Perubahan dapat diibaratkan air 
yang mengalir. Air yang mengalir 
men ciptakan lingkungan yang sehat, 
be bas dari bau dan jentikjentik 
nya muk yang dapat menyebabkan 
pe nyakit. Sebaliknya, air yang stag
nan akan menimbulkan masalah dan 
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menjadi tempat berkembang biak 
penyakit. Begitu juga dengan ma
nusia atau institusi atau organisasi, 
ha rus terus bergerak dan beradaptasi 
de ngan perubahan agar tetap relevan 
dan sehat.
 Dalam konteks sebagai orang 
per caya, melalui karya penebusan 
Kris tus, keberadaan manusia yang 
ber dosa dipulihkan dan menghasilkan 
pem baruan apabila direspons dengan 
si kap iman. Pembaruan akan terjadi 
apa bila umat percaya bersedia ber
adaptasi dalam pembaruan budinya. 
Da lam Roma 12:2, Rasul Paulus ber
kata, “Janganlah menjadi serupa de-
ngan dunia ini, tetapi berubahlah oleh 
pem  baruan budimu, sehingga kamu 
da pat membedakan mana kehendak 
Al lah: Apa yang baik, yang berkenan 
ke pada-Nya dan sempurna". 
 Firman Tuhan menegaskan agar 
se tiap umat yang telah ditebus oleh 
Kris tus tidak beradaptasi dengan 

po la pikir atau skema dunia ini. Se
tiap umat percaya dipanggil untuk 
ber ubah (metamorphousthe) oleh 
pem baruan budi. 
 Sikap beradaptasi dalam konteks 
ini dilakukan dengan metamorfosis, 
ya itu perubahan dari suatu wujud 
yang buruk/dosa menjadi wujud 
yang unggul/Ilahi. Indikator dari ha
sil metaformosis (perubahan) oleh 
pem baruan budi adalah umat mampu 
mem bedakan mana kehendak Allah, 
ya itu apa yang baik, yang berkenan 
ke padaNya dan sempurna. Adaptasi 
dan fleksibel dalam spiritualitas iman 
Kris ten tidak bersifat pasif, melainkan 
me nyesuaikan diri dengan situasi dan 
mengubah situasi sesuai dengan ke
hendak Allah, serta memperbaharui 
si tuasi dengan nilainilai kebenaran 
dan firman Tuhan. 

M. Yuni Megarini C.
Dari berbagai sumber

diddispatches.wordpress.com
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 “Jadi sekarang, hai kamu yang 
ber kata: ‘Hari ini atau besok kami be-
rangkat ke kota anu, dan di sana kami 
akan tinggal setahun dan berdagang 
ser ta mendapat untung’, sedang kamu 
ti dak tahu apa yang akan terjadi besok. 
Apa kah arti hidupmu? Hidupmu itu sa-
ma seperti uap yang sebentar saja ke-
lihatan lalu lenyap. Sebenarnya ka mu 
harus berkata: ‘Jika Tuhan meng hen da-
kiNya, kami akan hidup dan berbuat ini 
dan itu’” (Yak 4:1315). 
 Perencanaan adalah hal penting 
da lam menjalani sebuah kehidupan. 
De ngan perencanaan yang baik dan 
ma tang, langkah hidup seseorang 
akan semakin teratur dan makin 
ter arah kepada suatu sasaran yang 
hen dak dituju. Hidup yang terencana 
ada lah bukti bahwa seseorang sangat 
meng hargai waktu dan semua potensi 
yang Tuhan berikan. Namun, sebuah 
pe rencanaan jika tidak disertai te
kad dan usaha mewujudkannya, 
ti dak akan lebih dari sekedar motto 
dan anganangan belaka, karena 
orang yang berhasil adalah yang 
hi dupnya terencana dengan baik 
dan punya kemauan keras untuk 
me wujudkan rencananya. Apapun 
je nis perencanaannya, apakah itu 
perencanaan bisnis maupun pe ren
ca naan hidup pada umumnya, perlu 

di sertai dengan kepercayaan diri (self 
confidence). Tapi apakah pe ren ca naan 
de ngan kepercayaan diri saja cu kup?  
 Sebuah perencanaan hidup akan 
se makin sempurna apabila Tu han 
ter libat di dalamnya. Yakobus me
ng  ingatkan agar jangan pernah ki
ta me lupakan Tuhan dalam setiap 
pe  ren canaan hidup. Di era mo dern 
ini, kebanyakan orang ti dak lagi 
me libatkan Tuhan dalam me nyusun 
ren cana hidupnya, karena me ra sa 
mampu menentukan lang  kah hi
dupnya sendiri. Dengan pe ng alam an, 
kepintaran, kekuatan, ke  cang gihan 
tek nologi, uang atau ke  ka yaan yang 
di miliki, mereka me ngi ra se  mua 
ren cana pasti ber hasil. “Se gala ja lan 
orang adalah bersih me nurut pan dang -
annya sendiri, tetapi Tu hanlah yang 
me nguji hati” (Ams 16:2). 
 Orang yang melupakan Tuhan 
da  lam perencanaan hidupnya sa ma 
artinya meremehkan Tuhan, meng   
abaikan kehadiranNya, me ng  ang
gap seolaholah Tuhan ti dak ada dan 
tidak punya kuasa. Pe mi kir an yang 
demikian akarnya ada lah ke som
bo ng an. Orang yang som bong dan 
ang kuh meyakini bah wa ia mam pu 
me ngatasi semua per soalan hi dup 
de ngan kekuatan yang dimiliki, pa
da hal ada banyak hal di dunia ini yang 

Kepastian Hidup di dalam 
Era Ketidakpastian

(VUCA)
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un  predictable (tak dapat diprediksi). 
Apa yang akan ter jadi esok, lusa, 
minggu depan, bulan de pan, tahun 
de pan, tidak seorang pun tah u. “Ja-
nganlah memuji diri karena esok hari, 
ka rena engkau tidak tahu apa yang 
akan terjadi hari itu” (Ams 27:1). 
 Kehidupan ini tidak selurus dan 
semulus yang kita bayangkan, ter 
kadang ada ‘kejutankejutan’ yang 
tidak pernah kita harapkan, se men
tara kita hanya bisa mendugaduga 
dan mengira. ”Banyaklah rancangan 
di hati manusia, tetapi keputusan TU-
HANlah yang terlaksana” (Ams 19: 
21). Karena itu, libatkanlah Tuhan 
da lam setiap rencana dan aktivitas 
ki t a, apapun itu. Tuhan memberkati. 
Arah kan perencanaan dengan ke per
cayaan diri tersebut menjadi pe ren
canaan dengan kepercayaan kepada 
Al  lah yang akan terus menuntun 
hi  dup kita . 
 Secara lebih spesifik, hidup di da -
lam era yang diistilahkan sebagai VU
CA membawa ketidakpastian dan tan 
tangan yang unik. Apa itu VU CA? Dan 
bagaimana kita sebagai orang Kris ten 
menyiasatinya? VUCA bu kan lagi 
sekadar konsep, melainkan men  jadi 
permasalahan yang biasa kita hadapi 
di kehidupan sehariha ri. Si tuasi ini 
bahkan termasuk da lam ke hidupan 
berbisnis atau ber karir. Dalam bahasa 
Ing gris, VUCA adalah singkatan dari 
Vo latility, Uncertainty, Com plexity dan 
Ambiguity. Bisa di artikan bahwa VU
CA merupakan ga bungan situasi, mu
lai dari volatility (mu dah berubah)), 
un certainty (ketidakpastian), com-
plexity (kerumitan) dan ambiguity 
(ke tidakjelasan). Istilah VUCA sendiri 
ber asal dari teori kepemimpinan yang 

berkembang dalam pelatihan Uni ted 
States Army War College. Teori ini 
per tama kali dijelaskan oleh War ren 
Ben nis dan Burt Nanus pada 1987.
 VUCA sendiri menjadi gambaran 
yang menunjukkan kondisi yang 
ter jadi usai perang dingin. Konsep 
VUCA ini pun berkembang hingga ke 
perusahaan, ekonomi dan bisnis. Me
ngenal pengertian VUCA secara men
da lam mampu memberikan dampak 
po sitif pada situasi dan kondisi sulit 
yang sedang kita hadapi. Berikut ada
lah penjelasan tentang VUCA: 
  1. Volatility (Volatilitas). Volatilias 
me rupakan kondisi di mana ada per
ubahan yang cepat dari satu si tuasi 
ke situasi lainnya. Perubahan se cara 
cepat ini tidaklah terencana, me
lainkan dengan serba cepat, ti dak 
teratur, tidak jelas, tidak stabil dan 
tidak terduga. Bahkan dapat me
nyebabkan masalah dan akibat le bih 
berlapis. Karakter dari kondisi vo
la tilitas adalah tantangan yang tak 
ter prediksi sampai kapan durasinya. 
Ken dati demikian, tantangan tersebut 
ti dak cukup sulit untuk ditangani jika 
me miliki pengetahuan. Volatilitas 
ke rap dijadikan tantangan ataupun 
pe luang. Hal tersebut bisa terjadi ber
gantung strategi yang diambil oleh 
pa ra pemimpin atau karyawan dalam 
meng hadapi volatilitas.
 2. Uncertainty (Ketidakpastian). 
Uncertainty (Ketidakpastian) lebih 
jauh dijelaskan sebagai kondisi ke
tidakpastian di mana informasi yang 
ada kurang spesifik atau juga dapat 
ber  arti sulitnya memperkirakan im pli
ka si dari suatu isu atau peristiwa yang 
ter jadi saat ini. Informasi yang berasal 
da ri masa lalu dianggap kurang re
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le van untuk situasi sekarang, yang 
ber arti sulitnya memperkirakan suatu 
ke adaan di masa depan berdasarkan 
in formasi yang telah ada. Dengan 
be gitu, perlu ada strategi baru yang 
ber iringan dengan inovasi.
 3. Complexity (Kompleksitas). 
Com plexity atau kompleksitas sing
kat nya adalah kerumitan. Si tuasi 
kom pleksitas ini memiliki ka rak teris
tik, yakni kondisi di mana pemimpin 
di  hadapkan pada banyak faktor dan 
va riabel yang saling berhubungan. 
Sua tu kejadian bisa diprediksi, tetapi 
da lam proses mengatasinya butuh 
stra tegi dan keputusan tersendiri. 
Con toh: ketika menjalankan bisnis 
yang tersebar di berbagai negara, 
se tiap negara punya kebijakan dan 
re gulasi masingmasing. Pendekatan 
yang bisa digunakan adalah mulai 
ber pikir untuk membuat struktur baru 
dan sumber daya manusia yang bisa 
mem bantu mengatasinya.
 4. Ambiguity (Ambiguitas). Kon
disi ambiguitas menunjuk pada per
kem bangan yang tak terarah atau 
cen derung semakin membingungkan. 
Ti dak ada kejelasan dan sangat sulit 
di prediksi hingga memunculkan be
ragam penafsiran.
 Dari pandangan ekonomi, pe
ru sahaan dan dunia bisnis, kondisi 
VUCA menjadi sebuah ancaman. Hal 
ini terlihat jelas pada saat pandemi 
Co vid 19. Semua sektor perusahaan 
dan lini bisnis terdampak dengan 
mun culnya pandemi Covid19. Dalam 
si tuasi tersebut, mau tak mau para pe
mimpin perusahaan atau organisasi 
ha rus beradaptasi dan mengambil 
tin dakan untuk melanjutkan atau 
mem pertahankan bisnisnya.

Empat Langkah Menghadapi VUCA
 Cara menghadapi VUCA adalah 
de ngan mengadaptasinya ke  dalam 
4 langkah VUCA lainnya sebagai be
ri  kut:
 1. Vision (Pandangan ke Depan).
Ti dak dapat dipungkiri bahwa se
makin berkembang zaman, tan
tangan dunia bisnis semakin rumit 
dan tak terduga. Lalu, bagaimana 
meng hadapi volatility? Pemimpin 
yang efektif tak akan diam saja ke
tika menghadapi perubahan yang 
terjadi dengan cepat atau la bil. 
Mereka akan merevisi strategi yang 
dimiliki agar tetap stabil. Pada ma sa 
perubahan tersebut, pemimpin ber
usaha berpegang teguh pada nilai
ni lai dan tujuan yang ingin dicapai. 
Ki ta bisa menjadi pemimpin yang 
me miliki pandangan ke depan agar 
da pat memprediksi probabilitas dan 
ke adaan yang labil di masa depan.
 2. Understanding (Pemahaman) 
Un tuk mengatasi ketidakpastian 
per ubahan, perusahaan harus da
pat memprediksi dampak dari per
ubahaan yang berkaitan dengan 
or ganisasi atau bisnisnya. Selain itu, 
sebagai pelaku bisnis, meskipun di ha
dapkan dengan situasi yang tidak pas
ti, kita harus tetap bisa mengambil ke
putusan dan mampu melakukan ma
na jemen risiko. Untuk itu, salah satu 
so lusi mengatasi masalah ini adalah 
de ngan understanding atau memiliki 
pe mahaman terkait perubahan situasi 
yang harus jadi bekal yang dimiliki 
se orang pemimpin perusahaan yang 
ingin bertahan dalam dunia bisnis.
 3. Clarity (Kejelasan). Dalam 
si  tuasi krisis yang tidak menentu, 
ji  ka ingin bisnis tetap berjalan, kita 
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se  baiknya menjadi pemimpin yang 
mam  pu memberikan kejelasan. Hal 
ini dapat dicapai melalui komunikasi 
pe  mimpin secara jelas dengan 
kar  yawannya, khususnya terkait 
ke  amanan kerja seperti stabilitas 
fi  nansial. Jika sebelumnya Anda 
me  mahami dan mengembangkan 
ca  ra berpikir untuk mengatasi isu 
atau peristiwa yang tidak ter du  ga, 
sekarang Anda harus bisa mengo
munikasikannya ke anggota peru
sa ha an, baik itu berupa strategi, 
ap resiasi anggota, kritik, penjelasan 
an caman perusahaan dan lainlain. 
Tidak dengan mendikte atau me
ngen dalikan mereka tanpa memberi 
pe mahaman yang baik. Misalnya, di 
bis nis kita, kita dan tim membuat 
se buah acara penggalangan dana. Di 
da lam acara tersebut salah seorang 
kar yawan melakukan kesalahan fatal. 
Ter nyata acara tersebut dihadiri oleh 
peserta yang tidak memenuhi target 
ka rena penyampaian informasi yang 
sa lah oleh karyawan tersebut. Apakah 
de ngan adanya kejadian tersebut ada 
pengurangan gaji karyawan? Apa kah 
ada pemecatan atau PHK? De ngan 
memiliki alur komunikasi transparan, 
ki ta dapat membuat perusahaan atau 
bis nis semakin terkendali.
 4. Adaptability and Agility (Adap
ta bilitas dan Kegesitan). Dalam 
meng hadapi perubahan, khususnya 
pa da pandemi Covid19, kita tidak 
bi sa menyerah pada keadaan, ta pi 
sebagai pemimpin, kita juga ha rus 
mampu beradaptasi dengan le bih 
baik dan lebih cepat dalam me
nentukan strategi serta membuat 
ke putusan. Inovasi menjadi kunci un
tuk mengevaluasi strategi lama yang 

digunakan. Hal ini membantu me
navigasi situasi yang tidak menentu 
dan asing. 
 Meskipun masalah yang akan 
da tang tidak terprediksi, terarah dan 
terasa cepat dan dipengaruhi oleh 
banyak faktor yang sulit di kontrol 
dalam berbagai hal seperti tek nologi, 
masalah sumber daya ma nusia, dan 
dengan segala ancaman lain nya, 
kita dapat menghadapinya de ngan 
metode VUCA: Vision, Understanding, 
Clarity, Adaptability and Agility. Situasi 
yang kompleks tetap dapat diatasi de
ngan baik. Hal ini bisa tercapai ji ka 
kita tetap tenang, berhenti se jenak 
un tuk mendengarkan dan me lihat 
sekeliling untuk memahami kon disi 
yang ada, lalu me nerapkan strategi 
VU CA yang telah kita pahami.
 Namun apa perbedaan antara 
orang percaya dengan orang tidak 
per caya dalam menghadapi dunia 
dan hidup yang serba tidak pasti se
perti di dalam era VUCA ini? Sama
sa ma merencanakan, samasama 
ber gantung kepada Tuhan, apa be
da nya? Letak perbedaannya adalah 
bagaimana seseorang memandang 
ma sa depannya, dan yang terlebih 
pen ting adalah kehidupannya setelah 
kematian. Orang tidak percaya 
mung kin akan berorientasi pada 
pe rencanaan yang menguntungkan 
di rinya sambil berharap kepada Tuhan 
na mun selalu kuatir akan hidupnya di 
dunia ini. Oleh karena itu, dia akan be
r usaha berbuat amal dan kebaikan de
mi memperoleh keselamatan setelah 
ke matian.  Tentu saja usaha tersebut 
siasia, karena keselamatan bukan 
di peroleh dengan berbuat baik atau 
de ngan usaha manusia, tetapi karena 
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ke percayaan dan iman di dalam Yesus 
Kris tus. Tuhan Yesus berkata: “Aku 
ber kata kepadamu: sesungguhnya 
ba rangsiapa mendengar perkataan
Ku dan percaya kepada Dia yang 
me ngutus Aku, ia mempunyai hidup 
yang kekal dan tidak turut dihukum, 
se bab ia sudah pindah dari dalam 
maut ke dalam hidup" (Yoh 5:24).
 Jika kita mempelajari doktrin ke
selamatan dalam berbagai agama, 
ki ta akan menemukan bahwa ke
kris tenan memiliki konsep yang 
unik, yang berbeda dari konsep ke
se lamatan pada agama manapun di 
du nia ini. Namun, tidak sedikit dari 
ki ta yang memiliki cara berpikir yang 
sa ma dengan konsep dunia bahwa 
ke selamatan itu tergantung pada 
per buatan baik kita. Tetapi iman 
Kris ten percaya bahwa keselamatan 
ha nya karena anugerah melalui 
iman. Hal ini menunjukkan bahwa 
ke selamatan dalam kekristenan itu 
adalah kepastian. Mengapa bi sa 
pas ti? Karena keselamatan ki ta ber
gan tung pada Tuhan dan bu kan pada 
kita. Jika keselamatan ber gantung 
pada manusia, maka ke selamatan 
bukanlah sebuah ke pas ti an.
 Hal pertama yang kita temukan 
pa da ayat ini adalah dasar/landasan 
da ri keselamatan orang percaya. 
Ye sus berkata bahwa kehidupan ke
kal itu adalah mendengarkan Ye sus 
dan percaya pada Dia yang meng
utus Yesus, yaitu Bapa. Tentu sa ja 
mendengarkan Yesus bukan ha nya 
sekedar mendengarkan, tetapi sung
guhsungguh percaya pada Yesus 
dan Bapa. Tidak ada hal lain yang 
Ye  sus sampaikan agar kita memiliki 

ke  hidupan kekal. Ada 3 hal yang kita 
da  patkan jika kita mendengar Yesus 
dan percaya pada Bapa:
 1. Memperoleh hidup yang kekal. 
Ke unikan dari kalimat ini adalah Ye
sus tidak menggunakan kata “akan”. 
Da lam berbagai terjemahan, baik 
ter jemahan Inggris (KJV, NKJV, NIV) 
maupun terjemahan Indonesia (TB 
1 dan TB 2). umumnya tidak meng
gunakan kata “akan”. Bob Ut ley, 
seorang pensiunan guru besar pe
naf siran Alkitab menunjukkan bahwa 
ben tuk kata kerja dari “mempunyai 
hi  dup yang kekal” adalah present 
act ive, yang berarti bahwa hidup 
ke kal itu sudah kita peroleh sejak 
per caya pada Yesus dan Bapa dan se
terusnya sampai kepada hidup ke kal 
selamanya saat Yesus datang ke dua 
kalinya. Beliau menyatakan bah wa 
dalam 3 Injil Sinoptik (Matius, Markus, 
Lukas) dinyatakan bahwa ke hidupan 
kekal bersifat di depan, na mun Injil 
Yohanes menyatakan bah wa sifat 
dari hidup kekal adalah rea lita saat 
ini. Saat kita percaya dan me nerima 
Yesus dalam kehidupan ki ta, maka 
kita sudah memiliki hidup ke kal. 
Memang, secara jasmani kita ma sih 
akan mati, tetapi kehidupan ke kal 
yang Tuhan janjikan kepada kita su
dah kita peroleh sejak sekarang dan 
akan menjadi benarbenar sempurna 
sa at kita dibangkitan di akhir zaman 
(bnd. ay 25). Hal ini dikuatkan oleh 
Her man N. Ridderbos (Teolog Per
janjian Baru yang berasal dari Be
landa) dalam buku tafsiran Injijl 
Yo hanesnya. Ia menyatakan bahwa 
saat kita mendengar perkataan Yesus 
dan percaya pada Bapa, maka hidup 
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ke kal sudah dimulai, penghakiman 
Al lah telah kehilangan unsur yang 
me nakutkan dan kematian telah di 
gantikan. Beliau melanjutkan bah wa 
hidup kekal dimulai secara kua li tatif 
pada masa kini. Maksud dari “kua li ta
tif” adalah kehidupan secara rohani, 
bu  kan jasmani (bnd. ay 25).
 2. Dan tidak turut dihukum. 
Me nanggapi frasa ini, Herman Rid
der bos dalam tafsirannya (Injil Yo
hanes) menyatakan bahwa peng
hakiman Allah telah kehilangan 
un sur menakutkannya. Artinya, kita 
ti dak akan dihukum lagi karena do
sadosa kita. Seluruh dosa kita su
dah ditanggung oleh Yesus Kristus. 
Da lam “pembenaran” terjadi sub
sti tusi (penggantian). Seluruh dosa 
ki ta ditanggung oleh Yesus Kristus 
dan seluruh kebenaran Kristus di
per hitungkan pada kita. Karena itu, 
dalam penghakiman kita akan di
nyatakan orang yang benar karena 
Kris tus. Karena itulah keselamatan 
be narbenar hanya di dalam Kristus. 
Ki ta menolak pernyataan bahwa se
mua agama adalah sama.
 3. Berpindah dari dalam maut ke 
dalam hidup. Kata “berpindah” bahasa 
Yu naninya adalah Metabebēken, 
da ri kata dasar metabainō  yang 
ber arti “menyeberang”. Kata ini 
me miliki bentuk kata kerja perfect 
tense yang mendeskripsikan (meng
gam barkan) kegiatan di waktu lam
pau dengan hasil yang tetap ada 
sampai sekarang. Anthony A. Hoe
ke ma, Profesor emeritus teologi 
sis tematika di Calvin Theological Se
minary, Michigan, Amerika Serikat, 
me nyatakan tindakan “berpindah” 
ini sebagai sesuatu yang final dan 

ti dak bisa dibatalkan lagi, seperti 
se orang yang membakar jembatan 
se  telah ia menyeberanginya. Jika ki
ta berpikir masih ada kemungkinan 
se orang percaya sejati (bukan KTP) 
akan menyeberang kembali ke
pada kehidupan maut, maka itu ber
tentangan dengan finalitas ayat ini.
 Dari sini kita belajar bahwa ke se
lamatan kita yang percaya kepada 
Ye sus bersifat final. Artinya, kita me-
miliki jaminan dan kepastian akan 
ke selamatan kita karena kita sudah 
mem perolehnya sejak saat ini. Maka 
ki ta diingatkan kembali betapa luar 
bia sanya karya Tuhan bagi kita yang 
se harusnya kita syukuri dengan hidup 
se bagai orang Kristen sejati yang 
ting gal di dalam Kristus, bukan lagi 
se bagai orang Kristen yang hanya 
se kedar berstatus Kristen tetapi 
ti dak sungguhsungguh di dalam 
Kris tus. Apakah kita sudah hidup da
lam keselamatan yang Tuhan sudah 
be rikan pada kita? Tuhan memberkati 
ki ta. 
 Ja di, sikap kita sebagai orang 
Kris ten, se lain tetap merencanakan 
hi dup ki ta dengan matang ditambah 
de ngan keyakinan bahwa Tuhan yang 
me melihara hidup kita, juga pen ting, 
ka rena keselamatan kita su dah ter
ja  min maka apapun yang ter jadi di 
dalam kehidupan kita yang sementara 
di dunia ini, kita hendaknya bersyukur 
ka rena hidup kekal sudah disediakan 
ba gi kita bersama dengan Allah Bapa 
di surga sehingga hidup kita bisa 
men jadi lebih tenang dan memiliki 
ha rapan yang lebih kokoh dalam Tu
han. Amin.

Noertjahja Nugraha
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 Manusia selalu berusaha me ren
canakan dan membuat masa depan 
yang pasti. Begitulah sistem ekonomi 
di buat, perhitungan matematika un
tuk keuangan dilakukan. Kita mau be li 
rumah, bisa dihitung berapa uang mu
kanya, berapa biaya transaksinya, lalu 
be rapa besar cicilan rumah, dengan 
jang ka waktu berapa lama sampai 
ak hirnya bisa memiliki rumah.
 Bukan cuma rumah, demikian 
ju ga dengan kendaraan, seperti  juga 
de ngan aset dan sumbersumber 
yang dibangun untuk kehidupan. 
Be li mobil, beli mesin, bangun pabrik 
un tuk mengolah, menghasilkan pro
duk lantas dijual. Ini adalah usaha 
yang dipikirkan, direncanakan dan 
di kerjakan. Semua dirancang melalui 
rang kaian sebabakibat yang dapat 
di catat dan dipelajari, hingga menjadi 
prin sipprinsip sistem ekonomi.
 Jadi, walaupun para ekonom selalu 
me ngatakan tentang ketidakpastian, 
se perti “apa yang terjadi di masa de
pan tidak dapat dipastikan oleh hal
hal yang terjadi di masa lalu,” serta 
disclaimer bahwa nasehat keuangan 
yang dinyatakan tidak menjamin atau 
memberi kepastian akan terjadi, na
mun sebenarnya seluruh usaha dan 
sis tem yang dilakukan dimaksudkan 
un tuk merancang dan memastikan 
sua tu kondisi di masa depan.
 Mengapa orang melakukan hal 
itu? Karena secara fundamental, ki ta 
semua tahu dengan pasti bahwa ha
nya ada dua kemungkinan bagi ma

nu  sia. Pertama, manusia hidup terus 
dan  bertambah tua. Kedua, manusia 
itu mati, meninggal dunia. Tidak ada 
pilihan lain, bukan? Maka, dari ke
nyataan dua kemungkinan ini, ada 
ke pastian lain yang mengikutinya. 
Ka lau orang bertambah tua, dia pas ti 
terusmenerus membutuhkan kon
sumsi di sepanjang jalan hidupnya 
agar dapat hidup. Kemudian, dengan 
ber tambahnya usia maka ada masa 
di mana produktivitasnya tidak lagi 
me madai, kemampuan produktifnya 
tu run karena tubuhnya menjadi renta.
 Ke mungkinan lain, orang me ning
gal dunia dan secara ekonomi muncul 
halhal yang pasti. Pertama, orang 
ma ti tidak lagi mempunyai kuasa atas 
apa pun yang ada di dunia. Kalau dia 
mem punyai harta, maka kepemilikan 
har ta itu berpindah ke tangan orang 
yang hidup. Kalau dia mempunyai 
hu tang, maka beban hutang juga 
ber pindah ke tangan orang yang 
hi dup. Lantas, kematian itu sendiri 
me nimbulkan biaya, mulai dari biaya 
pe rawatan (jika sebelumnya dirawat 
di Rumah Sakit), persemayaman, pe
ma kaman atau kremasi, serta biaya
bia ya lainnya.
 Dalam hal kematian yang terjadi 
se cara mendadak, di mana orang 
yang telah mempersiapkan diri un
tuk panjang umur, tetapi karena 
ter  jadi suatu musibah sehingga 
me  ninggal dunia, maka muncul ma 
sa lah bagi keluarga yang di ting gal
kan. Apakah keluarga dapat tetap 
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mem pertahankan kesejahteraan? 
Bi lamana terjadi musibah karena 
ke matian, kita hampir dapat me
mastikan akibat yang terjadi secara 
fi nansial terhadap keluarga yang 
di tinggalkan, segala perencanaan 
ke uangan menjadi gagal berantakan.
Da lam sudut pandang perencanaan 
ke uangan, kita memandang masa 
de pan sebagai akibat dari sebab 
yang dibuat di masa lalu dan masa 
ki ni. Apa yang terjadi di masa lalu 
da pat menyebabkan masa depan 
se cara pasti. Misalnya, jika di masa 
lalu orang tua sudah mempersiapkan 
bia ya pendidikan tinggi bagi anak
anak nya, maka bisa dipastikan kelak 
anakanaknya bisa melanjutkan ke 
Per guruan Tinggi.
 Mungkin ada yang mempunyai 
pe ngalaman di mana dahulu orang 
tua nya mempersiapkan biaya pen
di dikan, tapi toh anaknya tidak bi sa 
masuk Perguruan Tinggi. Ini aki bat 
dari perencanaan keuangan yang 
tidak lengkap sehingga keliru. Mi
salnya, orang tidak memperhatikan 
dan menghitung biaya pendidikan 
di masa depan secara mendetil, 
se baliknya memakai angkaangka 
bia ya hari ini sebagai landasan untuk 
pe rencanaan di masa depan.
 Jadi, masalah yang disebut “ke
ti dakpastian” seringkali sebenarnya 
me rupakan wujud dari kesalahan
ke salahan dalam perencanaan dan 
persiapan, ketidaktepatan per hi
tungan dan kegagalan untuk me
ma sukkan semua faktor ke dalam 
per timbangan. Ada yang gagal 
me mahami hakikat dari uang, be
saran inflasi/kenaikan harga alias 
pe nurunan daya beli uang, serta de

va luasi mata uang. Ada yang gagal 
me mahami kebutuhan serta total 
bia yabiaya yang muncul. Ada yang 
ga gal memahami pihakpihak yang 
ha rus dipertimbangkan, misalnya 
da lam pewarisan rumah, ahli waris 
ha rus membayar Pemerintah Daerah 
be rupa BPHTB, atau harus membayar 
Pe ngacara jika terjadi sengketa wa
ris. Ada yang gagal memahami ha
kikat surat berharga atau efek, per
ubahan nilai, serta karakteristik 
ri siko. Ada kegagalankegagalan 
lain nya karena ketidaktahuan, ku
rangnya pengetahuan, bahkan ke ti
dak pedulian.
 Karena kesalahankesalahan ini, 
ma ka ada yang bisa beranggapan 
mi salnya berinvestasi di saham dapat 
te rusmenerus memberikan imbal 
ha sil 18% per tahun selama 30 tahun 
te rusmenerus. Parahnya, hal ini di
sampaikan oleh agenagen lembaga 
ke uangan yang lebih bernafsu menjual 
da ripada menjelaskan dengan benar. 
Ba nyak yang begitu saja percaya, 
lan tas jatuh dalam kekecewaan yang 
sa ngat besar karena apa yang terjadi 
sa ma sekali tidak seperti rencana.
 Betapa banyak kerusakan yang di
se babkan oleh agenagen yang hanya 
ber niat menjual produk keuangan 
tan pa memahami implikasinya. Me
reka bicara apa saja asal bisa men
ca pai target penjualan dan masa 
bo doh kalau Nasabah menjadi salah 
me rencanakan.
 Kalau salah merencanakan, itu 
adalah kesalahan, bukan ke tidak
pastian, melainkan kekeliruan. Orang 
ti dak bisa berharap halhal yang keliru 
lan tas secara ajaib begitu saja menjadi 
be nar. Masalahnya, dibutuhkan 
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pemahaman yang panjang dan luas 
untuk perencanaan keuangan, mulai 
da ri memahami karakteristik dan ke
pri badian orang, memahami situasi 
eko nomi, memahami kemampuan 
pro duktivitas, memahami instrumen 
eko nomi, memahami hukum, bahkan 
me mahami politik yang berlangsung. 
Se mua saling berkaitan, semua secara 
ber samasama dapat menyebabkan 
kon disi yang hampir pasti terjadi di 
ma sa depan.
 Dengan tuntutan seperti itu, siapa 
yang dapat membuat perencanaan 
ke uangan dengan benar? Berapa 
ba nyak keputusan yang dibuat ber
da sarkan perhitungan yang matang, 
se baliknya berapa banyak keputusan 
yang dibuat secara acak, mencoba
co ba seperti bermain dadu?
 Sampai di sini, kita dapat mu lai 
melihat bahwa masalahnya ada lah 
bagaimana bisa membuat “per
hi tungan yang matang” di dalam 
pe rencanaan keuangan, yang juga 
me nentukan perencanaan hidup. Per
ta ma, apa yang perlu direncanakan 
un tuk mempunyai produktivitas dan 
pen dapatan? Kedua, apa yang perlu 
di rencanakan untuk mengatur aliran 
arus kas, mengatur pendapatan dan 
pe ngeluaran? Ketiga, apa yang perlu 
di rencanakan untuk memanfaatkan 
ins trumeninstrumen keuangan? 
Urut annya tidak boleh dibalik, selalu 
di mulai dengan produktivitas, lalu 
arus kas, dan baru terakhir instrumen 
ke uangan, entah itu investasi atau 
asu ransi atau perbankan.
 Saat ini, kita telah memasuki 
ja man informasi, di mana segala 
pe ngetahuan bisa diperoleh dengan 
ce pat. Bahkan, dengan bantuan AI 

ki ta bisa memperoleh rangkuman dari 
sua tu topik yang rumit sehingga bisa 
mem buat keputusan dengan lebih 
baik. Dengan informasi yang baik, 
ke keliruan bisa dihindari, kita bisa 
me m buat keputusan lebih tepat.
 Nampaknya semua sempurna, 
bu kan? Umat manusia saat ini me
mi liki kemampuan untuk menjadi 
le bih baik, lebih sejahtera dan me
ren canakan masa depan dengan 
ting kat kepastian yang lebih tinggi. 
Se pertinya, penderitaan adalah aki
bat dari orangorang yang gagal 
me mahami kekeliruannya dan te
rusmenerus membuat keputusan 
yang salah. Namun, ternyata umat 
ma nusia menghadapi kenyataan lain 
ten tang dunia di sekitarnya. Setiap 
orang menghadapi keterbatasan 
da lam lingkungannya, di mana ia ber
kompetisi dengan orang lain. Ka lau 
ada orang yang mengusahakan se sua
tu, ia menghadapi ada orang lain yang 
ju ga melakukan usaha serupa, lantas 
ber kompetisi di pangsa pasar yang 
sa ma. Ini juga merupakan perang 
in formasi; siapa yang mempunyai 
in formasi lebih baik untuk membuat 
ke putusan lebih tepat dalam meng
usa hakan produktivitasnya? Maka, 
di dunia modern orang berlomba
lom ba membuat analisa, mencari 
pe nge tahuan yang lebih tinggi, tek
nologi yang lebih tinggi. Ada per
saingan dalam memperoleh pem
beli, ada persaingan dalam mem
per oleh pekerjaan, di mana untuk 
me menangkan persaingan, orang 
mem butuhkan modal dan aset.
 Untuk memenangkan pe pe rang
an, yang dibutuhkan adalah kumpulan 
ke kuatan yang besar. Jika berusaha 
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sen diri tidak berhasil, maka orang 
me nyatukan kekuatan. Demikianlah 
ter  jadi di pasar modal, juga dalam 
Kon trak Investasi Kolektif yang ter
wujud pada Reksa Dana. Dengan 
mem punyai pemodal yang jauh lebih 
ba nyak jumlahnya, kekuatan usaha 
me ningkat pesat untuk berperang dan 
me menangkan pasar, memperoleh 
ba nyak kekayaan. Modal yang besar 
me mampukan perusahaan mengolah 
sum bersumber daya lebih banyak la
gi. Hanya, modal dan aset juga terba
tas, sumber daya manusia terbatas, 
su m ber daya alam juga terbatas. Ta
nah dan air Indonesia memang luas, 
na mun tanah yang bisa digunakan 
se cara produktif dan menghasilkan 
per putaran ekonomi yang besar 
jum lahnya terbatas. Orang bisa 
mem punyai puluhan hektar tanah di 
Ka limantan, namun hasilnya hanya 
ju taan per bulan. Orang lain mungkin 
ha nya punya 200 meter persegi 
tem pat usaha di area komersial 
Ko ta Bandung dan menghasilkan 
pen da pat an ratusan juta tiap bulan. 
Be gitulah, dalam properti mantra 
ter pentingnya adalah lokasi, lokasi, 
lo kasi.
 Persaingan membuat orang men
cari jawaban atas dua pertanyaan uta
ma: pertama, bagaimana analisa ma
sa depan tentang apa yang menjadi 
ke unggulan, dan kedua, bagaimana 
men danai usaha untuk menguasai 
hal tersebut. Maka kemudian, di da
lam ekonomi modern orang mem
buat berbagai metode analisa dan 
per modelan untuk memperoleh 
gam baran masa depan, kemudian 

me ng usahakan penguasaan akan 
ma sa depan tersebut melalui cara 
men cari pemodal atau mencari hu
tang. Dalam ekonomi modern, per
modalan diperoleh dari pasar modal, 
se dangkan hutang diputar dalam 
pa sar obligasi, di mana pasar obligasi 
du nia nilainya jauh lebih besar da ri
pada pasar modal. Semuanya demi 
mem peroleh kemenangan di masa 
de pan.
 “Kemenangan” itu sendiri bukan 
hal yang pasti, melainkan proses yang 
ber  kelanjutan. Dalam perjalanan usa
ha suatu Perusahaan Terbuka, nilai 
sa hamnya bergerak turun dan naik 
me ngikuti proses yang dilakukan. 
Pe rusahaan yang menunjukkan te ro
bosan dan potensi kelak akan jadi pe
me nang, harga sahamnya terus naik 
de ngan cepat. Demikianlah ekonomi 
di bangun di atas harapanharapan. 
Bu kan harapan yang dibuat asal 
anganangan, melainkan hasil dari 
ana lisa dan permodelan ekonomi, 
mem pelajari berbagai faktor dan 
se babakibat, mempelajari laporan 
ke uangan selama sekian tahun, 
mem pelajari arah manajerial dan te
ro bosan.
 Apakah harapan yang sudah 
di bangun atas segala analisa sebab
aki bat pasti berhasil? Kelihatannya 
orang per caya demikian, buktinya 
banyak pe modal berebut membeli 
sa hamnya, ba nyak pemilik dana me
minjamkan uangnya, semua ber harap 
dapat ba gian dari ke me na ngan yang 
akan di peroleh. Tan pa disadari, orang 
telah mem buat pe ngetahuan, analisa, 
ke mampuan penalarannya men ja di 
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yang uta ma di dalam ekonomi mo
dern. Demikianlah orang terus ber
harap dan berinvestasi, walaupun juga 
di beri peringatan bahwa ada tingkat 
ri siko di mana semua perencanaan itu 
mung kin gagal total.
 Semua pembeli saham harus me
nger ti bahwa berinvestasi di saham 
ada lah proses mengambil risiko, di 
ma na pembeli saham belum tentu 
mem peroleh keuntungan, tapi bisa 
ju ga kerugian. Nyatanya, orang te
tap berebut membeli saham dalam 
sis tem lelang, menaikkan harganya, 
dan kita melihat bagaimana indeks 
sa ham di seluruh dunia, termasuk 
di Indonesia terus naik meskipun 
de ngan cara terguncangguncang 
he bat.
 Apakah manusia benarbe nar 
mengerti apa yang terjadi? Ke nya
ta an nya, ada keterbatasan dalam 
ke mampuan manusia memahami. 
Tek nologi memang semakin tinggi, 
na mun tidak semua orang benarbe
nar mengerti apa yang dicapai oleh 
tek nologi, bagaimana teknologi me
ng ubah kehidupan. Maka, semakin 
ting gi teknologi, semakin banyak pula 
orang membuat kekeliruan.
 Teknologi yang berkembang sa
ngat pesat menyebabkan banyak cara 
yang berhasil di masa lampau kini tidak 
be kerja dan menghasilkan, malah 
men jadi kegagalan dan kerugian. 
Eko nomi internet muncul menggeser 
eko nomi konvensional. Tokotoko 
tra disional tutup, namun tokotoko 
on line menjamur dengan omzet yang 
men cengangkan. Perubahan dalam 
ca ra orang berusaha terjadi sangat 
ce pat.

 Dengan perubahan dan ketidak
me ngertian orang, bagaimana se ka
rang kita bisa menghindari ke ke li ruan 
mengambil keputusan? Atas dasar 
apa kita masih bisa mempercayai 
ana lisa yang dibuat? Semakin lama, 
se makin banyak keputusan yang 
mun cul atas dasar keyakinan dan 
ke percayaan, sebaliknya, semakin 
se dikit yang berdasarkan realitas 
yang berubahubah, semakin lama se
makin cepat. Sampai memasuki abad 
ke21, masyarakat modern tidak lagi 
me lakukan perencanaan keuangan 
ber dasarkan kebenaran, melainkan 
ber dasarkan kepercayaan. Percaya 
ke pada perusahaan, percaya kepada 
pro duk, percaya kepada propaganda 
yang dibuat. Informasi tersedia ma
kin banyak, maka semakin kuat pu la 
usaha manusia memilah dan me
nyaring informasi. Orang menjadi 
ber semangat atau menjadi takut 
mem buat pilihan dan keputusan, se
mua berdasarkan apa yang mereka 
per cayai, bukan menurut kebenaran 
da ri apa yang terjadi.
 Satu hal yang tidak disadari ba
nyak orang, para pengelola dana dari 
in vestasi kolektif kini mempunyai 
ke kuatan yang besar untuk memaksa 
ter wujudnya harapan. Punya cukup 
ba nyak uang untuk menyebabkan 
pe rang, maka bisa mengambil un tung 
dari menjual senjata. Punya cu kup 
banyak uang untuk merampas dan 
mengakuisisi usaha, maka bisa me
le nyapkan kompetitor yang bekerja 
le bih banyak, lebih murah dan lebih 
menguntungkan masyarakat.
 Kekuatan besar ini bahkan me li
batkan pihak sampai tingkat negara, 
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peng gunaan anggaran negara. Pajak 
dari rakyat Amerika Serikat, misalnya, 
di pakai untuk bantuan ke Ukraina, 
yang disalurkan kepada pabrik sen
ja ta milik Amerika Serikat sendiri, di 
mana pihak Ukraina berhutang dan 
harus terusmenerus berperang la
wan Rusia. Rakyat Amerika Serikat 
ti dak untung apa pun, rakyat Ukraina 
ba nyak yang mati, tetapi pabrik sen
jata dan pemasoknya mendapat ke
un tungan besar.
 Bagaimana semua pengeluaran 
ini dibiayai negara? Kebanyakan ne
ga ra membuat hutang, sedangkan 
Ame rika Serikat mencetak uang US 
Dol lar begitu saja. Sebagian ekonom 
ber seruseru tentang betapa besar 
ba haya keuangan yang muncul, tapi 
ada juga ekonom yang beranggapan 
pen cetakan uang tidak menjadi ma
salah bagi Amerika Serikat, karena 
ma ta uangnya menjadi mata uang 
per dagangan dunia paling utama, di 
sam ping jadi mata uang cadangan 
de visa.
 Di akhir tahun 2024 hutang na sio
nal Amerika Serikat sudah lebih dari 
125% dari Produksi Domestik Bruto 
me reka, jauh di atas batasan 60% 
me nurut Maastricht Treaty, demikian 
ju ga dengan banyak negaranegara 
Uni Eropa. Demikian juga dengan 
ne gara besar seperti Jepang dan Cina. 
Hu tang menjadi momok terbesar 
per ekonomian global, muncul dari 
ke putusan keliru yang diikuti oleh 
ke putusan keliru lainnya.
 Ini semua bukan soal ke ti dak pas
ti an, melainkan bagaimana banyak 
pi hak di dunia telah membuat ke pu
tus an yang keliru, dan kini seluruh 

du nia harus menanggung akibat dari 
ke keliruan tersebut. Setiap kekeliruan 
pe ngambil keputusan menimbulkan 
kon sekuensi yang kurang lebih bisa 
di pastikan akan terjadi, dan rakyat 
ha rus bersamasama menanggung 
aki bat ini, walaupun banyak yang 
ti dak mengerti. Bukan hanya rakyat 
ne gara itu yang menanggung, tapi 
ju ga rakyat negara lain. Pengelolaan 
per ekonomian Indonesia tidak keliru, 
na mun RI harus turut menanggung 
be ban berat akibat keputusan suku 
bu nga yang diambil oleh The Fed. 
Se bagai rakyat Indonesia, kita tu rut 
mengalami masalah inflasi, ke hi la
ng an omzet perdagangan ekspor, 
di bebani biaya impor lebih besar, 
hingga dapat turut mengalami resesi 
eko nomi.
 Tentu saja, bukan berarti semua 
hal keliru. Masih ada banyak hal 
yang benar, persiapan perencanaan 
ke uangan yang rasional dan cermat, 
me masukkan berbagai indikator dan 
meng hitung perkiraan kebutuhan ke
uangan di masa depan, sesuatu yang 
ter jadi di sekitar kehidupan keluarga 
dan individu  semua masih bisa di per
hi tungkan, walau tidak mungkin kita 
me mastikan masa depan.
 Kunci utama dari segala sesuatu 
ini adalah kebenaran, bukan ke per
ca yaan, bukan keyakinan. Tuhan kita 
ada  lah jalan dan kebenaran dan hi
dup. Kita perlu lebih dahulu mencari 
Ke rajaan Allah dan kebenarannya. 
Roh Kudus yang diberikan menyertai 
ki ta adalah Roh Kebenaran. Kita tidak 
la gi menyembah Allah di sana atau 
di sini, melainkan di dalam Roh dan 
Ke benaran. Kebenaran adalah lawan 
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da ri kekeliruan. Kalau keliru berarti 
ti dak benar. Kalau benar, pasti tidak 
ke liru.
 Ekonomi orang Kristen harus ber
da sarkan kebenaran. Masalah kita 
se karang, banyak yang keliru, banyak 
yang tidak mencari tahu, lantas 
mem buat keputusan berdasarkan 
ke percayaan, bukan kebenaran. Pa
da hal, di sepanjang Alkitab berulang 
ka li Allah menunjukkan nilai tinggi da
ri hikmat, dari pengertian dan ke be
naran segala sesuatu. Kita harus me
ngenal Allah yang benar dan hidup, 
bu kan allah yang sesuai dengan apa 
yang ingin kita percayai.
 Di dalam kebenaran, kita me la
kukan Firman Tuhan secara nyata. 
Apa kah kita memang benarbenar 
ber usaha memberikan produk dan ja
sa yang benar? Apakah kita mem per
lakukan orang lain dengan benar, tan
pa manipulasi, melainkan dengan ke
jujuran? Apakah kita bergaul dengan 
ca ra yang tulus dan cerdik?
 Setelah kita membahas panjang le
bar mengenai  perencanaan keuangan 
dan begitu banyaknya kekeliruan 
yang terjadi di dunia, pertanyaan ba
gi kita sekalian adalah: di mana kita 
ber ada ketika keputusankeputusan 
ke liru diambil, yang mengakibatkan 
be banbeban kehidupan seluruh rak
yat bertambah berat? Di manakah 
umat Kristen, di dalam prosespro 
ses pengambilan keputusan di Re
publik Indonesia? Bagaimana kita 
se mua berperan dalam penetapan 
hu kum dan kebijakan di negara 
ini? Bagaimana kita bersikap ter
ha dap kelompokkelompok yang 
me maksakan keputusan yang ke li ru 

tapi sesuai dengan keyakinan ke
percayaan mereka? Apakah umat 
Kris ten berdiam diri ketika kekeliruan 
di lakukan?
 Pertanyaanpertanyaan ini di akhir 
ta hun 2024 mengemuka di banyak ne
gara Kristen dan banyak umat Kristen 
di berbagai negara di dunia mulai 
me ngambil sikap, sekalipun sikap 
ter sebut dapat menimbulkan konflik. 
Apa kah konflik adalah hal yang keliru? 
Ke tika orang yang benar mengambil 
si kap atas kondisi yang salah dan 
mem buat perubahan, muncul konflik. 
Tu han Yesus saja mengambil sikap 
atas kejahatan para pedagang di pe
lataran Bait Allah, tidak takut akan 
konflik yang ditimbulkan oleh-Nya. Ini 
adalah soal menegakkan ke be naran, 
menghentikan kejahatan dan men ce
gah kekeliruan.
 Kalau kita melihat begitu ba
nyaknya kekacauan ekonomi global 
dan kisruh geopolitik saat ini akibat 
ba nyaknya kekeliruan di masa lalu, 
je las memperbaiki segala sesuatu 
bu kan hal mudah dan bisa membawa 
kon flik lebih besar. Jika memang ha-
rus terjadi demikian, maka semua 
usa ha untuk berkompromi demi 
men cegahnya adalah hal yang tidak 
be nar. Karena Tuhan kita adalah 
Ke benaran, maka kita pun harus 
ber diri di dalam kebenaran dan 
me negakkan kebenaran tersebut. 
Ki ta percaya, bahwa Tuhan akan 
me nolong setiap orang yang benar, 
doa orang benar sungguhsungguh 
ber kuasa. Terpujilah TUHAN!

Donny A. Wiguna, CFP
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Pendahuluan
 Menjalankan etika bisnis (Kristen) 
di dunia bisnis bukanlah hal yang mu
dah, dan penuh ketidakpastian yang 
ha rus dihadapi dalam keseharian 
ber bisnis. Banyak pertimbangan yang 
ha rus diambil dalam menjalankan eti
ka bisnis Kristen. Apakah sebuah pe
ru sahaan Kristen dan lembaga Kristen 
be tulbetul menjalankan usahanya 
de ngan prinsip etika Kristen sungguh 
ti dak dapat dipastikan, namun ini se
ha rusnya menjadi pergumulan bagi 
se mua pebisnis Kristen.
 Seseorang pernah berkata bahwa 
du nia bisnis buta etika, bahkan buta 
se galanya (termasuk buta moral, ha ti 
nu rani dan lainlain) KECUALI uang! 
Da lam dunia bisnis, etika tidak lebih 
da ri seperangkat peraturan yang 
da pat berubah tergantung situasi. 
Apa yang dilarang oleh peraturan 
pa da saat ini, ada kemungkinan 
akan menjadi hal yang legal di masa 
men  datang, sehingga etika tidak le
bih dari seperangkat peraturan yang 
da pat berubah tergantung si tua si. 
Con toh: pedagang berprinsip ti dak 
akan menjual barang di bawah har ga 
da sar atau ‘jual rugi’. Namun prin sip 
ini sepertinya sekarang sudah mu
lai atau bahkan tidak berlaku la gi. 
Demi menarik pelanggan, mung kin 
pedagang menjual rugi di ba wah 
harga dasar. Hal ini secara eti ka 

bisnis sudah merusak harga pa sar. 
Pelanggan otomatis akan ber alih 
ke harga yang lebih murah. Har
ga menjadi tidak kompetitif. Efek
nya, membuat rugi pedagang lain. 
Pedagang yang menjual di ba wah 
harga dasar apakah rugi? Jelas, ka
rena ia akan kehilangan sejumlah 
uang. Namun hal ini dianggap sebagai 
bia ya promosi, padahal biaya promosi 
dan penetapan harga jual adalah dua 
hal yang berbeda. Praktek seperti 
ini dahulu dianggap tabu, namun 
se pertinya sekarang tidak. Malahan 
yang tidak berani akan dicemooh. 
Mung kin bagi orang tidak percaya 
atau bahkan orang percaya sekalipun, 
hal ini tidaklah masalah, yang penting 
cuan, untung, profit. Dari sini kita 
men dapati bahwa nampaknya bisnis 
mem punyai dunianya sendiri yang 
ter lepas dari nilai dan norma. 
 Sebenarnya, etika bisnis me
ru pakan bagian dari etika khusus 
(te rapan) yang pada awalnya ber
kem bang di Amerika Serikat. Etika 
bis nis mempunyai peran menyoroti 
ber bagai segi moral perilaku manusia 
yang mempunyai profesi di bidang 
bis nis dan manajemen. Prinsipprinsip 
eti ka ini diharapkan dapat menolong 
me nentukan sikap yang benar dalam 
meng hadapi konflik-konflik (baik ke-
pen tingan maupun hati nurani) yang 
tim  bul tatkala berbisnis.

Mungkinkah Menerapkan 
Etika Bisnis Kristen 
dalam Dunia Bisnis?
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 Bagaimana dengan etika bisnis 
Kris ten dan bagaimana penerapannya 
ba gi kita sebagai orang percaya? Ba
gai mana peran iman kepada Kristus 
men jadi standar dalam mengambil 
ke putusan etis? Untuk maksud inilah 
tu juan dari penulisan tulisan ini. 

Etika Bisnis Kristen 
 Etika berasal dari kata Yunani 
“ethos” (ήθος), artinya kebiasaan, 
adat. Berarti kesusilaan, perasaan 
ba tin, atau kecenderungan hati se
seorang dalam melaksanakan sua
tu perbuatan. R. M. Drie Broto su
dar  mo berkata,”Tugas etika ada
lah menyelidiki, mengontrol se tiap 
perbuatan, mengoreksi dan mem
bim bing serta mengarahkan suatu 
tin dakan yang seharusnya dilakukan 
agar dapat memperbaiki tindakan 
atau perbuatannya.” Sedangkan is
ti lah “bisnis” berarti usaha dagang. 
Bis nis merupakan hubungan antar 
ma nusia yang saling ‘membutuhkan’ 
pa da posisi yang berbeda, seperti se
orang penjual dan pembeli.
 Alexander Hill mendefinisikan 
eti ka Kristen sebagai aplikasi dari 
ni lainilai kristiani terhadap proses 
peng ambilan keputusan. Sedangkan 
Bar nette mendefinisikannya sebagai 
be rikut, “Penjelasan yang sistematis 
da ri contohcontoh moral dan peng
ajar an Yesus yang diaplikasikan da
lam hidup secara total dari pribadi 
ma nusia di lingkungan sosialnya dan 
di aktualisasikan oleh kekuatan Roh.”
 Paul Ramsey mengatakan yang 
se nada dengan Barnette bahwa eti
ka Kristen berakar dalam Kitab Su ci 
dan dalam aktivitas perjanjian Tu han 
kepada manusia. Perjanjian Tu han 

kepada manusia menghasilkan ka sih 
Tuhan dalam dua sumber, yaitu ke
benaran Tuhan dan kerajaan Tuhan 
da lam ajaran Yesus. 
 Norman L. Geisler men de  fi ni si
kannya demikian, “Etika ber hu bu
ng an dengan apa yang benar dan 
sa lah secara moral. Etika Kristen 
ber hubungan dengan apa yang benar 
dan apa yang salah secara moral bagi 
se orang Kristen.” Manusia disebut 
ber moral karena manusia adalah 
cip taan Allah. Manusia merupakan 
gam bar Allah. Andrew Hoffecker 
meng ingatkan kita bahwa manusia 
ada  lah gambar Allah dan karenanya 
se  pe nuhnya adalah mahluk bermoral.
 Berdasarkan pengertian etika 
bis nis di atas, maka bisnis apapun 
yang dijalankan seorang Kristen ha
ruslah mampu mendatangkan pro
fit agar usahanya dapat bertahan, 
akan tetapi tindakan berbisnisnya 
ha ruslah terkontrol dalam perspektif 
eti  ka Kristen. Namun sayang, se
per ti diutarakan oleh  Dorothy I. 
Marx, D.Theol (alm),”Etika bisnis 
Kris ten kurang diperhatikan oleh 
ge reja, padahal merupakan hal yang 
penting untuk diketahui oleh je
ma at.” Gereja lebih memerhatikan 
pe ngadaan pembinaan mengenai 
bis nis bukan dari segi etika, tetapi 
le bih memerhatikan bagaimana da
pat meraih profit yang tinggi dan 
ber sifat pragmatis1. Dalam hal ini 
su dah seharusnya gereja berperan 
ak tif di dalam membina warga je
ma at dengan pengajaran yang solid 
me ngenai etika bisnis Kristen, karena 
bis nis tanpa ada etika tidak akan men
ja di berkat bagi sesama. 
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Gereja jarang membahas mengenai 
Etika Bisnis Kristen 
 Etika bisnis Kristen kurang di per
ha ti kan gereja karena pandangan 
ge reja terhadap bisnis dapat berbeda
be da. Dunia umumnya tidak mengenal 
kon sep “vocation” atau “panggilan”, 
se  hingga menganggap bekerja se  ba
gai kutukan2. Pola pikir dunia ter se but 
mempengaruhi pandangan ge reja 
mulamula, sehingga sebagian be sar 
bapabapa gereja mulamula me
nerapkan pendekatan dikotomi “sak
ral dan sekuler” dalam kehidupan. 
Be rada dalam urutan tertinggi adalah 
ro haniwan yang tidak melakukan pe
kerjaan dunia dan pekerjaan mereka 
di kenal sebagai pekerjaan “sakral”. 
Se cara universal, bidang bisnis di
anggap sebagai bidang pekerjaan 
“se kular”. Pada abad ke15, hanya 
pa ra rohaniwan yang dianggap me
ne rima “panggilan”, sedangkan 
orang percaya lainnya dianggap tidak 
mem punyai panggilan. Pandangan ini 
mu lai berubah ketika Martin Lut her, 
di ikuti John Calvin dan kaum Pu ritan, 
meng ungkapkan bahwa kita ti dak 
me milih, kita dipanggil dan kita se
mua dipanggil. 
 Menurut Calvin, setiap orang per
ca ya harus paham bahwa dalam etos 
ker ja Kristen, pekerjaan kita, apapun 
itu, merupakan sebuah panggilan 
dan penugasan dari Tuhan. Tuhan 
yang menetapkan tugastugas bagi 
se tiap orang menurut jalan hidupnya 
ma singmasing. Dan masingmasing 
ja lan hidup itu dinamakanNya pang
gilan.Tidak ada pekerjaan apa pun, 
be tapapun kecil dan hinanya, yang 
ti dak akan bersinarsinar dan dinilai 
ber harga di mata Tuhan.  

 Pandangan para reformator be
narbenar menjadi dasar bagi bisnis 
yang dilakukan orang percaya dan 
mem bongkar pandangan umum yang 
selama ini salah kaprah karena “pang
gil an telah disekulerkan di dunia dan 
di sakralkan di gereja”.

 Walaupun konsep bekerja telah 
di  kembalikan ke posisinya semula 
me lalui para reformator, dewasa ini 
ma sih ada gereja dan banyak orang 
per caya bahkan kalangan rohaniawan 
yang berpandangan mendua tentang 
bis nis. Saya ambil contoh, masih ba
nyak rohaniwan saat ini yang ma sih 
memegang konsep abad ke15, ha
nya para rohaniwan yang dianggap 
me nerima “panggilan”, sedangkan 
orang percaya lainnya dianggap tidak 
mem punyai panggilan khusus. 
 Selain itu, sikap gereja terhadap 
du nia bisnis tidaklah sama. Martin Kri
san to mengelompokkan sikap gereja 
ke dalam lima macam:
1.  Bukan urusan. Ekonomi adalah 

urus an duniawi, gereja tidak se
pa tutnya mengurusi masalah 
per ekonomian.

2.  Krisis/Anti. Pandangan ini tidak 
an tiekonomi, melainkan antika
pitalisme serta menekankan social 
gos pel.

3. Mengatur. Gereja mengatur per
ekonomian jemaatnya, mene rap
kan pajak untuk gereja dan tidak 
ja rang praktekpraktek yang tak 
ada bedanya dengan perusahaan. 

4. Kolaborasi. Gereja dan ekonomi 
sa ling mendukung, seperti tak 
se ngaja ditemukan Max Weber 
(so siolog Jerman), pengaruh etika 
Pro  testan (Calvinisme) terhadap 
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(pe doman) bagi semua orang, yaitu 
atur an emas yang diambil dari Matius 
7:12a, “Segala sesuatu yang kamu 
ke hendaki supaya orang perbuat ke-
padamu, perbuatlah demikian ju ga 
kepada mereka”. Menurutnya, per
atur an emas melintasi batasbatas 
bu daya dan agama serta dianut 
ba nyak orang di seluruh penjuru 
du nia karena merupakan pedoman 
eti ka paling universal yang dapat 
dite mukan manusia.
 Menurut penulis, tokoh ke pe mim
pin an tersebut terlalu me nye der ha na
kan etika hanya dengan sebuah ayat 
dalam Firman Tuhan, karena etika 
bis nis adalah satu kesatuan yang ti
dak terpisahkan dari etika Kristen. 
Eti ka Kristen yang sejati berdasarkan 
trans formasi hidup yang dilakukan 
oleh Roh Kudus, di mana rasio, emo
si dan kehendaknya semakin hari 
se makin diproses sehingga mampu 
hi dup sesuai dengan prinsipprinsip 
Fir man Tuhan. Dengan kata lain, se
bagai orangorang yang lahir ba ru, 
kita mendapatkan hidup yang ba ru 
dan berjalan dalam proses pengu
dus an bersama Roh Kudus agar 
ta biat dan kepribadian kita diubah
Nya dari dalam ke luar. Batin yang 
di perbaharui akan menghasilkan 
per buatan yang baik pula. Jadi, Yesus 
me nekankan pembaharuan hati 
(mo tivasi) daripada perilaku secara 
la hi riah.
 Dengan pengertian di atas dapat 
ki ta sadari bahwa begitu pentingnya 
po sisi etika, khususnya etika bisnis 
Kris ten (menurut pandangan Alkitab) 
di dalam menghadapi tantangan di 
da lam dunia bisnis. Pengambilan 

ke  majuan ekonomi di beberapa 
ne gara Eropa Barat bagian utara.

5. Alternatif. Ini merupakan reaksi 
da ri sistem perekonomian kapi ta
lis yang terlalu membuka ke sem
pat an bagi individu untuk meraih 
ke suksesan tanpa mempedulikan 
pi hak lain. Pandangan ini berupaya 
mem buat alternatif lain dalam du
nia ekonomi.

 Dengan keberagaman sikap ge
re ja dalam menyikapi bisnis seperti 
yang diungkapkan di atas, lebih su lit 
bagi gereja untuk berbicara ten tang 
etika bisnis. Oleh karenanya pe nulis 
mengambil sikap berdasarkan re
ferensi dari bukubuku Paul Ste vens, 
Michael Baer, Robert Banks, dan 
Gordon Smith bahwa dalam ma sya
ra kat tanpa etika, seperti ditulis oleh 
fil suf Hobbes, ketidakpercayaan dan 
ke pentingan diri yang tidak terbatas 
akan menciptakan “perang antar 
ma nusia”, dan dalam situasi seperti 
itu hidup akan menjadi kotor, brutal 
dan dangkal. Dalam masyarakat se
perti tidak mungkin dapat di la kukan 
aktivitas bisnis, karena akan han cur. 
Dengan demikian, etika di bu tuhkan 
untuk mempertahankan ke lang
sungan bisnis. Bisnis merupakan 
ak t ivitas kolaborasi/kooperatif yang 
ek sistensinya mensyaratkan perilaku 
etis. 

Tidak Ada Etika Bisnis Kristen
 Seorang tokoh kepemimpinan 
yang cukup terkenal berpendapat 
bah wa etika bisnis Kristen tidaklah 
ada, yang ada hanyalah etika tunggal 
ba gi setiap aspek kehidupan. Ia 
meng ungkapkan adanya satu rule 
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dan pelaksanaan keputusan men cer
min kan etika, moral dan nilainilai 
yang diyakini oleh pimpinan. Harus 
ada keselarasan antara apa yang di
yakini atau diucapkan dengan apa 
yang dilakukan. Jackie Orme, me
nga takan,”Etika dan normanorma 
ada lah krusial. Bisnis tidak lagi dapat 
di jalankan dengan mengatakan apa 
te tapi melakukan yang lain.”

Tujuan Bisnis Secara Umum vs Tu ju
an Bisnis Secara Kristen
 Sampai di sini, kita dapat me
ma hami perlunya membicarakan 
bis nis Kristen menurut pandangan 
Al kitab. Namun sayangnya, dalam 
pe nerapannya banyak pengusaha 
Kris ten merasa keberatan dengan pe
nerapan standar etika dalam aktivitas 
bis nis. Pada umumnya, pelaku bis
nis berpikir bahwa seseorang yang 
terlibat di dalam bisnis akan fo kus 
pada pencarian keuntungan fi nan sial 
semata sehingga tidak perlu mem
buangbuang waktu ataupun sumber 
da ya perusahaan. Contohnya, sudah 
se harusnya dalam berbisnis kita me
matuhi aturanaturan pemerintah dan 
ti dak mainmain dengan mencoba 
me nyelewengkan peraturan tersebut. 
Da lam berbisnis, khususnya dalam 
pen dirian pabrik, salah satu peraturan 
yang ditentukan pemerintah adalah 
fa silitas pengolahan limbah (IPAL). 
Ba nyak sekali pabrik yang tidak mem
perdulikan hal ini sehingga da lam 
pelaksanaannya sering meng abai
kannya karena IPAL memerlukan da na 
yang tidak sedikit. Pelaku bisnis me
rasa keberatan karena itu akan mem

buang waktu dan dana. Akhirnya, 
ba nyak yang mengambil cara pintas, 
yaitu dengan menyogok. Akibatnya, 
su ngai dan air sekitarnya tercemar 
lim bah industri yang memengaruhi 
kua litas hidup orang di sekitarnya. Hal 
ini bukan saja bersinggungan dengan 
eti ka dan norma, namun juga dengan 
ha ti nurani terhadap sesama manusia. 
 Bukan hanya itu saja, dalam ke
pe gawaian pun pelaku bisnis banyak 
yang tidak memberikan hak kepada 
pe gawai dengan semestinya. Tidak 
mem pedulikan kesejahteraan para 
pe gawai, yang penting perusahaan 
un tung. Masih banyak pelaku bis nis 
yang memberikan upah di ba wah 
yang digariskan pemerintah. Per
aturan mengenai cuti, lembur, THR, 
sakit, banyak dilanggar oleh me
reka. Sebagai catatan, hal ini ju ga 
terjadi di lembagalembaga Kris
ten “non laba” yang tentunya juga 
mem pekerjakan pegawai namun 
ku rang memperhatikan peraturan 
pe merintah.
 Jika tujuan utama bisnis (termasuk 
lem baga Kristen “non laba”) adalah 
ke untungan semata, maka segala 
ca ra akan dihalalkan, apakah itu se
suai prinsip Alkitab maupun tidak, 
se hingga pada akhirnya jatuh ke 
po la pikir pragmatis dan tidak mem
pe dulikan pemikiran dan keputusan 
yang integratif/holistik dengan prinsip 
Alkitab. 

 Tabel berikut ini memperlihatkan 
se cara kontras antara tujuan bisnis 
se cara umum dengan tujuan bisnis 
Kris ten. 
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 Dengan memerhatikan tabel di 
atas kita dapat memahami dengan 
kon tras bahwa tujuan bisnis bukanlah 
men dapatkan profit semata, melain-
kan seperti yang disebutkan Larry 
Bur kett, tujuan bisnis Kristen harus di
gu nakan untuk melayani Allah. Hanya 
ada satu maksud yang menonjol, 
ya itu memuliakan Dia (Mzm 150; Rm 
11:36). Ini tujuan setiap orang Kristen 
da lam bisnis maupun dalam bidang 
lain nya (Kol 3:23). Manusia diajarkan 
un tuk memuliakan Allah sebagai 
pem beri berkat.
 Selain itu, iman Kristen juga meng
ajar kan bahwa tujuan utama berbisnis 
ada lah untuk mengasihi sesama 
ma nusia. Maksudnya, mengasihi 
pe  kerjanya, rekan kerjanya, dan kon
su men atau pelanggannya. Tidak ada 

la rangan bagi orang Kristen untuk 
men dapatkan keuntungan dalam ber
bisnis, namun ada peringatan tegas 
da ri Alkitab terhadap keuntungan ge
lap yang didapat dari ketidakjujuran 
dan pengambilan hak orang lain. 
Per hatikanlah dua ayat Alkitab be
ri kut: Amsal 15:27,“Siapa loba akan 
ke untungan gelap, mengacaukan 
ru mah tangganya, tetapi siapa mem-
ben ci suap akan hidup".  Yeremia 
22:13,“Celakalah dia yang telah mem-
bangun istananya berdasarkan ke-
tidakadilan dan anjungnya ber da-
sarkan kelaliman, yang akan mem-
pekerjakan sesamanya dengan cu-
ma-cuma dan tidak memberikan 
se dikit upahnya kepadanya". Dengan 
te  pat Tony Evans berkata, “Allah 
mem  berdayakan orangorangNya 

Tujuan Bisnis Secara Umum Tujuan Bisnis Secara Kristen
(Menurut Pandji Anoraga) (Menurut Larry Burkett)

Mendapatkan keuntungan (profit). Penginjilan. Bisnis yang dipersembah-
  kan kepada Tuhan adalah alat yang 
  efektif bagi penginjilan.

Mempertahankan kelangsungan Pemuridan. Melatih orang Kristen 
usaha. untuk tumbuh semakin kuat dalam 
  iman mereka melalui kegiatan bisnis 
  (2 Tim 2:2).

Untuk pertumbuhan, Memberi dana bagi pekerjaan Tuhan 
pengembangan usaha.  melalui bisnis yang dijalankan dengan 
  semestinya (1 Tim 3:15).

Tanggungjawab sosial. Memenuhi kebutuhan pemilik, 
  karyawan, pelanggan, dan lainnya.
  
  Mendapatkan keuntungan (profit) 
  melalui perencanaan dan manajemen 
  yang baik dengan melibatkan Tuhan 
  (Ams 16:9;13:4).
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un tuk penggunaan yang benar dari 
sum bersumber daya di bumi untuk 
se cara menguntungkan (dan secara 
ber moral) melakukan bisnis sebagai 
pa ra pengelolaNya”.
 Pembedaan di atas telihat kontras 
ka rena berangkat dari worldview 
(wa wasan dunia)3 yang berbeda. 
Du  nia berangkat dari worldview 
bah  wa berbisnis merupakan satu
sa  tunya alat  agar hidup manusia 
da  pat terpelihara, sehingga berbisnis 
men  jadi tujuan hidup manusia. Se 
dangkan Christian Worldview4 (wa
was an dunia Kristen) menekankan 
bah wa berbisnis bukanlah tujuan 
hi dup manusia dimana manusia ber
gan tung sepenuhnya kepada bisnis. 
Ke kristenan mengajarkan bahwa ber
bisnis hanya sebagai alat saja agar hi
dup manusia dapat terpelihara. Bisnis 
bu kan segalagalanya dan bukan tu
juan hidup manusia. Dari pengertian 
ini, bisnis Kristen tidak boleh lupa 
ke  pada Tuhan, keluarga, tujuan hidup 
dan kehidupan bergereja bersama 
sau  dara seiman lainnya. Setiap orang 
Kris ten harus ingat bahwa ada tugas 
mu lia yang dimandatkan Tuhan Yesus, 
ya itu menjadi garam dan terang bagi 
du  nia (Mat 5:1314). 

Kejujuran dalam berbsinis
 Harus disadari dan diakui bahwa 
du  nia bisnis tidaklah selalu jujur, tetapi 
se  tiap orang percaya dituntut hidup 
da  lam kejujuran. Seorang pengusaha 
Kris  ten harus dapat dipegang janjinya 
de  ngan berpedoman pada prinsip 
Al  ki tab, yaitu “ya katakan ya, tidak 
ka takan tidak.” (Ams 11:1; 20:23; Mi 
6:11). Amsal 3:32 mengingatkan kita 

bah wa Tuhan bergaul erat dengan 
orang jujur. 
 Memang satu hal yang normal 
bah wa setiap pebisnis pasti mencari 
pro fit. Jika pebisnis tidak mencari 
pro fit, maka sudah dapat dipastikan 
bis nisnya tidak akan berjalan. Tidak 
ada larangan bagi orang Kristen 
un tuk mendapatkan profit dalam 
ber bisnis, namun hendaklah diingat 
bah wa profit bukan tujuan utama 
da lam bisnis (lih. tabel), sebab bila de
mikian, orang akan berupaya meng
ha lalkan segala cara untuk mencapai 
ke untungan, padahal setiap perilaku 
orang percaya ada di bawah terang 
Kris tus.

Penutup
 Para pebisnis (termasuk Kris ten) 
banyak yang melakukan tin dak 
an penipuan di dalam bis nis nya. 
Mengapa? Jawabannya ada lah ke
tamakan. Alkitab telah mem pe ri
ngat kan bahwa ketamakan adalah 
akar segala kejahatan (1Tim 6:10). 
Ke tamakan tidak menaruh hormat 
ke pada Allah maupun sesama.
 Dengan demikian, jika etika di
le paskan dari Alkitab, pelaku bisnis 
da pat berbisnis menurut pandangan 
sen diri atau masyarakat, yang ia 
ang gap baik dan tidak berlawanan 
de ngan kebenaran Alkitab. Padahal, 
eti ka berbicara mengenai pengaturan 
ha kikat perilaku manusia yang baik 
dan buruk secara universal. Hukum 
ber bicara mengenai perilaku yang 
wa jib atau larangan di dalam suatu 
ne gara. Karenanya, etika lebih 
ber  bicara mengenai hakikat atau 
esen si dari perilaku dan bersifat 
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le bih internal, berbeda dengan hu
kum yang eksternal. Tindakan ti dak 
mengindahkan kepentingan ma
syarakat, tidak memperhatikan sum
ber daya alam maupun tindakan KKN 
dan suap merupakan segelintir contoh 
‘peng abdian’ para pebisnis dalam ber
bisnis yang berkenaan dengan hukum. 
Hal ini mengakibatkan meningkatnya 
per buatan tercela dalam dunia bisnis. 
Eti ka berbeda dengan hukum.
 Oleh karena itu, etika bisnis yang 
be nar didasarkan pada Alkitab saja 
de ngan pendekatan deontologis  yang 
ber fokus bukan pada tujuan, tetapi 
pa da prinsipprinsip Alkitabiah. Hal ini 
per lu ditekankan karena orangorang 
du nia melakukan bisnisnya sebagai 
tu juan dan ukuran  keberhasilan hi dup 
mereka. Mereka melakukan bis nis 
siang dan malam karena itulah sa tu
satunya arti hidup bagi mereka, dan 
mereka melakukannya tanpa meng
an dalkan atau melibatkan Tuhan.

 Berbeda dengan orang Kristen. 
Bis nis dalam kekristenan tidak dapat 
dil epaskan dari keimanan dan campur 
ta ngan Tuhan. Tuhan peduli pada bis
nis yang dilakukan anakanakNya. 
Tu han sebagai Bapa ingin melihat 
usa ha atau bisnis anakanakNya 
ber hasil, dan Ia ingin memberkati 
usa ha anakanakNya (Ul 28:811). 
Ka rena itu, lakukanlah, jalankanlah 
bis nis sesuai dengan perilaku etika 
Kris ten dan berlandaskan Alkitab. 
De ngan demikian, menjalankan bis
nis apapun bagi orang Kristen me
ru pakan sebuah kepastian, sebuah 
ke harusan untuk dijalankan sesuai 
de ngan etika Kristen, bukan sebuah 
ke tidakpastian, dimana jika etika ter
sebut menguntungkan perusahaan 
ba ru dilakukan, dan jika sebaliknya, 
di tinggalkan. 

Suryadi (M.A.T.S)

1 Pragmatisme adalah filsafat yang mengatakan bahwa hasil merupakan kriteria yang 
ha rus kita gunakan untuk menilai apakah sesuatu itu benar atau bermanfaat. Fil safat 
prag matisme tidak mempedulikan caranya apakah benar atau tidak. Filsafat ini ber si
fat sangat merusak dan dapat diimplementasikan secara luas dalam berbagai bi dang 
se perti dalam keagamaan dan bisnis.

2 Lihat tulisan saya pada edisi Desember 2024 yang berjudul “Bebas Dari Kutuk Pe ker
ja  an”.

3 Istilah ‘Worldview’ berasal dari bahasa Jerman, yaitu ‘weltanschauung’ yang di per
ke  nalkan pertama kali oleh Emmanuel Kant. Menurut Kant, manusia menggunakan 
akal budi untuk mencapai pemahaman tentang makna dunia serta peran manusia di 
da lamnya. Worldview merupakan pemahaman makna (kerangka) terpadu terhadap 
du  nia secara menyeluruh serta peran manusia di dalamnya.

4 Christian Worldview bertumpu pada Alkitab. Alkitab mempengaruhi cara kita melihat 
se gala sesuatu secara komprehensif dan utuh dari sudut pandang Allah. A person with 
a biblical worldview experiences, interprets, and responds to reality in light of the Bible’s 
prin ciples.
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MINGGU KE-1 FEBRUARI 2025

KERENDAHAN HATI DI PADANG BELANTARA
BACAAN ALKITAB: Matius 11:1-19

 Kerendahan hati tumbuh di padang be lan-
ta ra. Yohanes Pembaptis menanamkan gaya 
hi dup sederhana di padang belantara. Ia lebih 
me milih hidup tanpa “barang-barang” daripada 
tan pa Tuhan. Hidup sederhana dicontoh dari 
ke hidupan orang-orang saleh lainnya. Yohanes 
Pem baptis mencontoh kehidupan dari nabi Elia. 
Dia datang dengan semangat dan kuasa seperti 
na bi besar di dalam Perjanjian Lama itu! Elia 
hi dup di padang belantara juga. Dia menyadari 
akan kekurangan-kekurangan dirinya sendiri. 
Ke tika imannya goyah, ia berseru kepada 
Tu  han, “Aku tidak lebih baik dari pada nenek 
mo yangku” (I Raja 19:4). Yohanes Pembaptis 
pun mempunyai kekurangan-kekurangannya 
sen diri. Pada satu titik di dalam hidupnya, saat 
ia dipenjarakan, ia sangat meragukan Yesus. Ia 
ter siksa oleh pikirannya sendiri bahwa mungkin 
ia telah membuat kesalahan besar mengenai 
Dia. Mungkin Yesus sama sekali bukanlah 
Me sias yang dijanjikan Allah. Apakah ia telah 
mem baptiskan orang yang salah? Mungkinkah 
dia telah mengatakan hal-hal yang sama sekali 
sa lah mengenai Yesus di dalam khotbah-khot-
bah nya?

 Kerendahan hati membuat Yohanes Pem-
bap tis mau bertanya. Ia tidak ragu mengutus 
orang bertanya kepada Yesus dan memohon 
Dia menolongnya mengatasi keragu-raguannya, 
dan Yesus segera memberikan dia kepastian 
dan dorongan. Jika kita memiliki kerendahan 
ha ti, kita tahu kita dapat memberitahu Yesus 
sa at kita lemah. Kerendahan hati menolong 
ki ta menjadi kuat, bahkan bila saat kita berada 
di dalam penjara maut, keragu-raguan, atau 
ke putusasaan.
 Orang yang tinggi hati tidak akan mau ber-
tanya atau memohon. Mereka akan ber usa ha 
menyelesaikan masalahnya sendiri. Te tapi 
kesombongan tidak hidup di padang be lantara 
bersama Tuhan. Jika kita mempunyai per ta-
nya an-pertanyan, keragu-raguan, ketakutan, 
ba walah itu kepada Yesus.

AYAT MAS: “Engkaukah yang akan datang 
itu atau haruskah kami menantikan orang 
lain?” Yesus menjawab mereka: “Pergilah dan 
ka takanlah kepada Yohanes apa yang kamu 
de ngar dan kamu lihat.” 

Matius 11:3-4

BAGAIMANAKAH DENGAN ANDA? Dalam memasuki tahun yang baru ini, kebanyakan kita pastilah 
me langkah dengan penuh ketidakpastian. Apakah yang akan kita alami di tahun yang baru ini. Apakah 
yang akan terjadi di tahun yang baru ini? Akankah hidup kita menjadi lebih baik? Atau, akankah kita meng-
hadapi kepahitan di dalam hidup kita? Semua pertanyaan ini akan membawa orang yang tak beriman 
ke pada Tuhan ke dalam kehidupan yang penuh perasaan was-was. Namun bagi orang yang percaya 
akan janji pemeliharaan Tuhan, mereka akan melangkah maju dengan keyakinan bahwa apapun yang 
akan mereka hadapi di tahun yang baru ini, Tuhan pasti akan memimpin dan membuka jalan bagi kita. 
Ki ta hanya perlu datang kepada-Nya dan memohon pertolongan-Nya. Namun bagi mereka yang tidak 
ber iman kepada Tuhan, mereka tidak akan mau merendahkan hati datang kepada Tuhan dan mengakui 
ke lemahan-kelemahannya serta memohon pertolongan-Nya karena merasa diri kuat. 

DATANGLAH KEPADA TUHAN DENGAN KERENDAHAN HATI MEMOHON PERTOLONGANNYA

MEDITASI

Re nungan-renungan di bawah ini adalah bahan untuk PERSE KUTUAN KELUARGA 
SE   MING GU SEKALI. Bahan diambil dari “The One Year Book of Devotions for Women”.

105 EUANGELION 206



MINGGU KE-2 FEBRUARI 2025
TOMAS YANG PENUH KERAGU-RAGUAN

BACAAN ALKITAB: Yohanes 20:24-31

 Ketika kebanyakan dari murid-murid Yesus 
per tama kali melihat Yesus hidup setelah 
pe nyaliban-Nya, Tomas tidak ada bersama 
me reka. Dan saat mereka memberitahukan 
dia tentang kebangkitan-Nya, Dia menjawab: 
“Aku tidak percaya sebelum aku melihat” (Yoh 
20:25). Ada di antara kita yang juga me rasa 
skeptis seperti Tomas. Kita sangat mu dah 
meragukan apa yang kita tidak dapat li hat 
atau sentuh. Kata “ragu” menunjukkan ke ti-
dak pastian, tidak tahu jalan mana yang harus 
di ambil. Keraguan itu sendiri adalah sebuah 
pi lihan, masalah dengan keinginan.
 Mungkin secara alami kita juga merasa cu-
ri ga, ingin bukti nyata sebelum kita mengambil 
re siko dalam segala sesuatu. Kita memilih mem-
percayai apa yang kita percaya, meragukan apa 
yang kita ragukan. Para musuh Yesus me mi lih 
tidak mempercayai kebangkitan-Nya. Me reka 
memilih untuk tidak percaya bahwa per caya 
akan kebangkitan Yesus Kristus akan mem ba-
wa mereka kepada sukacita, damai, dan pe-
ng alaman hidup kebangkitan-Nya di dalam diri 
ki ta. Kristus yang hidup adalah alasan terbesar 
ki ta memberitahukan orang lain akan iman kita. 
Ra sul Paulus menulis kepada jemaat Korintus 
de mikian, “Jika Kristus tidak dibangkitkan, maka 

sia-sialah kepercayaan kamu” (I Kor 15:17).
Ti dak ada agama lain di dunia yang dapat 
mem banggakan bahwa pendirinya sebenarnya 
ada lah Allah yang menjelma menjadi manusia, 
di bunuh, namun bangkit kembali dari kematian. 
Per nyataan yang demikian pastilah harus di se-
lidiki kebenarannya! Bahkan mekipun kita se-
ca ra alami merasa skeptis seperti Tomas, lebih 
baik kita menyelidiki keragu-raguan kita dengan 
mem bawanya langsung kepada Kristus. Biarlah 
Dia membantu kita memilih apa yang harus kita 
per caya!    

AYAT MAS: “Maka kata murid-murid yang lain 
itu kepadanya: ‘Kami telah melihatTuhan!’ Te-
tapi Tomas berkata kepada mereka: ‘Sebelum 
aku melihat bekas paku pada tanganNya dan 
se belum aku mecucukkan jariku ke dalam 
be kas paku itu dan mencucukkan tanganku 
ke dalam lambungNya, sekali-kali aku tidak 
akan percaya.” 

Yohanes 20:24-31

BAGAIMANAKAH DENGAN ANDA? Keragu-raguan, ketidakpastian,  seringkali dirasakan juga oleh 
orang-orang percaya. Mereka yang mempunyai masa lalu yang kelam sebelum mereka datang kepada 
Kris tus, biasanya akan merasa ragu apakah dosa-dosa mereka sungguh telah diampuni, karena mereka 
se pertinya tidak merasakan perubahan yang dramatis. Mereka masih merasa takut akan kematian dan 
hu kuman akan dosa-dosa mereka kelak. Mereka yang sudah lahir baru pun seringkali merasa ragu 
apa kah mereka sungguh sudah diselamatkan dan pasti masuk surga kelak. Dan harus diakui, kita pun 
se ringkali ragu akan janji-janji Tuhan, apakah Dia sungguh akan menyertai kita, melindungi kita dari 
ma ra bahaya dan tangan orang-orang jahat; apakah Dia sungguh akan memberikan kita hidup yang 
ba hagia jika kita percaya kepada-Nya, karena kenyataannya, hidup kita masih tetap tidak terlepas dari 
ke susahan dan sakit penyakit. 

KERAGU-RAGUAN ADALAH SENJATA IBLIS UNTUK MENGGOYAHKAN IMAN PERCAYA KITA
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MINGGU KE-3 FEBRUARI 2025

STEMPEL KEASLIAN
BACAAN ALKITAB: II 2Timotius 3:1-17

 Ada orang yang meragukan keontetikan 
Al kitab sebagai Firman Allah. Contohnya, isi 
dari keempat Injil ada bagian yang saling ber-
kon tradiksi karena para penulisnya tidaklah 
sa ma dalam menyampaikan suatu kejadian,  
ada variasi-variasi. Jadi, bagaimana Injjil-Injil 
itu dapat dipegang kredibilitasnya?
 Jika kita menonton fashion show dengan 
ti ga orang teman, dan ketika kita pulang kita 
mem bicarakannya, apakah kita semua akan 
men ceritakan hal yang sama dengan cara 
yang persis sama? Tentu tidak, bukan! Setiap 
ki ta akan menjelaskan “peristiwa” yang sama 
de ngan cara pandang dan kata-kata kita ma-
sing-masing. Inilah yang terjadi pada para 
pe nulis keempat Injil itu. Mereka mencatat 
ke jadian yang sama dengan sedikit berbeda.
 Alasan mereka menulis memainkan peran 
yang penting juga. Matius khusunya menulis 
ba gi orang-orang Yahudi, sedangkan Markus 
me nulis khusus bagi orang-orang Kristen di 
Ro ma. Lukas menulis untuk orang-orang bukan 
Ya hudi. Sedangkan Yohanes menulis untuk 
orang-orang yang percaya pada umumnya. 
Roh Kudus menggunakan personalitas dari 
pa ra penulis Injil dan gaya penulisan mereka 
ma sing-masing yang berbeda di dalam menulis 

ke empat Injil seperti yang kita lihat. Karena 
itu, tidaklah mengherankan jika terdapat per-
be daan-perbedaan, namun hal penting yang 
ha rus diingat adalah bahwa pesannya sama! 
Pa ra penulis itu mungkin menyampaikan Kabar 
Baik Tuhan dengan gaya dan warna yang ber-
beda dan dengan pembaca yang berbeda di 
da lam pikiran mereka, namun keilahian dan 
ke manusiaan Kristus, penyelamatan manusia, 
dan kebangkitan dari orang mati dinyatakan de-
ngan sama melalui pena mereka. Variasi-variasi 
yang terdapat dalam keempat Injil itu hanyalah 
me nunjukkan stempel keaslian dari mereka!
 Kita boleh percaya apa yang Firman Allah 
ka takan di dalam Alkitab. Itu dapat dipercaya 
se penuhnya. Percayalah pada janji-janji yang 
ter tulis, dan taatilah  perintah-perintah yang 
ter cantum. Kita tidak akan kecewa.

AYAT MAS: “Segala tulisan yang diilhamkan Al-
lah memang bermanfaat untuk mengajar, untuk 
me nyatakan kesalahan, untuk memperbaiki 
ke lakuan dan untuk mendidik orang dalam 
ke benaran.” 

IITimotius 3:16

BAGAIMANAKAH DENGAN ANDA?Apakah anda percaya bahwa Alkitab berisi Firman Allah? Apakah 
an da merasa pasti bahwa isi Alkitab itu ditulis oleh orang-orang pilihan Tuhan dan ditulis dengan pimpinan 
Roh Kudus? Memang, sulit bagi orang yang tidak percaya Tuhan dan orang yang tidak beriman untuk 
per caya bahwa isi Alkitab itu benar adalah Firman Allah. Jika kita pelajari seluruh isi Alkitab dari permulaan 
PL sampai dengan akhir dari PB, kita dapat lihat keseluruhannya menyampaikan satu berita terpenting 
da lam kehidupan manusia, yaitu keselamatan melalui Yesus Kristus Putra Allah yang Tunggal. Seluruh 
be ritanya berkesinambungan, yang menerangkan dengan sangat jelas mengapa Allah merancangkan 
mi si penyelamatan manusia ini. Dan semua kejadian yang dikisahkan di dalam Alkitab itu digenapi satu-
per satu dengan pasti.

JANGANLAH MERAGUKAN ISI ALKITAB SEBAGAI FIRMAN ALLAH
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MINGGU KE-4 FEBRUARI 2025

BERDOALAH SESUAI YANG DIPERINTAHKAN
BACAAN ALKITAB: Ibrani 11:1-12

 Salah satu hal yang membuat sebagian 
orang tidak berani berdoa adalah rasa takut 
bah wa mereka tidak berdoa dengan benar. 
Con tohnya, di dalam Ibrani 11:6 dikatakan bah-
wa siapa saja yang datang ke hadapan Allah 
ha ruslah percaya. Tetapi, bagaimana kalau 
ki ta rasa kita tidak cukup percaya? Bagaimana 
ki ta mengukur iman kita, atau bagaimana Al lah 
mengukurnya?Apakah kita harus berdoa de-
ngan benar agar doa-doa kita dijawab?
 Kalau kita membeli bahan pembuat kue 
siap buat dan kita tidak peduli pada petunjuk-
pe tunjuk yang tertulis di kotaknya, kita tidak 
da pat menyalahkan pabriknya jika kue kita ga-
gal total! Ini sedikit ada kesamaannya de ngan 
berdoa. Kita perlu membaca instruksi-in s truk-
si nya:
• Kita harus datang dengan iman, percaya 

bah wa ada Allah yang akan mendengar kita 
dan memberi kita upah (Ibr 11:6).

•  Kita harus bersedia hati kita diuji Allah (Mzm 
139:23-24), mengakui dosa-dosa kita (I Yoh 
1:9), dan bertobat (Kis 3:19).

•  Kita dapat berdoa bahkan jika kita merasa 
iman kita kecil (Mat 17:20).

•  Kita harus memikirkan apakah ada hubungan 
ki ta dengan orang lain yang perlu diperbaiki. 

Dan kita perlu mendatanginya serta berusaha 
mem perbaikinya (Mat 5:23-24).

• Kita harus berdoa di dalam nama Yesus dan 
de mi Dia.

• Kita harus bertanya pada diri sendiri, “Akan-
kah jawaban dari doa kita memuliakan Yesus 
dan memperluas pekerjaan dari kerajaan 
Al lah?” (Yoh 14:13).

 Jika kita menjalankan tata-tertib berdoa 
dan mengingatnya selalu, kita akan berada di 
ja lan yang benar dalam berdoa. Terlebih lagi, 
se makin kita mempraktekkannya, semakin 
de kat kita pada “kesempurnaan”.

AYAT MAS: “Tetapi tanpa iman tidak mungkin 
orang berkenan kepada Allah. Sebab barang-
sia  pa berpaling kepada Allah, ia harus percaya 
bah  wa Allah ada, dan bahwa Allah memberi 
upah kepada orang yang sungguh-sungguh 
men  cari Dia.” 

Ibrani 11:6

BAGAIMANAKAH DENGAN ANDA? Seringkali jawaban doa-doa kita tidak seperti yang kita harapkan. 
Tu  han akan menjawab TIDAK jika yang kita minta tidak memuliakan-Nya atau akan membahayakan diri 
ki  ta. Ia akan menjawab TUNGGU karena Dia tahu, belum waktunya kita mendapatkan apa yang kita 
min  ta. Dan Ia akan segera mengabulkan doa kita jika apa yang kita minta sesuai dengan apa yang kita 
per  lukan pada saat ini, dan akan memuliakan Tuhan. Janganlah kita takut menghampiri Tuhan dengan 
per  mohonan-permohonan kita. Namun kita harus sadar bahwa Tuhan tidak pasti akan menjawab doa-
doa kita, tetapi dia pasti mendengarkannya. Jika doa kita tidak dijawab-Nya, janganlah menjadi kecil hati 
atau  pun kecewa. Berdoalah terus! 

BERDOALAH SESUAI DENGAN YANG DIAJARKAN TUHAN
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MINGGU KE-1 MARET 2025

SUMUR BERISI AIR
BACAAN ALKITAB: Kejadian 21:17

 Pernahkah anda menangis dengan be gi tu 
sedih sampai anda tak dapat melihat per to-
long  an yang ada persis di depan anda? Hagar 
me  ngalaminya. Perseteruan antara Sarah dan 
Ha gar telah menjadi sedemikian hebat se hing-
ga Sarah menuntut Hagar dan Ismail diusir. 
 Abraham pun mengusir Hagar dan Ismail 
ke padang belantara yang begitu panas dan 
ke ring. Air yang diberikan kepada mereka pun 
se gera habis. Di dalam kesedihannya Hagar 
me ninggalkan putranya di semak-semak dan 
per gi menjauh untuk menunggu putranya itu 
mati. Dia tidak tahan melihat putranya men de-
rita:  “… menangislah ia dengan suara nya ring. 
Allah mendengar suara anak itu” (Kej 21:16, 
17). Tidak dikatakan bahwa Allah men de ngar 
suara Hagar, melainkan bahwa Allah men-
de ngar suara anak itu menangis! Kemudian 
Ma laikat Allah bertanya pada Hagar, ”Apakah 
yang engkau susahkan, Hagar? Janganlah ta-
kut, sebab Allah telah mendengar suara anak 
itu dari tempat ia terbaring” (Kej 21:17)

 Apakah kita pernah begitu sibuk menangis 
se hingga kita tidak dapat berdoa? Mungkin kita 
per lu menghapus air mata kita dan berhenti 
me nangis untuk mendengarkan dengan penuh 
ha rap.Tangisan kita dapat menutup suara Tu-
han, dan air mata kita dapat membutakan kita 
un tuk melihat sumur berisi air yang ada tepat di 
ha dapan kita. Tuhan sedang menunggu untuk 
me nunjukkan kita solusi terhadap masalah 
ki ta. Selalu ada sumur berisi air hidup yang 
akan menolong kita mengatasi kesulitan kita. 
Ki ta hanya perlu berhenti menangis untuk me-
li hatnya.

AYAT MAS: “Allah mendengar suara anak itu, 
la lu Malaikat Allah berseru dari langit kepada 
Ha gar, kataNya kepadanya: “Apakah yang 
eng kau susahkan, Hagar? Janganlah takut, 
se bab Allah telah mendengar suara anak itu 
da ri tempat ia terbaring.” 

Kejadian 21:17

BAGAIMANAKAH DENGAN ANDA? Tahun 2025 belumlah tentu membawa kecerahan kepada 
se bagian besar penduduk dunia. Dalam menghadapi ketidakpastian ini pastilah banyak orang 
yang berseru kepada Tuhan memohon pertolongan-Nya. Kita tidak perlu merasa malu menangis 
di hadapan Tuhan, mengeluhkan ‘nasib’ kita dan memohon Dia memberikan kita jalan keluar. Na-
mun ingatlah, janganlah terus-menerus tenggelam di dalam keluh-kesah serta tangisan kita. Ki ta 
hendaknya memberikan waktu untuk berdiam diri menantikan jawaban Tuhan. Tuhan pasti akan 
menolong kita dengan cara yang tak terpikirkan oleh kita. Kita hanya perlu mengambil waktu he-
ning di antara keluh-kesah serta tangisan kita. Di dalam keheningan itu kita dapat mendengarkan 
ja waban Tuhan. Jawaban Tuhan dapat kita dapatkan pada saat kita berdiam diri dan merenung. 
Da patkah kita memikirkan sesuatu saat kita sibuk menangis dan berkeluh-kesah? Tidak, bukan? 
Te tapi pada saat kita berdiam diri, nalar kita baru dapat bekerja daengan baik. Pada saat itulah 
Tu han akan ‘membisikkan’ kita jalan keluar.

SEDIAKANLAH WAKTU TENANG DI HADAPAN TUHAN 
MENANTIKAN JAWABAN ATAS DOA KITA
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 Yesus menghabiskan waktu yang sangat 
mem buat-Nya frustrasi dengan kedua-belas 
mu rid yang secara khusus Ia pilih. Jika kita 
Ye sus, kita pasti tidak akan mau memilih 70 
ca lon baru lainnya! Jika kedua belas orang 
yang Dia pilih itu saja sudah merupakan yang 
ter baik,Yesus pastilah merasa ragu akan ca-
lon-calon baru-Nya! Namun Tuhan terbiasa 
me ngerjakan materi yang masih mentah, dan 
Ia tidak pernah menyerah!
 Ketika penulis renungan ini melatih 
orang-orang untuk pergi melayani Tuhan, ia 
me neladani Tuhan Yesus yang memilih sendiri 
orang-orang yang akan mengerjakan tugas-
Nya. Ia mempercayakan mereka pelayanan, 
dan menolong mereka saat mereka gagal. Saat 
ke dua belas murid-Nya gagal, mengecewakan, 
dan membuat-Nya frustrasi, ke-70 murid ba ru-
nya kembali dengan sukacita! Kata mereka: 
“Tu han, juga setan-setan takluk kepada kami 
de mi namaMu” (Luk 10:17).
 Bayangkan, ketujuh puluh murid baru me-
nger jakan tugas mereka lebih baik dari pada ke 
dua belas murid pilihan-Nya! Itu pastilah menjadi 
pe ngalaman yang membuat kedua belas murid 
ter dekat Yesus merasa hina. Terbayang ti-
dak bagaimana mereka menghadapi hal itu! 
Da patkah anda menghadapi kesuksesan se-
seorang yang bekerja bersama kita? Ketika se-

orang Kristen junior kita berhasil mengerjakan 
apa yang kita gagal kerjakan, apakah kita dapat 
ber sukacita?
 Yesus merasa senang! Kata-Nya, ”Aku 
ber syukur kepadaMu, Bapa, Tuhan, langit dan 
bumi, karena semuanya itu Engkau sem bu nyi-
kan bagi orang bijak dan orang pandai, tetapi 
Eng kau nyatakan kepada orang kecil.Ya, Bapa, 
itu lah yang berkenan kepadaMu” (Luk 10:21). 
Mu rid baru hendaknya membuat kita senang. 
Mu rid-murid lamalah yang bisa memberikan 
kita kesulitan. Tua atau muda, kita perlu ingat 
bah wa kita adalah bagian dari pasukan Yesus. 
An dai saja kita berhenti berseteru satu sama 
lain, kita dapatlah memenangkan peperangan 
ber sama-sama!

AYAT MAS: “Kemudian dari pada itu Tuhan 
me nunjuk tujuh puluh murid yang lain, lalu 
me ngutus mereka berdua-dua mendahuluiNya 
ke setiap kota dan tempat yang hendak di kun-
ju ngiNya.” 

Lukas 10:1

MINGGU KE-2 MARET 2025

ANGGOTA BARU
BACAAN ALKITAB: Lukas 10:1-16

BAGAIMANAKAH DENGAN ANDA? Kebanyakan gereja maju dan berkembang pesat saat mereka me-
mi liki seorang pemimpin yang kuat dan berkarisma, yang melayani Tuhan dengan sepenuh hati sesuai 
de ngan panggilan-Nya.Namun perkembangan ini tidaklah pasti akan bertahan setelah sang pemimpin 
itu meninggal dunia atau meninggalkan gereja itu. Sebetulnya hal ini tidaklah akan terjadi jika anak-anak 
Tu han melayani Tuhan tanpa mengandalkan sang pemimpin itu, melainkan berdasarkan panggilan Tuhan 
un tuk melayani-Nya bersama seturut perintah serta ajaran-Nya: saling mengasihi, saling menghormati, 
sa ling menerima masing-masing kelebihan serta kekurangan sesama pelayan Tuhan

LAYANILAH TUHAN DI DALAM PERSATUAN
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 Kata “putih” digunakan untuk menekankan 
ni lai yang sangat penting. Rambut Kristus di-
gam barkan “putih metah seperti bulu domba,” 
Ke tika para gembala mencukur domba-domba 
me reka pada masa itu, mereka kumpulkan 
dua jenis bulu domba. Jenis pertama adalah 
bu lu pada umumnya yang berwarna putih 
ke kuning-kuningan, yang digunakan untuk 
mem buat pakaian sehari-hari. Jenis lainnya 
ada lah bulu yang putih bersih yang dipakai 
un tuk membuat pakaian yang paling mahal. 
Ke tika Daniel mendapatkan penglihatan akan 
Yang Lanjut Usianya, ia pun mencatat tentang 
ram but yang putih bersih: “Sementara aku terus 
me lihat, takhta-takhta diletakkan, lalu duduklah 
Yang Lanjut Usianya; pakaianNya putih seperti 
sal ju dan rambutNya bersih seperti bulu domba; 
kur siNya dari nyala api dengan roda-rodanya 
dari api yang berkobar-kobar” (Dan 7:9).
 Rambut putih bersih berbicara mengenai 
ke kekalan, Kristus yang tak lekang dimakan 
wak tu, kemuliaan hari-hari-Nya yang tak ber ke-
su dahan. Ini memberikan kita rasa aman. Tahu 
Dia ada selama itu akan menolong kita tidak 

me  rasa terlalu muda, tidak berpengalaman, 
dan tidak merasa yakin akan diri kita sendiri. 
Ram but putih bersih berkata, “Saya bijaksana. 
Sa ya mengerti banyak hal karena Saya hidup 
se lamanya.” Usia Kristus bukanlah usia “pu tih 
kekuning-kuningan” yang biasa seperti ke-
pu nyaan kita. Rambut-Nya yang putih bersih 
mem beritahukan kita Ia telah ada sebelum 
ke beradaan waktu dan tinggal di luar waktu, 
bi jak tak terukur, tahu segala hal.
 Dia juga menjanjikan kita rambut yang 
pu tih bersih suatu hari kelak. Itu adalah jenis 
ram but yang akan kita miliki di kekekalan. Se-
perti katanya kepada Yohanes, ”Aku adalah 
Yang Hidup, Aku telah mati, namun lihatlah, 
Aku hidup, sampai selama-lamanya!” (Why 
1:18). Karena Dia hidup, kita juga akan hidup. 
Pa ra murid di gereja-gereja yang teraniaya 
per lu mendengar berita ini!

AYAT MAS: “Kepala dan rambutNya putih ba-
gai kan bulu yang putih metah, dan mataNya 
ba gaikan nyala api.” 

Wahyu 1:18

MINGGU KE-3 MARET 2025

RAMBUT PUTIH BERSIH
BACAAN ALKITAB: Wahyu 1:12-20

BAGAIMANAKAH DENGAN ANDA? Salah satu hal yang sangat ditakuti manusia adalah ke ti dak-
pas tian setelah meninggal nanti. Mereka sadar bahwa mereka tidaklah sama dengan makhluk 
cip taan Tuhan lainnya yang akan hilang seperti asap saat mereka mati kelak. Tetapi manusia akan 
meng hadapi kekekalan. Semua agama di dunia pun mengajarkan hal yang sama. Bila kelak kita 
me ninggalkan dunia ini, ada kehidupan lain yang telah menantikan kita, yaitu hidup kekal di sorga 
atau hidup kekal di api neraka. Kedua hal ini ditentukan oleh pengadilan Allah setelah dunia ini 
ber lalu. Namun bagi anak-anak Tuhan yang telah diselamatkan oleh darah Kristus, mereka sudah 
men dapatkan kepastian bahwa sorgalah yang akan mereka tuju. Itulah yang membuat banyak mar-
tir Kristus tak takut menghadapi siksaan orang-orang dunia karena iman mereka kepada Kristus, 
ka rena mereka tahu, siksaan dunia hanyalah sementara. Mata mereka tertuju kepada mahkota 
sor gawi yang telah menantikan mereka.

KESELAMATAN TUHAN MEMBERIKAN KITA 
KEPASTIAN AKAN HIDUP DI KEKEKALAN KELAK
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MINGGU KE-4 MARET 2025

JALAN BERSAMA
BACAAN ALKITAB: Galatia 5:16-26

 Saat kita pertama kali percaya kepada 
Kris tus, kita merasa kita dapat mengalahkan 
du nia ini, tentu saja dengan pertolongan Tuhan! 
Ki ta bertanya-tanya apakah Roh Kudus akan 
da  pat berjalan seirama dengan kita dalam 
per  jalanan iman kita. Tetapi setelah berjalan 
se  dikit, tahu sedikit, dan bertumbuh sedikit, 
ki  ta mulai menyadari bahwa perjalanan iman 
ini mem butuhkan latihan, stamina dan keahlian 
khu sus. Kita akan bertanya-tanya, “Berapa la-
ma diperlukan agar saya dapat jalan seirama 
de ngan Roh Kudus?” Kehidupan yang keras, 
ke jatuhan ke dalam dosa, terdistorsi oleh 
pe  layanan yang banyak seperti Marta atau 
ka rena kelelahan terus menerus berjuang di 
da lam iman, kita mendapatkan diri kita tidak 
la gi berjalan seirama dengan Roh Kudus, 
me lainkan menuruti nasihat Rasul Paulus 
un tuk hanya “mengikuti” Roh Kudus dengan 
se mangat. Allah senang mendengar dan men-
jawab permohonan yang demikian. Ia ingin 
ki  ta “mengikuti”. Dia tidak ingin melihat kita 

ber lari di depan atau terseret-seret di belakang, 
me lainkan mengikuti, pergi kemana Dia pergi, 
bergerakmajusendirimenujugarisfinish.
 Alkitab menggambarkan Roh Kudus se-
bagai Penolong kita. Dia tidak akan berjalan 
ba gi kita, melainkan Dia akan berjalan bersama 
ki ta dan memimpin kita. Janganlah salah akan 
hal ini. Dia tidak akan berhenti meskipun kita 
ber henti. Ada anugerah yang akan menolong 
ki ta pada waktu kita memerlukannya: kekuatan 
un tuk hari ini, keyakinan untuk hari esok, arah 
di dalam kegelapan, teman berjalan di dalam 
te rang, bahkan kuasa untuk berjalan dengan 
su sah payah, dan semua ini dalam jangkauan 
ki ta. Dia yang akan menyediakan, dan kita yang 
akan memakainya.

AYAT MAS: “Jikalau kita hidup oleh Roh, baik-
lah hidup kita juga dipimpin oleh Roh.” 

Galatia 5:25

BAGAIMANAKAH DENGAN ANDA? Yang selalu menjadi keraguan kita setelah kita diselamatkan 
ada  lah apakah kita dapat hidup sejalan dengan kehendak Tuhan. Mungkin pada saat pertama kali 
ki  ta memperoleh hidup baru, kita begitu bersemangat melayani Tuhan, bersaksi bagi Tuhan, ikut 
se  gala kegiatan di gereja.Namun dengan berjalannya waktu, banyak hal yang dapat membuat ki ta 
mu lai kehilangan kekuatan untuk melakukan itu semua. Kesibukan di dalam studi, pekerjaan, bis nis, 
ru mah tangga, dapat membuat kita surut dalam pelayanan. Kesukaran hidup dan tantangan yang 
ha rus kita hadapi karena iman kita kepadaTuhan dapat membuat kita undur. Kita yang pada awalnya 
se olah-olah berlalri di depan pimpinan Roh Kudus, mulai berjalan di belakang-Nya, malahan se makin 
la ma semakin tertinggal jauh di belakang-Nya. Rasul Paulus menasihatkan kita untuk me ng ikuti Roh 
Ku dus saja. Biarkan Dia memimpin kita, karena hanya Dia yang akan menunjukkan jalan yang pasti 
ba gi kita. Jika kita berlari di depannya, kita tidak tahu arah mana yang baik kita tu ju. Rintangan apa 
yang akan kita hadapi. Jika kita berjalan terseok-seok di belakang-Nya, kita akan tertinggal semakin 
la ma semakin jauh dari-Nya, dan kita tidak tahu apa yang akan kita temui ji ka kita jauh dari-Nya.

BERJALANLAH MENGIKUTI PIMPINAN ROH KUDUS, JANGAN MENDAHULUINYA

112 EUANGELION 206



“Janganlah hendaknya kamu 
kuatir tentang apapun juga, tetapi 

nyatakanlah dalam segala hal 
keinginanmu kepada Allah dalam 

doa dan permohonan dengan ucapan 
syukur"

Filipi 4:6

 Ketika masih duduk di bangku 
Se kolah Menengah Pertama, saya 
me miliki seorang teman akrab yang 
hi dupnya sangat teratur. Dia memiliki 

wak tu dan jadwal khusus, mulai dari 
jam bangun tidur, belajar, bermain, 
ber olah raga, makan, merapikan ru
mah, sampai jam tidur. 
 Bahkan, ketika kami membi ca ra
kan tentang masa depan, dia sudah 
me miliki target jurusan apa yang 
akan dia ambil saat SMA dan kuliah. 
Dia tahu ingin bekerja di mana, kapan 
mu  lai berpacaran, kapan menikah 
dan memiliki anak, sampai ingin 
meng  habiskan masa tua di mana.

Ketidakpastian Dalam 
Berumah Tangga:

Image by Meta AI

Ujian atau Kesempatan?
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 Rasanya sangat menyenangkan 
sa at mengetahui apa keinginan sen
diri. Namun, kehidupan sama sekali 
ti dak bisa diprediksi, terutama dalam 
ke hidupan berumah tangga yang 
pe nuh dinamika. Ada banyak faktor 
ke betulan yang bisa mengacaukan 
se mua rencana. Misalnya, mengalami 
ke  bangkrutan, perceraian atau ada 
ang gota keluarga yang terkena pe
nyakit parah, sampai kematian orang
orang tercinta. Meski ada juga ke ba
ha giaan dan tantangan, tetapi tetap 
sa ja semua tidak ada yang pasti. 
 Selain halhal yang disebutkan ta
di, ketidakpastian dalam rumah tang
ga juga bisa dipicu oleh faktor internal 
ru mah tangga seperti dalam hal 
ke uangan, komunikasi, komitmen, 
yang mempengaruhi masa depan 
hu bungan itu sendiri. Di antaranya:
 1. Ketidakpastian Finansial. 
Ba nyak rumah tangga yang kandas 
ka rena ketidakpastian finansial. Peng-
hasilan yang tidak mencukupi, atau ti
dak tetap, seringkali menjadi pemicu 
kon flik utama dalam rumah tangga. 

Ke hi langan pekerjaan, utang yang 
me numpuk dan ketidakseimbangan 
da lam pembagian tanggung jawab 
ke uangan bisa membuat pasangan 
me rasa cemas akan masa depan dan 
tidak jarang mengakibatkan per pe
cah an.
 2. Komunikasi. Masalah ko mu
ni  kasi antara suami dan istri yang 
ter  hambat, kurang terbuka dan tidak 
ju  jur, sering mengakibatkan salah 
pa  ham dan ketidakjelasan. Hal ini 
ju  ga bisa membuat ketidakpastian 
da  lam kehidupan berumah tangga. 
Pa  sangan suami istri yang tidak saling 
meng  ungkapkan perasaan atau tidak 
mau membicarakan masalah bersama 
pa  sangan, akan mengalami kesulitan 
da  lam kerja sama menghadapi masa 
de  pan kehidupan berumah tangga. 
 3. Perubahan Prioritas Hidup. 
Se iring berjalannya waktu, setiap 
in dividu dalam pernikahan mungkin 
me ngalami perubahan prioritas. 
Mi salnya dalam hal meniti karier, 
meng hadapi kebutuhan pribadi, 
atau masalah hubungan dengan ke

cn
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luarga besar. Perubahan ini juga bisa 
men ciptakan ketidakpastian dalam 
hu bungan berumah tangga.
 4. Kesehatan Emosional dan 
Men tal. Perubahan mood, stres, atau 
depresi yang dialami salah satu pa
sangan, juga bisa menimbulkan rasa 
ti dak stabil dalam hubungan berumah 
tangga. 
 Pasangan yang merasa tidak di
pahami atau merasa tidak didukung 
bia sanya akan mempertanyakan 
ke berlanjutan hubungan dalam per
nikahan. Ketidakpastian yang ti dak 
diatasi dapat memengaruhi ke
harmonisan dalam rumah tang ga. 
Dampaknya dapat meliputi ke te gang
an emosional, yaitu perasaan cemas 
atau takut akan masa depan yang 
da pat menimbulkan jarak emosional 
an tara pasangan. Konflik yang tidak 
ter selesaikan ini akan membuat 
ma salah kecil berkembang menjadi 
be sar, dan menimbulkan keraguan 
da lam komitmen. Pasangan akan 
mem pertanyakan apakah hubungan 
ini layak untuk dipertahankan atau 
tidak.
 Namun, meski terasa menakutkan, 
ke tidakpastian bukanlah akhir dari se
galanya. Sebaliknya, ketidakpastian 
ha rus dihadapi dengan bijak dan 
men jadi momen penting untuk mem
per kuat hubungan. 
 Berikut beberapa langkah yang 
bi sa diambil untuk menghadapi ke ti
dakpastian dalam rumah tangga:
 1. Kejujuran. Kejujuran adalah 
kun ci untuk mengatasi kebingungan 
dan memperkuat rasa saling percaya 
da lam keluarga. Jangan ragu untuk 
ber komunikasi dengan pasangan se
ca ra jujur tentang apa yang dirasakan 

dan apa yang diinginkan, sehingga 
pa sangan bisa menjadi teamwork 
yang saling melengkapi.
 2. Kerja sama. Hubungan da lam 
per  nikahan adalah hubungan ke
mi  traan atau tim. Hadapilah setiap 
tan  tangan sebagai pasangan, bukan 
se  bagai individu dan tidak saling me
nya lahkan.
 3. Mencari Bantuan Profesional. 
Ji ka masalah terasa terlalu besar un
tuk diatasi sendiri, tidak ada salahnya 
un tuk meminta bantuan konselor 
per nikahan atau psikolog.
 4. Fokus pada HalHal Positif. 
Co  balah untuk mengingat kembali 
alas  an pernikahan dan halhal baik 
yang te lah dilewati bersama daripada 
fo  kus kepada halhal yang tidak pasti.
 5. Ketidakpastian sebagai Pe
luang untuk Bertumbuh. Ke ti dak
pastian adalah bagian alami da ri 
kehidupan, termasuk dalam per ni
kahan. Ketika dihadapi dengan sikap 
yang tepat, itu bisa menjadi peluang 
un tuk mempererat hubungan, me
ningkatkan pemahaman dan mem
per dalam cinta kasih dalam keluarga.
 Rumah tangga yang kuat bu
kanlah rumah tangga yang bebas da ri 
masalah, melainkan rumah tang ga 
yang mampu melewati badai ber
samasama. Dalam ketidakpastian 
ada pelajaran berharga yang bisa 
di ambil, yaitu tentang kesabaran, 
pe ngertian dan kekuatan cinta sejati.
Ke tidakpastian sejatinya adalah ba
han baku untuk membangun rumah 
tang ga yang kokoh, karena: “Cinta 
se jati itu tidak akan ditemukan, me
lain kan dibangun.”

Shirley Du
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“Jika aku melihat langit-Mu, 
buatan jari-Mu, bulan dan bintang-

bintang yang Kautempatkan: 
apakah manusia, sehingga 

Engkau mengingatnya? Apakah 
anak manusia, sehingga Engkau 

mengindahkannya? 
Mazmur 8:34

 Ternyata dekat rumah kami ada 
ob servatori teropong bintang. Saya 
ba ru tahu belum lama ini. Hanya 
se kitar 20 menit perjalanan naik bis 
ke daerah atas yang lebih tinggi. 
Ob servatori ini milik salah satu uni
versitas di Inggris, tempat praktek 
dan penelitian untuk mahasiswa 
ju rusan astrofisika. Letaknya di te pi 
jalan raya yang sepi dikelilingi ta man 
dan lahan bercocok tanam un tuk 
meminimalkan polusi cahaya. Se
sekali mereka membuka pintu un tuk 
publik yang ingin meneropong bin
tang. Saya mendaftar dan mengajak 
si kecil Leon ke sana. Kebetulan 
aca ranya di musim dingin, jadi hari 
su dah gelap sejak pukul lima sore. 
Leon bisa meneropong bintang dan 
pu lang sebelum waktunya ia tidur. Ini 
akan menjadi pengalaman pertama 
un tuk Leon dan juga untuk saya. 
Se umur hidup saya belum pernah 
me ngunjungi teropong bintang. Dulu 
sa ya tinggal di Bandung dan saya tahu 
ada observatori Boscha yang tidak 
jauh letaknya, di Lembang, tapi entah 
me ngapa saya tak pernah terpikir un
tuk pergi ke sana. 

 Sebelum hari kunjungan, sa ya 
mendapat email dari kepala ob
ser vatori, Profesor Mark. Dalam 
e mail tertulis kami menantikan ke
hadiran Anda di observatory, tapi 
ja ngan berharap terlalu banyak. 
Ji ka langit berawan, kita tidak akan 
bi sa meneropong langit dengan te
leskop secanggih apa pun. Karena 
ini London, langitnya sangat sering 
men dung tertutup awan. Dalam email 
disebutkan bahwa 3 dari 4 kun ju ngan 
adalah saat langit tertutup awan. 
Hanya ada 25% kemungkinan! Se ba
gai hiburan, Profesor Mark menulis 
bah wa tentu saja ia tetap akan mem
bawa pengunjung berkeliling ob ser
va tori dan menunjukkan teropongte
ropong yang ada di sana, hanya saja 
mi nus bintang utamanya. Ya sudah, 
ha nya Tuhan yang bisa mengatur 
la ngit dan awanawan di atas sana. 
Sa ya membayangkan dengan mudah 
Tu han bisa menjentik awanawan 
per gi dengan jariNya, tapi rasanya 
re ceh sekali berdoa minta langit tak 
be rawan hanya karena kami mau 
per gi ke observatori. 
 Hari H tiba dan langit biru bersih 
tan pa awan! Karena orang Kristen 
ti dak percaya kebetulan, maka sa ya 
tahu ini pasti anugerah, Tuhan ber
mu rah hati menjentikkan jariNya. 
Se telah Leon pulang sekolah, kami 
per gi ke observatori. Ternyata cukup 
ba nyak orang yang mendaftar untuk 
kun jungan hari itu. Sebagian adalah 
ke luarga dengan anakanak seperti 

Teropong BintangSUDUT
REFLEKSI
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ka mi. Profesor Mark yang menjadi 
pe mandu kami sangat antusias dan 
pin tar. Semua pengunjung diundang 
ma suk ke ruang kuliah untuk men de
ngar kan ceramah pendeknya tentang 
se jarah observatori yang ia pimpin dan 
te ropongteropong yang ada di sana. 
La lu kami dibagi menjadi 3 kelompok 
un tuk bergantian mengunjungi 3 te
ro pong yang berbeda di seputar lokasi 
ob servatori. 
 Saya berharap bisa ikut kelompok 
Pro fesor Mark karena ia tahu ba
nyak dan pandai bercerita. Tapi ke
lompok kami akhirnya dipandu oleh 
asistennya, seorang mahasiswi. Te
ropong pertama yang kami kunjungi 
ada lah teropong modern elektronik 
yang pergerakannya diatur oleh 
kom puter. Saya langsung terkesan 
oleh ukuran teropong yang sangat 
rak sasa menjulang sampai keluar atap 
ob servatori tapi dengan lensa kecil di 
ujung bawah seukuran satu mata saja. 
Ka mi bergantian mengintip lewat 
len sa kecil itu sementara mahasiswi 
pe mandu kami mengubahubah 
arah teleskop di komputer dan men
jelaskan apa yang kami lihat. “Saat 
ini kita bisa melihat awan nebula 
XYZ123 ….. blah blah blah.” Yang sa
ya lihat di teropong hanya satu ti tik 
kecil terang di kegelapan. Jujur, un
tuk saya tidak ada bedanya dengan 
me lihat bintang di langit malam de
ngan mata telanjang. “Hanya be gini 
saja?” tanya Leon. Saya juga ingin 
mengajukan pertanyaan yang sa ma. 
Mungkin karena kami awam, pi kir 
saya, mungkin pemandangan awan 
nebula itu akan sangat menarik un tuk 
orangorang yang mengerti as trono
mi atau astrofisika.   

 Lalu kami melanjutkan ke te ro
pong kedua. Teropong ini jauh le bih 
raksasa dibandingkan yang per tama. 
Besaaaaaar sekali. Ada sofa pan
jang di bawah lensa mata supaya 
pe neropong bisa berbaring saat 
me neropong angkasa. Sayangnya 
te ropong raksasa ini sangat rumit 
un tuk digunakan sehingga kami 
ti dak diijinkan untuk berbaring me
neropong bintang di sofa panjang itu. 
Ka mi hanya diperbolehkan berkeliling 
rua ngan mengamati si teleskop rak
sa sa dari berbagai sudut lalu dipandu 
ke luar menuju teleskop ketiga. 
 Saat itu awan mulai bergerak me
nutupi langit. Teropong ketiga ada lah 
teropong manual. Ukurannya pa ling 
kecil dibandingkan kedua te ropong 
yang sudah kami lihat dan yang ini 
harus digerakkan secara ma nual, 
bukan dengan komputer. Ke lompok 
yang dipandu Profesor Mark baru 
selesai di sana. “Saya harus meng
ubah arah teropong karena awan 
mulai datang,” kata Profesor Mark 
kepada mahasiswi pemandu kami, 
“Saya akan tinggal di sini. To long 
ka mu memandu kelompok sa ya.” 
Ak hirnya! Dan betapa berbeda se si 
ke3 ini dibandingkan 2 se belumnya. 
 Sebelum mengubah arah te ro
pong, lubang di atap observatori 
pun harus diputar. Profesor Mark 
meng  gunakan remote control untuk 
me  mutar atap mencari bagian langit  
yang masih bersih tanpa awan. Ka
rena Leon satusatunya anak kecil 
di kelompok kami, Profesor Mark 
me ng ijinkan Leon memencet remote 
dan menggerakan atap observatori 
sam pai kami bisa melihat langit tanpa 
awan lagi. Sungguh beruntung, awan 
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be lum bergerak jauh dan sebagian la
ngit masih bersih. “Terimakasih, Leon. 
Se karang kita harus mengubah arah 
te ropongnya juga,” kata Profesor 
Mark. Ternyata mengubah arah tero
pong manual itu tidak gampang. Pro
fesor Mark harus menarik, memutar, 
mem buka dan memasang sekrup. 
Un tuk menemukan sudut teropong 
yang tepat, berkalikali ia harus naik 
tu run tangga yang dapat digeser kian 
kemari. Kami semua menonton aksi
nya dengan penuh minat. Akhirnya 
ia selesai dan berkata, “Karena posisi 
la ngit malam ini, kita mendapat sudut 
pan dang terbaik jika kita meneropong 
di atas tangga geser. Apakah ada yang 
ta kut naik tangga?”  
 “Saya tidak takut,” kata Leon. 
“Ka lau begitu kamu boleh menjadi 
pe ne ropong pertama,” kata Profesor 
Mark. Leon naik ke puncak tangga 
ge ser dan meneropong. “WOW!” 
ada lah reaksi pertamanya. Profesor 
Mark tertawa, “Itu reaksi terbaik 
yang saya harapkan! Berapa banyak 
ob jek yang bisa kamu lihat, Leon?” 
Leon menghitung dan menjawab, 
“Em pat.” “Ya, kamu tahu apa yang 
se dang kamu lihat?” tanya Profesor 
Mark. “Bintang?” tebak Leon. “Lebih 
te rang dari bintang,” Profesor Mark 
mem beri petunjuk. Leon berseru, 
“Pla net!” “Benar. Yang sedang kamu 
li hat sekarang adalah planet Jupiter 
dan tiga bulan yang mengelilinginya,” 
ka ta Profesor Mark, “Sebetulnya Ju
piter punya lebih dari 60 bulan. Apa
kah kamu bisa melihat pola garisga ris 
di planet Jupiter? Dan ada satu titik 
me rah di antara garisgaris itu? Titik 
me rah itu adalah badai yang sudah 
ber langsung ratusan tahun di sana.”

 Saat giliran saya untuk mene
ro pong, saya terpana. Memang 
WOW! Saya melihat Jupiter dan 
ke tiga bulannya. Saya melihat pola 
ga risgaris dan titik merahnya. Saya 
su dah sering melihat gambar planet 
Ju piter di buku dan internet, tapi ini 
pertama kali saya melihatnya lang
sung. Ratusan juta kilometer jauh nya 
dari bumi. Seketika saya ter ingat 
Mazmur Daud seperti yang sa ya 
kutip di awal artikel. Betapa luas nya 
alam semesta dan betapa ke cilnya 
manusia. Sungguh ajaib Allah pen
cipta semesta ini begitu sayang ke
pada kita. Saat kami pulang, awan su
dah bergerak menutup seluruh langit. 
Sa ya tahu Tuhan telah memberi 
ke sempatan untuk saya mengintip 
se dikit alam semesta ciptaanNya 
un tuk mengingatkan saya akan ke
besaranNya dan kasihNya. Tangan 
yang menciptakan semesta adalah ta
ngan yang rela berlubang paku demi 
me nyelamatkan manusia berdosa. 
Tak ada yang lebih WOW dari itu!

Sandra Lilyana
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 Setelah kedua kakakadik ber
da mai, mereka kemudian berpisah. 
Esau pergi ke Seir (Edom) dan Ya
kub ke Sikhem dan membeli ta
nah di sana (Kej 33:520). Tetapi, 
apa kah kelicikan dan kesalahan 
Ya kub tidak berdampak? Alkitab 
me ngatakan bahwa barang siapa 
ber buat jahat akan menuai hasil ke
jahatannya (Ayb 4:8; Ams 22:8; Hos 
8:7). Ini adalah hukum umum yang 
ditetapkan Tuhan. Tentu saja Tu han 
bisa dan boleh campur tangan de
ngan meluputkan seseorang da ri 
hukum umum itu, tetapi itu ada lah 
hak Tuhan. Hukum taburtuai te
tap berlaku walaupun orang yang 
me nyadari kesalahannya bertobat. 
Bah kan sebenarnya pertobatan se
ja ti termasuk kerelaan menerima 
hu kuman atas kesalahannya. Daud, 
yang menyadari kesalahannya ketika 
meng  hitung laskar Israel, dengan rela 
ber  kata bahwa dialah yang harus me
mikul semua kesalahan itu sendiri. 
Ja ngan sampai Israel ikut terhukum 
(1 Taw 21:17).
 Yakub sadar akan kesalahannya. 
Dia bertobat, tetapi ada konsekuensi 
yang harus dia terima karena ke
salahannya itu. Dina, anak pe
rempuan Yakub diperkosa oleh Si
khem, anak Hemor, orang Hewi, 
ra ja negeri itu (Kej 34:12). Hati Ya kub 
sakit, walaupun kemudian Si khem 
ber maksud mengawini Dina (Kej 
34:312), tetapi Yakub tidak be rani 
ber tindak apaapa. Jumlah me reka 

YAKUB
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TOKOH 
ALKITAB

ka lah jauh. Kalau perang, ham pir 
pasti kalah. Karena itu Yakub “ter pak
sa” diam. 
 Tetapi anakanak Yakub tidak bisa 
me nerima penghinaan itu. Karena 
itu lah mereka memasang siasat un
tuk membalas kejahatan orang He
wi tersebut.  Mereka memakai alasan 
bah wa Dina tidak dapat menikah de
ngan orang asing yang tidak bersunat, 
oleh karena itu mereka minta seluruh 
su  ku Hewi bersunat. Suku Hewi se
tuju. Tetapi ketika mereka sedang ke
sa kitan akibat sunat itu, seluruh Israel, 
di pimpin Simeon dan Lewi, menyerbu 
orang Hewi. Mereka membunuh 
orangorang Hewi dan merampas 
se luruh harta mereka (Kej 34:1329). 
Ki rakira dari siapa anakanak ini 
be lajar bersiasat seperti itu? Ya, dari 
sia pa lagi kalau bukan dari Papanya?
 Yakub menegur kedua anaknya 
itu bahwa mereka telah membuat na
manya busuk di negeri itu. Kalau sam
pai semua penduduk di situ bersatu, 
Is rael pasti akan musnah. Tetapi kedua 
ana knya menjawab bahwa mereka 
se dang membela Dina (Kej 34:3031). 
Lho, orang yang dulunya licik dan 
suka bersiasat itu mendadak ha ti 
nuraninya bisa terganggu oleh sia
sat kedua anaknya? Ada apa Kub? 
Kok mendadak kamu tidak suka na
mamu “busuk?” Dulu, dengan tegar 
ka mu tipu kakakmu dua kali tanpa 
me rasa terganggu namamu akan bu
suk. Sekarang, terhadap orang lain, 
anakanakmu, demi membela harga 
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di ri bangsa, memasang siasat, dan 
ka mu gelisah karena takut namamu 
bu suk?” 
 Inilah perubahan yang mulai 
di alami Yakub. Dia mulai menjadi 
Is rael. Dia mulai peka pada halhal 
yang salah. Hati nuraninya mulai 
ber bicara dengan keras. Inilah salah 
sa tu tanda yang kuat dari iman yang 
se jati, iman yang dari Allah, bukan 
pe ngetahuan iman yang diperoleh 
da ri hasil belajarmengajar (teologi). 
Ra sul Paulus mengatakan, “Janganlah 
men jadi serupa dengan dunia ini, tetapi 
ber ubahlah oleh pembaruan budimu, 
se hingga kamu dapat membedakan 
ma na kehendak Allah. Apa yang baik, 
yang berkenan kepada-Nya dan sem-
purna” (Rm 12:2 TB2). Apakah ke pe
kaan anda dan saya terus dan terus 
ber ubah menjadi semakin peka akan 
ke hendak Allah? Yakub yang telah 
mu lai berubah menjadi Israel sudah 
mu lai menunjukkan perubahan itu.
 Perubahan itu ditunjukkan de ngan 
tindakan yang nyata. Yakub me
merintahkan seisi rumahnya untuk 
men jauhkan ilahilah asing yang 
ma sih ada di antara mereka dan 
se mua orang harus menyucikan diri, 
meng ganti pakaian mereka. Mereka 
di suruh Allah ke Betel dan di sana  
Ya kub mendirikan mezbah untuk 
me nyembah Allah YHWH (Kej 35:1
3). Apa yang terjadi? Semua orang 
me nyerahkan ilah asing mereka, juga 
an tinganting yang ada pada mereka 
(Kej 35:4). Tidak terlalu jelas mengapa 
an tinganting juga perlu diserahkan, 
ka rena memakai anting pada telinga 
dan hidung biasa dilakukan oleh 
bang  sabangsa di Timur Tengah saat 
itu (Kej 24:22, 47; Kel 35:22; Bil 31: 50). 

 Ketika semua itu dilakukan 
Ya  kub, Allah menyatakan pe nyer
taannya kepada Yakub. Dikatakan, 
ke gentaran dari Allah melanda kota
ko ta sekeliling mereka sehingga 
anakanak Yakub tidak dikejar (Kej 
35:5 TB2). Jadi, ketakutan Yakub me
reka akan dikejar dan ditumpas se be
narnya tidak perlu. Kemudian Allah 
me nampakkan diri lagi kepada Yakub 
dan sekali lagi mengulangi janjiNya, 
jan ji yang pernah dikatakan kepada 
Ab raham dan Ishak (Kej 35:915). Se
karang janji itu juga menjadi milik 
Ya kub, karena Yakub telah mulai 
men jadi Israel (Kej 35:10). Tetapi se
kolah iman Israel belum selesai. Me
mang sekolah iman tidak pernah se
lesai. Kesakitan dan kesalahan masih 
te rus terjadi dalam kehidupan Israel. 
Ya kub menamai tempat di mana Allah 
me ngulangi lagi janjiNya dengan 
se butan “Betel,” artinya ‘Rumah 
Al lah.” kemudian Yakub bersama ke
luarganya berangkat ke Efrata, te tapi 
belum sampai di Efrata, Yakub meng
ala mi kesedihan karena Rahel, istri 
ke sayangannya, meninggal ketika 
me  lahirkan anak yang kedua (Kej 35; 
1618).
 Kesedihan itu bertambah lagi 
ke tika anaknya yang sulung, Ruben, 
ber tindak tidak pantas (Kej 35:22). 
Sa at itu memang Yakub tidak meng
hu  kum Ruben, tetapi kelak pada 
sa at nya Ruben akan menerima aki 
bat kesalahannya itu. Akhirnya ber
temulah Yakub dengan Ishak, ayah
nya. Tetapi rupanya Ribka sudah mati. 
Al kitab tidak menceritakan bahwa 
Ya kub bertemu dengan Ribka. Itulah 
har ga yang harus dibayar Yakub dan 
Rib ka karena telah menipu Esau (Kej 
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35:2729). Israel lalu menetap di tanah 
Ka naan bersama keluarganya (Kej 
37:1).
 Yakub menetap dengan cukup 
aman dan tenteram di Kanaan. Ter
nak nya juga sangat banyak. Salah sa
tu anaknya, Yusuf, anak sulung Rahel, 
su  dah remaja berusia 17 tahun. Tetapi 
“do  sa keluarga” Israel, pilih kasih, 
ter  ulang kembali. Israel mengasihi 
Yu  suf lebih dari anaknya yang 
lain, karena Yusuf lahir pada masa 
tua  nya. Saking sayangnya, Yakub 
me  nyuruh orang membuat jubah 
yang sangat indah untuk Yusuf (Kej 
37:13). Lho, kalau itu alasannya, 
se  harusnya Benyamin yang lebih di
sa yang. Bukankah Benyamin adalah 
anak nya yang terakhir? Rupanya hati 
Ya  kub masih terus melekat kepada 
ibu Yusuf, Rahel. Dia mengasihi Yusuf 
ke mungkinan besar karena tidak da
pat melepaskan perasaan pilih ka sih
nya atas Rahel. 
 Benyamin memang anak Rahel 
ju ga, bahkan sebenarnya anak Ya
kub dan Rahel yang terakhir, tetapi 
ada kesedihan yang dirasakan Is
ra el. Ketika Rahel melahirkan Be
nya min, dia mengalami kesulitan, 
se hingga setelah melahirkan Rahel 
ma ti. Sebelum mati, Rahel sempat 
mem beri nama kepada anaknya 
itu, yaitu BenOni, artinya “anak 
yang membuat penderitaan.” Yakub 
yang mau menghapus kesedihannya 
atas kelahiran anak bungsunya itu, 
mengganti nama Benoni men jadi 
Benyamin yang artinya “anak ku 
tangan kananku.” Israel ingin meng
ha pus kenangan pahit kelahiran 
Be nyamin. Tetapi walau pun Ben
oni diganti Benyamin, kenangan 

pa hit itu masih terus melekat pada 
di ri Yakub. Maka dia mengasihi Yu
suf lebih dari anakanaknya yang 
lain. Mama Yusuf sudah mati, ma ka 
sekarang Yusuf menjadi ganti ka sih
nya.
 Mungkin karena disayang itulah 
Yu suf tumbuh menjadi anak yang 
man ja. Ketika Yusuf ditugaskan 
mem bantu kakakkakaknya meng
gembalakan kambing domba, dia 
la porkan kelakuan buruk kakakka
kaknya kepada Yakub (Kej 37:2). 
Bi bit pilih kasih tumbuh subur 
ka rena sikap Yakub dan kelakuan 
Yu  suf. Kakakkakaknya akhirnya 
ben ci kepada Yusuf (Kej 37:4). Ke
ben cian ini mencapai puncaknya 
ke tika Yusuf menceritakan mimpinya 
yang memberi kesan bahwa seluruh 
ang gota keluarga Yakub akan sujud 
me nyembah Yusuf, termasuk kedua 
orang tuanya. Mimpi pertama bahwa 
ber kas gandum saudarasaudaranya 
tun duk kepada berkas gandum Yusuf 
me mang hanya diceritakan kepada 
sau darasaudaranya (Kej 37:68). 
Te tapi mimpi yang kedua, di mana 
ma tahari, bulan dan 11 bintang, ber
arti termasuk ayah ibunya, sujud me
nyembah kepada Yusuf diceritakan ju
ga kepada  Yakub (Kej 37:910). Yakub 
sem pat protes, tetapi dia tidak peka 
akan bahaya yang mungkin terjadi. 
Al kitab mencatat bahwa Yakub hanya 
me nyimpan hal itu dalam hatinya (Kej 
37:11).
 Ada tiga kesalahan yang dibuat 
Ya kub dalam peristiwa ini. Pertama, 
dia melestarikan budaya keluarga 
yang salah, yaitu “pilih kasih". Yakub 
su dah pernah merasakan kepahitan 
yang terjadi karena budaya keluarga 
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“pi lih kasih” ini, walaupun Allah pa da 
akhirnya memang memulihkan re
lasinya dengan Esau. Kedua, Yakub 
ti dak peka bahwa pilih kasihnya 
mem buat Yusuf menjadi manja 
dan suka mengadukan kepada sang 
ayah kesalahan kakakkakaknya. 
Hal ini membuat Yusuf kelihatan 
le bih baik dari pada mereka. Yakub 
ti dak sadar bahwa itu membuat bibit 
ke bencian bertumbuh subur dalam 
ke luarganya. Relasi antara anggota 
ke luarga yang buruk merupakan 
po tensi raksasa terjadinya dosa iri 
ha ti. Kita ingat Kain yang iri hati 
ke pada Habel. Ketiga, Yakub tidak 
me respon dengan benar ketika 
Yu suf menceritakan mimpi yang 
di alaminya.
 Ketiga kesalahan ini akhirnya men
ja dikan saudarasaudara Yusuf jatuh 
da lam dosa iri hati. Dalam sebuah 
ke sempatan, mereka bersekongkol 
ingin membunuh Yusuf. Tidak bisa 
ki ta bayangkan bahwa relasi itu 
berkembang menjadi begitu bu
ruk. Untung ada Ruben yang men
ce gahnya, sehingga akhirnya Yusuf 
ti dak jadi dibunuh, dan atas nasihat 
Ye huda, Yusuf dijual kepada saudagar
sau dagar Midian. Yakub tidak tahu 
bah wa Yusuf sebenarnya sudah dijual. 
Sau darasaudara Yusuf mengarang 
ce rita bahwa mereka menemukan 
ju bah yang penuh darah. Ketika Yakub 
me lihat jubah itu, dia mengambil 
ke simpulan bahwa Yusuf sudah mati 
di terkam binatang buas. Peristiwa 
ini membuat Yakub berkabung se
umur hidupnya. Tidak ada seorang 
pun yang bisa menghibur hatinya. 
Dia mau berkabung sampai mati (Kej 

37:1235). Ini adalah bentuk peng hu
kum an yang harus dia alami karena 
ke salahannya pada masa lalu.
 Andaikata Yakub menanggapi 
de ngan benar mimpi Yusuf, misalnya 
ber tanya kepada Allah apa maksud 
mim pi itu, mungkin saudarasaudara 
Yu suf tidak pernah akan berani men
ce lakakan Yusuf. Bukankah kedua 
mim pi itu adalah mimpi yang sangat 
ti dak biasa? Keduanya menceritakan 
hal yang sama persis, tetapi Yakub ha
nya menyimpan mimpi itu dalam ha
tinya. Padahal Yakub beberapa ka li 
pernah mengalami perjumpaan pri
badi dengan Allah. Memang nu buat 
Allah kepada Abraham bahwa ke
turunannya akan menjadi budak se la
ma 400 tahun pasti terjadi (Kej 15:12
16). Tetapi mengapa harus lewat jalan 
se perti itu? Kita juga tidak tahu apa 
yang akan terjadi kalau akhirnya Yusuf 
ti dak dijual. Bagaimana perbudakan 
itu nantinya digenapi? Kalau kita 
ingin belajar mengenal Allah, maka 
ki ta harus mempunyai kesiapan 
ha ti untuk berkata seperti Daud, 
“ter lalu ajaib bagiku pengetahuan 
itu, terlalu tinggi, tidak sanggup aku 
mencapainya” (Mzm 139:6). Te tapi 
kesalahan Yakub dan kesalahan sau
darasaudara Yusuf tetap kesalahan, 
wa laupun Allah dapat membuat 
ke salahan itu menjadi berkat (Kej 
50:20). Setelah berita “kematian” Yu
suf, tokoh kita berubah. Bukan lagi 
Ya kub, tetapi Yusuf.(Kej 3845). Tetapi 
Al kitab mengembalikan lagi peran 
Ya kub yang sentral sebagai bapak 
bang sa Israel ketika Yakub pergi ke 
Me sir (Kej 4650). Amin.

Pdt. Agus Suryanto
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